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ABSTRAK

Nama : Tri Astuti Ramandhani

Program Studi: Teknik Lingkungan

Judul Skripsi : Analisis Timbulan dan Komposisi Sampah Rumah Tangga di
Kelurahan Mekar Jaya (Depok) Dihubungkan dengan Tingkat
Pendapatan-Pendidikan-Pengetahuan-Sikap-Perilaku Masyarakat

Timbulan sampah akan meningkat seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk, sedangkan komposisi sampah mengalami perubahan setiap tahun
akibat adanya perubahan pada pola hidup dan tingkat ekonomi masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan tingkat pendapatan
penduduk terhadap timbulan dan komposisi sampah, mengetahui keterkaitan
tingkat pendidikan terhadap Pengetahuan, Sikap dan Perilaku (PSP), mengetahui
pengaruh besarnya iuran sampah terhadap minat masyarakat dalam menangani
sampah, serta mencari potensi reduksi sampah di Kelurahan Mekar Jaya,
Kecamatan Sukmajaya, Depok berdasarkan klasifikasi jenis perumahan dengan
pendapatan tinggi, menengah dan rendah.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan
cara survei ke lokasi sampling dan didukung oleh kuesioner. Metode pengukuran
timbulan dan komposisi sampah mengacu pada SNI 19-3964-1994. Sedangkan,
uji statistik digunakan untuk mencari keterkaitan antara 2 variabel yang diamati,
yaitu melalui uji Anova one-way, uji-t sampel independen dan uji chi-square.

Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata penduduk yang berasal dari
perumahan mewah menghasilkan timbulan sampah 0,240 kg/orang/hari atau 1,504
liter/orang/hari; perumahan menengah menghasilkan sampah 0,276 kg/orang/hari
atau 1,594 liter/orang/hari; dan perumahan sederhana menghasilkan sampah 0,322
kg/orang/hari atau 2,502 liter/orang/hari. Komposisi sampah organik sangat
dominan dihasilkan pada ketiga jenis perumahan, sedangkan komposisi sampah
anorganik paling tinggi dihasilkan oleh perumahan mewah.

Timbulan sampah tidak dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, namun
komposisi sampah dapat dipengaruhi. Selain itu, Tingkat pendidikan warga tidak
mempengaruhi Pengetahuan Sikap dan Perilaku (PSP) dan kemampuan membayar
iuran sampah pun tidak mempengaruhi minat warga dalam mengelola sampah
sendiri. Potensi reduksi sampah untuk perumahan mewah dengan pengomposan
adalah sebesar 51,26% dan daur ulang sampah sebesar 17,60%; perumahan
menengah adalah sebesar 61,92% sampah untuk pengomposan dan 9,83% sampah
untuk didaur ulang; dan perumahan sederhana adalah sebesar 51,51% sampah
untuk pengomposan dan 10,46% sampah untuk didaur ulang.

Kata kunci:
Timbulan dan komposisi sampah, tingkat pendapatan, pendidikan, PSP, potensi
reduksi sampah
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ABSTRACT

Name : Tri Astuti Ramandhani
Study Program: Environmental Engineering
Title : Analysis of The Generation and Composition of Household Solid

Waste in Sub-District Mekar Jaya (Depok) Associated with Level
of Income-Education-Knowledge-Attitude-Behavior of Society

Solid waste generation will increase along with the population growth,
whereas the solid waste composition changes each year due to changes in lifestyle
and economic level of society. This study was aims to determine the relationship
of income level towards generation and composition of solid waste, to know the
relationship of education level on knowledge, attitudes and behavior (KAB), to
know the impact of garbage fees to the interest of the community in dealing with
waste, and to fine the potential reduction of garbage in the Sub-District Mekar
Jaya, District Sukmajaya, Depok, based on classification of housing types with a
high income, medium and low.

The approach used in this study is a quantitative by survey to the
sampling locations and supported by the questionnaire. The measurement method
of waste generation and composition refers to the SNI 19-3964-1994. Meanwhile,
statistical tests were used to search for linkages between two variables observed
through a one-way Anova test, independent samples t-test and chi-square test.

The results showed, the average resident coming from luxury housing
produced waste 0.240 kg/person/day or 1.504 liters/person/day; intermediate
housing generate waste 0.276 kg/person/day or 1.594 liters/person/day; and low-
income housing generate waste 0.322 kg/person/day or 2.502 liters/person/day.
The composition of organic waste produced very dominant in all three types of
housing, while the highest composition of inorganic waste was generated by
luxury housing.

Solid waste generation is not influenced by income levels, but the
composition of solid waste can be affected. In addition, education level does not
affect the knowledge, attitudes and behavior of residents (KAB), and the ability’s
residents to pay garbage fees would not affect the public interest in managing their
own waste. The potential of waste reduction for luxury housing with composting
amounted to 51.26% and the recycling of waste by 17.60%; intermediate housing
amounted to 61.92% of the waste for composting and 9.83% of the waste to be
recycled, and low-income housing amounted to 51.51% of the waste for
composting and 10.46% of the waste for recycling.

Key words:
Generation and composition of solid waste, level of income, education, KAB, the
potential of waste reduction
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan dalam sampah perkotaan timbul akibat pengelolaan
sampah yang tidak dilakukan dengan baik terutama di kota-kota besar di
Indonesia. Pramono (2003) mengatakan bahwa sistem pengumpulan yang tidak
tuntas, kurangnya alat angkut sampah dan terbatasnya kapasitas Tempat
Pembuangan Akhir sampah (TPA) menjadi permasalahan yang khas mencakup
aspek teknis, sosial dan budaya. Pengetahuan dan kepedulian masyarakat untuk
memilah sampah sangat rendah karena pola kebiasaan dan perilaku masyarakat
yang terbiasa membuang sampah tanpa memperhatikan komposisi dari sampah
tersebut. Kondisi sampah yang tercampur ini sangat menyulitkan bagi pemerintah
dan dinas kebersihan dalam melakukan proses daur ulang. Banyak material yang
seharusnya dapat didaur ulang tetapi pada akhirnya hanya ditimbun di TPA.

Kota Depok saat ini memiliki jumlah penduduk sebesar 1.736.565 jiwa
(BPS Depok, 2010). Berdasarkan SNI 19-3964-1994 mengenai Metode
Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah
Perkotaan, jumlah penduduk Kota Depok masuk ke dalam Kklasifikasi kota
metropolitan yang memiliki spesifikasi jumlah penduduk 1.000.000-2.500.000
jiwa. Oleh sebab itu, kota metropolitan tentu saja dapat menghasilkan komposisi
sampah yang bermacam-macam. Hal ini dikaitkan dengan kondisi ekonomi yang
terdapat pada kota tersebut. Komposisi sampah mengalami perubahan setiap
tahunnya dan perubahan tersebut diakibatkan adanya pola hidup masyarakat,
pertumbuhan ekonomi, dan sebagainya (Pramono, 2003). Menurutnya pula
perubahan komposisi sampah tersebut juga memberikan dampak terhadap strategi
pengelolaan sampah perkotaan. Data mengenai komposisi sampah rumah tangga
di Kota Depok sangat diperlukan dalam menentukan sistem perencanaan
manajemen limbah padat yang akan diterapkan, yaitu dalam penentuan
pewadahan, pengaturan pola pengumpulan, penentuan fasilitas transfer dan

transpor, desain sistem pengolahan sampah, desain tempat pembuangan akhir
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yang tepat, membuat program daur ulang sampah dan mengevaluasi kebutuhan
peralatan.

Komposisi sampah dapat ditentukan dari tingkat ekonomi masyarakat itu
sendiri. Darmasetiawan (2004) mengatakan bahwa pada umumnya negara-negara
berkembang memiliki karakteristik sampah dengan komposisi organik yang lebih
tinggi dibandingkan dari negara dengan tingkat perekonomian yang lebih maju.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah tingkat ekonomi penduduk
dapat mempengaruhi timbulan dan komposisi sampah yang dihasilkan dan juga
untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhinya. Dalam hal ini,
tingkat ekonomi dapat ditunjukkan dari tingkat pendapatan seseorang, dan tingkat
pendapatan seseorang dapat ditentukan dari jenis permukiman dan kondisi
rumahnya. Perbedaan tingkat pendapatan menentukan jenis rumah dan
pemukiman yang akan dihuni. Menurut Sumardi dkk. (1982), ada korelasi antara
kualitas permukiman dengan kemampuan membangun (yang berkaitan dengan
tingkat pendapatan). Semakin tinggi tingkat pendapatan, kemampuan membangun
kualitas permukiman akan semakin baik, demikian sebaliknya.

Dengan mengetahui timbulan dan komposisi sampah berdasarkan tingkat
ekonomi maka diharapkan sistem pengelolaan sampah domestik dapat ditentukan
sesuai dengan wilayah yang tepat sasaran dan permasalahan dalam pengelolaan
persampahan dapat dicegah dan diantisipasi sedini mungkin langsung kepada

sumbernya.
1.2 Rumusan Masalah

Perkiraan timbulan dan komposisi sampah diperlukan untuk menentukan
sistem pengelolaan sampah yang tepat. Namun, dalam menerapkan sistem
pengelolaan sampah ke dalam suatu wilayah seringkali terdapat beberapa kendala
diantaranya bersumber dari masyarakat di wilayah itu sendiri. Selain itu, sistem
pengelolaan sampah terkadang tidak sesuai dengan keinginan masyarakat.
Penduduk suatu kota yang sangat beragam dilihat dari tingkat ekonomi dan sosial
beserta pengetahuan sikap dan perilaku yang dimiliki masyarakat, menyebabkan

perlu dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
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dapat mempengaruhi sistem pengelolaan sampah. Rumusan masalah yang timbul

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana timbulan dan komposisi sampah pada permukiman di
Kelurahan Mekar Jaya?

Apakah terdapat hubungan antara timbulan sampah yang dihasilkan
dengan tingkat pendapatan penduduk?

Apakah terdapat hubungan antara komposisi sampah yang dihasilkan
dengan tingkat pendapatan penduduk?

Apakah terdapat hubungan antara tingkat pendidikan penduduk terhadap
pengetahuan sikap dan perilaku masyarakat?

Apakah ada hubungan antara kemampuan membayar iuran sampah
terhadap minat mengelola sampah oleh diri sendiri?

Bagaimana potensi reduksi sampah yang terdapat pada setiap perumahan

wilayah studi?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yakni sebagai berikut:

Mengetahui timbulan dan komposisi sampah pada permukiman di
Kelurahan Mekar Jaya.

Mengetahui hubungan antara timbulan sampah terhadap tingkat
pendapatan penduduk.

Mengetahui hubungan antara komposisi sampah terhadap tingkat
pendapatan penduduk.

Mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan penduduk terhadap
pengetahuan sikap dan perilaku masyarakat.

Mengetahui hubungan antara kemampuan membayar iuran sampah
terhadap minat mengelola sampah oleh diri sendiri.

Mencari potensi reduksi sampah yang terdapat pada masing-masing

perumahan.
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1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada beberapa hal sehingga objek yang diamati

tidak terlalu luas. Batasan penelitian yang dimaksud antara lain:

1)

2)

3)
4)

5)

Timbulan dan komposisi sampah yang diukur hanya melingkupi sampah
yang berasal dari rumah tangga di kelurahan Mekar Jaya, kecamatan
Sukmajaya, Depok.

Tingkat pendapatan yang akan dibandingkan dilihat dari tingkat
pendapatan tinggi, menengah, dan rendah berdasarkan asumsi lokasi
tempat tinggal diperkuat dengan hasil kuesioner.

Uji statistik yang digunakan adalah melalui analisis univariat.

Uji statistik yang dilakukan menggambarkan keterkaitan diantara dua
variabel dan tidak dapat menunjukkan seberapa kuat atau tidaknya
hubungan tersebut.

Pada penelitian ini, potensi reduksi sampah hanya diarahkan kepada
pengomposan sampah organik dan daur ulang sampah anorganik dan
tidak sampai kepada rekomendasi cara-cara melakukan pengomposan
atau alur pengelolaan sampah anorganik yang akan diterapkan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pemerintah

Kota Depok khususnya dan warga Kota Depok pada umumnya, serta menjadi

referensi bagi masyarakat luar dalam menentukan pola penanganan sampah.

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1.

Data mengenai timbulan dan komposisi sampah dapat digunakan dalam
sistem manajemen sampah khususnya pada penentuan pewadahan,
pengaturan pola pengumpulan, dan membuat program daur ulang
sampabh.

Memberikan wawasan kepada pemerintah atau organisasi pengelola
sampah mengenai pentingnya melihat aspek sosial dan ekonomi guna
menerapkan sistem pengelolaan sampah yang tepat sasaran sehingga
mengurangi probabilitas kegagalan sistem tersebut.
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3. Setiap kelompok perumahan dapat melihat potensi pengelolaan sampah
yang lebih sesuai terhadap keinginan warga setempat, baik melalui
pengomposan ataupun daur ulang sampah anorganik.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut.
BAB 1 PENDAHULUAN
Pendahuluan merupakan bagian paling awal dari penulisan yang
menggambarkan bagaimana penelitian ini bermula. Berisi tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB 2 STUDI KEPUSTAKAAN
Berisi tentang uraian masalah mengenai pengelolaan sampah,
teori-teori pendukung dan metode-metode yang digunakan dalam
penyelesaian masalah persampahan yang diperoleh dari sumber literatur
yang dapat berasal dari buku, jurnal, media internet dan penelitian
sebelumnya mengenai masalah yang serupa. Tinjauan pustaka
merupakan pengetahuan dasar bagi penulis dalam melakukan penelitian.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bagian ini berisi tentang penjelasan tahapan penelitian yang
akan dilakukan secara sistematis. Bab ini akan menentukan metode
penelitian yang digunakan, apa saja populasi, sampel serta variabelnya,
bagaimana cara pengumpulan data penelitian, cara mengolah data dan
bagaimana langkah menganalisanya.
BAB 4 GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI
Gambaran umum objek studi akan menyajikan data-data terkait
penduduk dan wilayah yang diteliti sebagai sampel. Data tersebut akan
memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai sampel yang diteliti
sekaligus dapat mendukung hasil penelitian yang diperoleh.
BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian yang diperoleh akan disajikan pada awal
bab ini. Selanjutnya akan dilakukan pembahasan mengenai data tersebut
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dengan cara menghubungkan seluruh hasil penelitian dengan tinjauan
pustaka dan hipotesis. Permasalahan yang diteliti akan dibahas secara
logis terhadap hubungan sebab-akibat sehingga tujuan dari penelitian ini
terpenuhi.
BAB 6 PENUTUP
Penutup merupakan bagian terakhir dalam penulisan ini yang
berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang bersifat
representatif dan memberikan saran yang mungkin dapat diterapkan
sesuai dengan kondisi wilayah objek studi yang telah dibahas, serta

memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 2
STUDI KEPUSTAKAAN

2.1 Definisi Sampah

Sampah adalah bagian dari sesuatu yang tidak dapat dipakai, tidak
disenangi atau sesuatu yang harus dibuang, pada umumnya berasal dari kegiatan
yang dilakukan oleh manusia, termasuk kegiatan industri (Azwar, 1990).
Sementara Hadiwiyoto (1983) menyatakan bahwa sampah adalah sisa-sisa bahan
yang telah mengalami perlakuan, baik karena telah diambil bagian utamanya atau
karena pengolahan, dan sudah tidak bermanfaat, sedangkan bila ditinjau dari segi
lingkungan dapat menyebabkan pencemaran atau gangguan kelestariannya.

Menurut UU Nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampabh,
mengatakan bahwa sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau
proses alam yang berbentuk padat. Sampah spesifik adalah sampah yang karena
sifat, konsentrasi, dan/atau volumenya memerlukan pengelolaan khusus.

Pengertian sampah juga didefinisikan oleh organisasi di dunia seperti
American Public Health Association (APHA), yaitu sesuatu yang tidak dapat
digunakan, dibuang, yang berasal dari kegiatan atau aktifitas manusia. Sedangkan
menurut World Health Organization (WHO), sampah adalah sesuatu yang tidak
digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang berasal dari
kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. Banyak sampah organik
masih mungkin digunakan kembali/ pendaurulangan (re-using), walaupun
akhirnya akan tetap merupakan bahan/ material yang tidak dapat digunakan
kembali (Dainur, 1995).

Dalam llmu Kesehatan Lingkungan, sampah merupakan sebagian dari
benda atau hal-hal yang dipandang tidak digunakan, tidak disenangi atau dibuang,
sisa aktifitas kelangsungan hidup manusia. Pengertian ini hampir sama dengan
yang didefinisikan Darmasetiawan (2004), yaitu sampah merupakan produk
samping dari aktivitas manusia sehari-hari, sampah ini apabila tidak dikelola
dengan baik akan mengakibatkan tumpukan sampah yang semakin banyak.

Menurut SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknik Operasional
Pengelolaan Sampah Perkotaan, pengertian sampah perkotaan adalah limbah yang
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bersifat padat terdiri atas bahan organik dan bahan anorganik yang dianggap tidak
berguna lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan
melindungi investasi pembangunan, yang timbul di kota.

Dari pengertian sampah yang telah disebutkan sebelumnya, sampah yang
akan diteliti pada penelitian ini merupakan hasil aktivitas manusia berupa benda-
benda yang sudah tidak digunakan dan dibuang ke tempat sampah, baik sampah

organik maupun sampah anorganik.
2.2 Sumber-sumber Sampah

Sampah dapat dihasilkan dari berbagai sumber yang memiliki aktivitas
yang berbeda-beda. Menurut Tchobanoglous et. al. (1993), sumber sampah dalam
suatu komunitas secara umum dihubungkan terhadap tata guna lahan dan zonasi,
yaitu dengan kategori sumber sampah yang berasal dari:

e Perumahan

e Komersial

e Institusional

e Konstruksi dan pembongkaran (demolition)
e Fasilitas umum perkotaan

e Lokasi instalasi pengolahan

e Industri

e Pertanian

Sampah yang berasal dari daerah perumahan atau sampah rumah tangga
menjadi fokus pada penelitian ini. Sampah di suatu perumahan biasanya
dihasilkan oleh satu keluarga atau lebih yang terdiri dari beberapa orang. Jenis
sampah yang dihasilkan biasanya sisa makanan dan bahan sisa proses pengolahan
makanan atau sampah basah (garbage), sampah kering (rubbish), perabotan
rumah tangga, abu atau sisa tumbuhan kebun (Dainur, 1995).

Sumber sampah di daerah perumahan menurut Darmasetiawan (2004),
dibagi atas :

e Perumahan masyarakat berpenghasilan tinggi (High income, HI)

e Perumahan masyarakat berpenghasilan menengah (Middle income, MlI)
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e Perumahan masyarakat berpenghasilan rendah/ daerah kumuh (Low

income/slum area, LI).

Ketiga jenis perumahan tersebut dapat diidentifikasi berdasarkan: (1)
jenis daerahnya teratur atau tidak; (2) kelas jalan yang dapat terdiri dari jalan
protokol, kolektor, atau gang dan bantaran sungai; (3) Klasifikasi tipe rumah,
rumah tipe 100 keatas pada umumnya dihuni oleh masyarakat berpenghasilan
tinggi, tipe 54-100 umumnya dihuni oleh masyarakat berpenghasilan menengah
dan tipe 36 ke bawah dihuni oleh masyarakat berpenghasilan rendah
(Darmasetiawan, 2004).

Pada penelitian ini, penentuan lokasi sampling dilakukan berdasarkan
tingkat ekonomi penduduk di Kelurahan Mekar Jaya. Tingkat ekonomi tersebut
terdiri dari pendapatan tinggi, menengah dan rendah, yang dapat dilihat dari jenis
perumahan yang ada. Sesuai dengan kondisi lapangan, jenis perumahan yang
dipilih untuk mewakili masyarakat dengan tingkat pendapatan tinggi, menengah,
dan rendah masing-masing adalah Kompleks Real Estate (HI), BTN/Perumnas
(M), dan perumahan non komplek (L1).

2.3 Timbulan Sampah

Timbulan sampah adalah sejumlah sampah yang dihasilkan oleh suatu
aktifitas dalam kurun waktu tertentu, atau dengan kata lain banyaknya sampah
yang dihasilkan dalam satuan berat (kilogram) gravimetri atau volume (liter)
volumetri (Tchobanoglous et. al., 1993). Menurut Damanhuri (2004), prakiraan
timbulan sampah baik untuk saat sekarang maupun di masa mendatang
merupakan dasar dari perencanaan, perancangan, dan pengkajian sistem
pengelolaan persampahan. Satuan timbulan sampah ini biasanya dinyatakan
sebagai satuan skala kuantitas per orang atau per unit bangunan, misalnya adalah
satuan timbulan sampah dalam (Damanhuri, 2004):

e Satuan berat: kilogram per orang perhari (kg/orang/hari)
e Satuan volume: liter per orang perhari (liter/orang/hari)

Besarnya timbulan sampah secara nyata diperoleh dari hasil pengukuran
langsung di lapangan terhadap sampah dari berbagai sumber melalui sampling
yang representatif. Tata cara ketentuan sampling terdapat pada SNI 19-3964-1994
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mengenai Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi
Sampah Perkotaan.

Apabila tidak mungkin dapat melakukan pengukuran laju timbulan
sampah secara langsung, maka dapat menggunakan data hasil penelitian yang
telah ada seperti pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Laju Timbulan Sampah Berdasarkan Komponen Utama

No Komponen Satuan Berat Volume
Sumber Sampah (kg) (liter)

1 | Rumah Permanen /orang/hari 0,350-0,400 | 2,25-2,50
2 | Rumah Semi Permanen /orang/hari 0,300-0,350 | 2,00-2,25
3 | Rumah Non Permanen /orang/hari 0,250-0,300 | 1,75-2,00
4 | Kantor /pegawai/hari | 0,025-0,100 | 0,50-0,75
5 | Toko/ Ruko /petugas/hari 0,150-0,350 | 2,50-3,00
6 | Sekolah /murid/hari 0,010-0,020 | 0,10-0,15
7 | Jalan Arteri Sekunder Im/hari 0,020-0,100 | 0,10-0,15
8 | Jalan Kolektor Sekunder | /m/hari 0,010-0,050 | 0,10-0,15
9 | Jalan Lokal Im/hari 0,005-0,025 | 0,05-0,10
10 | Pasar Im?/hari 0,350-0,400 | 0,20-0,60

Sumber: Hasil Penelitian Puslitbangkim Dept PU dan LPM ITB (1989)

Namun karena penelitian tersebut dilaksanakan tahun 1989, maka perlu
diperhitungkan dengan tahun berjalan, yaitu dengan cara mengalikan dengan laju
peningkatan 1%/tahun (untuk sampah permukiman) dan 2%/tahun (untuk sampah
non permukiman) (Darmasetiawan, 2004).

Menurut SNI' 19-3983-1995 mengenai Spesifikasi Timbulan Sampah
Untuk Kota Kecil dan Sedang di Indonesia, bila data pengamatan lapangan belum
tersedia, maka untuk menghitung besaran timbulan sampah perkotaan dapat
digunakan nilai timbulan sampah berdasarkan klasifikasi kota, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 2.2 Besaran Timbulan Sampah Berdasarkan Klasifikasi Kota

Satuan . . .
No. Klasifikasi Kota Volume (Liter/orang/hari) | Berat (kg/orang/hari)
1 Kota sedang 2,75 -3,25 0,70-0,80
2 Kota kecil 2,5-2,75 0,625 -0,70

Sumber: SNI 19-3964-1994
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2.4 Komposisi dan Karakteristik Sampah

Damanhuri (2010) menyatakan bahwa sampah dapat dikelompokkan
berdasarkan komposisinya, misalnya dinyatakan sebagai % berat (biasanya berat
basah) atau % volume (basah) dari kertas, kayu, kulit, karet, plastik, logam, kaca,
kain, makanan, dan lain-lain. Komposisi sampah tersebut digolongkan oleh
Tchobanoglous et. al. (1993) sehingga masuk ke dalam 2 komponen utama
sampah yang terdiri dari:

1. Organik:
a. Sisa makanan e. Karet
b. Kertas f. Kain
c. Karbon g. Kulit
d. Plastik h. Kayu
2. Anorganik:
a. Kaca d. Logam
b. Alumunium e. Abu dan debu
c. Kaleng

Suarna (2008) menyebutkan penggolongan sampah berdasarkan sifat
fisik dan kimianya menjadi: 1) sampah ada yang mudah membusuk terdiri atas
sampah organik seperti sisa sayuran, sisa daging, daun dan lain-lain; 2) sampah
yang tidak mudah membusuk seperti plastik, kertas, karet, logam, sisa bahan
bangunan dan lain-lain; 3) sampah yang berupa debu/abu; dan 4) sampah yang
berbahaya (B3) bagi kesehatan, seperti sampah berasal dari industri dan rumah
sakit yang mengandung zat-zat kimia dan agen penyakit yang berbahaya.

Selain komposisi sampah, Damanhuri (2010) menyebutkan karakteristik
lain yang biasa ditampilkan dalam penanganan sampah yaitu karakteristik fisika
dan kimia sebagai berikut:

1) Karakteristik fisika: yang paling penting adalah densitas, kadar air, kadar
volatile, kadar abu, nilai kalor, dan distribusi ukuran.

2) Karakteristik kimia: khususnya yang menggambarkan susunan kimia
sampah yang terdiri dari unsur C, N, O, P, H, S, dan sebagainya.
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Data mengenai karakteristik kimia sampah dapat dilakukan dengan cara
analisa di laboratorium. Data ini erat kaitannya dengan komposisi fisiknya,
apabila komposisi organik tinggi, nilai kalornya rendah, kadar abunya rendah dan
berat jenisnya tinggi. Data ini penting dalam menentukan pertimbangan dalam
memilih alternatif pengolahan sampah dengan cara pembakaran (incinerator).
Sebagai contoh sampah yang memiliki kadar air tinggi (> 55%), nilai kalor rendah
(< 1300 kcal/kg), berat jenis tinggi (> 200 kg/m®) tidak layak untuk dibakar
dengan insinerator (Darmasetiawan, 2004).

Sebagai gambaran mengenai karakteristik sampah di Indonesia, akan
diperlihatkan pada tabel berikut :

Tabel 2.3 Karakteristik Sampah di Indonesia

No Karakteristik Indonesia
1 | Kadar air 60%
2 | Nilai kalor 1272,22 kcal/kg
3 | Kadar abu 10,59%
4 | Berat jenis 250 kg/m®

Sumber : BPPT (1991)

Karakteristik sampah sangat bervariasi bergantung pada komponen-
komponen sampahnya. Sebagai contoh, sampah bahan organik memiliki
karakteristik tertentu yang terkandung didalamnya. Komponen dan komposisi
sampah kota dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 2.4 Komponen dan Komposisi Bahan Organik Sampah Kota

Bahan Organik Komposisi
Serat Kasar (%) 4,1-6,0
Lemak (%) 3,0-9,0
Abu (%) 4,0-20,0
Air (%) 30,0-60,0
Amonium (mg/g sampah) 0,5-1,14
N organik (mg/g sampah) 4,8-14,0
Total nitrogen (mg/g sampah) 4,0-17,0
Protein (mg/g sampah) 3,1-9,3
Keasaman (pH) 5,0-8,0

Sumber: Hadiwiyoto (1983)

Menurut Darmasetiawan (2004), pada umumnya negara-negara

berkembang memiliki karakteristik sampah dengan komposisi organik yang lebih
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tinggi dibandingkan dari negara dengan tingkat perekonomian yang lebih maju.
Sebagai bahan perbandingan dibawah ini disajikan komposisi sampah dari
berbagai negara.

Tabel 2.5 Komposisi Sampah dari Berbagai Negara

No Komposisi N_egara (k_omposisi dalam %)
Indonesia* | Singapura** | Hongkong**

1 | Organik/ Sayuran 79,49 48 41

2 | Kertas 7,97

3 | Plastik 3,67 6 6

4 | Logam g 3 2

5 | Kulit, karet 0,47

6 | Tekstil 2,4 9 10

7 | Kayu 3,65

8 | Gelas / kaca 0,5 1 10

9 | Lain-lain 0,48 32 31
Jumlah 100 100 100

Sumber: *BPPT (1991)
**Cointreau (1982)

Pada tabel 2.5 dapat terlihat bahwa ciri khas dari suatu negara dapat
menimbulkan komposisi sampah yang berbeda-beda. Ciri khas tersebut dapat
dikarenakan tingkat ekonomi yang dimiliki masing-masing negara. Menurut
Spilsbury (2010), perbedaan antara jumlah sampah yang dihasilkan orang kaya
dan orang miskin sangat besar. Beberapa konsumen di negara yang secara
ekonomi lebih tinggi dari negara berkembang (more economically developed
countries, MEDCs) membeli, makan, dan menggunakan sesuatu lebih banyak dari
orang lain. Mereka juga menghasilkan limbah dalam jumlah besar yang
kebanyakan adalah nonbiodegradable. Pada negara yang secara ekonomi berada
dibawah negara berkembang (less economically developed countries, LEDCs)
orang tidak punya uang untuk membeli banyak barang dan laju konsumsinya
rendah, karena itu limbah yang dihasilkan sepuluh kali atau lebih rendah dari
orang-orang di MEDCs. Pada tempat yang lebih miskin lagi, orang harus
menggunakan kembali atau memperbaiki barang karena mereka tidak mampu
untuk membeli barang yang baru.

Suatu penelitian menunjukkan adanya perbedaan komposisi sampah yang
dihasilkan dari sumber perumahan yang memiliki tingkat pendapatan tertentu.

Universitas Indonesia

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



14

Tingkat pendapatan tersebut diklasifikasikan ke dalam pendapatan tinggi,
menengah, dan rendah. Data komposisi sampah dijabarkan dalam bentuk
presentasi berat basah seperti yang terlihat pada tabel berikut:

Tabel 2.6 Tipikal Komposisi Sampah Pemukiman (% Berat Basah)

Komposisi Pemgkiman F_'emuk_iman Pgmu_kiman
Low income Middle income High income
Kertas 1-10 15-40 15-40
Kaca, keramik 1-10 1-10 4-10
Logam 1-5 1-5 3-13
Plastik 1-5 2-6 2-10
Kulit, karet 1-5 - -
Kayu 1-5 - -
Tekstil 1-5 2-10 2-10
Sisa makanan 40-85 20-65 20-50
Lain-lain 1-40 1-30 1-20

Sumber: Cointreau (1982)

Dari penelitian mengenai komposisi sampah terdahulu yang telah

dilakukan di kota Depok, data yang diperoleh ditentukan berdasarkan kecamatan

seperti pada tabel-tabel berikut ini.

Tabel 2.7 Komposisi Rata-rata Sampah Organik Kota Depok per Kecamatan

Sampah Organik (dalam gram)
N N Makanan/ sayuran | Kayu | Dedaunan | Daging
1 | Cimanggis 242.5 0 52,3 0
2 | Sukmajaya 159 0 30,3 0
3 | Pancoran Mas 496 0 112,3 0
4 | Beji 148 9 34,3 0
5 Limo 271,5 10 70 0
6 | Sawangan 348,5 0 69,9 0
Jumlah 1665,5 19 396,1 0

Sumber : Suryanto dan Susilowati (2005)
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Tabel 2.8 Komposisi Rata-rata Sampah Anorganik Kota Depok per Kecamatan

Kecamatan Sampah Anorganik (dalam gram)
Kaca | Plastik | Alumunium | Kertas | Besi | Kardus | Lainnya
Cimanggis 25 2465 0 96,3 0 17 228,5
Sukmajaya 175 | 154 0 82,5 0 24 174
Pancoran Mas | 85,5 | 241 0 128 0 53 245
Beji 76,5 | 301 0 1083 | 0 45,5 161
Limo 85 340 0 1525 | 0 18 86,5
Sawangan 199 367 8 159 17 | 116,8 | 265,55
Jumlah 488,5 | 1649,5 8 726,6 | 17 | 274,3 | 1160,5
Sumber : Suryanto dan Susilowati (2005)
Tabel 2.9 Komposisi Sampah Kota Depok
No Jenis Sampah Jumlah Total | Jumlah Rata-rata | Presentase
Sampah (gram) (gram/KK) (%)
1 | Sampah sayur mayur 1665,5 277,6 26
2 | Sampah kayu 19 812 0,3
3 | Sampah dedaunan 396,1 66 6,18
4 | Sampah kaca 488,5 81,42 7,63
5 | Sampah plastik 1649,5 275 25,75
6 | Sampah alumunium 8 1,3 0,13
7 | Sampah kertas 726,6 iy, 11,34
8 | Sampah besi 17 2,83 0,27
9 | sampah kardus 274,3 45,72 4,28
10 | sampah lain-lain 1160,5 193,5 18,12
Jumlah 6405 Q6D 100

Sumber : Suryanto dan Susilowati (2005)

2.5 Jenis-jenis Sampah

Menurut Spilsbury (2010) terdapat dua jenis limbah yang utama, yaitu:

biodegradable dan nonbiodegradable. Limbah yang terbuat dari material alamiah,

seperti limbah makanan, adalah biodegradable. Artinya bahwa jenis tersebut

dapat hancur oleh hujan dan hewan, misalnya cacing. Selain itu bahan

biodegradable dapat dicerna oleh bakteri dan jamur misalnya, hingga berubah

bentuk menjadi tanah. Kebanyakan limbah yang orang hasilkan saat ini adalah

nonbiodegradable. Benda tersebut terbuat dari material sintetik yang memakan

waktu lebih lama untuk membusuk.

Universitas Indonesia

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011




16

Dainur (1995) menyebutkan bahwa jenis-jenis sampah dapat digolongkan

antara lain :

1.

Berdasarkan zat kimia yang terkandung di dalamnya
a. Organik, misal sisa makanan, kertas, plastik.
b. Anorganik, misal logam, kaca, abu.
Berdasarkan mudah atau tidaknya terbakar
a. Mudah terbakar, misalnya kertas, plastik, daun, sisa makanan
b. Tidak dapat terbakar, misalnya logam, kaca, abu.
Berdasarkan dapat atau tidak mudahnya membusuk
a. Mudah membusuk, misalnya sisa makanan, daun-daunan.
b. Tidak mudah membusuk, misalnya plastik, kaleng, kaca, logam.
Berdasarkan kadar airnya
a. Sampah basah, misalnya sisa makanan, daun, dan buah
b. Sampah kering, misalnya kertas, plastik dan kayu
Berdasarkan bentuknya
a. Bulat, panjang tak beraturan
Berdasarkan volume sampahnya
a. Sampah ukuran besar, misalnya bangkai kendaraan
b. Sampah ukuran kecil, misalnya debu, abu
Karakteristik sampah menurut Anonim (1986) terdiri atas:
Garbage (sampah basah); yaitu sampah yang susunannya terdiri dari
bahan organik, dan yang mempunyai sifat cepat membusuk jika
dibiarkan dalam keadaan basah serta temperatur optimum yang
diperlukan untuk membusuk, yaitu (20-30)°. Contoh: sampah rumah
tangga, sampah rumah makan, dll.
Rubbish (sampah kering); yaitu sampah yang susunannya terdiri dari
bahan organik dan anorganik yang mempunyai sifat sebagian besar atau
seluruh bahannya tidak cepat membusuk. Contoh:
e Sampah logam yaitu misalnya kaleng, seng, dll.
e Sampah non-logam:
— Yang terbakar: kertas, plastik, kayu.
— Yang tidak terbakar: pecahan kaca, dll.
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3. Dust & Ash (debu dan abu); yaitu sampah yang terdiri dari bahan organik
dan anorganik, yang merupakan partikel-partikel terkecil yang bersifat
mudah beterbangan. Contoh:

e Abu: hasil pembakaran (proses kimia)
e Debu: hasil proses mekanis

4. Demolition & Construction Wastes; yaitu sampah sisa-sisa bangunan,
misalnya: puing-puing, pecahan-pecahan tembok, genteng, dllI.

5. Bulky Wastes; yaitu sampah barang-barang bekas, baik yang masih dapat
digunakan atau yang tidak dapat digunakan. Contoh: lemari es bekas,
kursi, TV, mobil rongsokan, dll.

6. Hazardous Wastes; yaitu sampah yang berbahaya (B3: bahan berbahaya
dan beracun). Contoh:

e Pathogen: rumah sakit, laboratorium klinis
e Beracun: kertas pembungkus pestisida

e Mudah meledak: mesiu

e Radio aktif: sampah nuklir

7. Water & Waste Water Treatment Plant; yaitu sampah yang berupa hasil
sampingan pengolahan air bersih maupun air kotor, biasanya berupa gas
atau lumpur.

8. Street Sweeping (Sampah Jalanan); sampah yang berasal dari
pembersihan jalan dan trotoar baik dengan tenaga manusia maupun
dengan tenaga mesin yang terdiri dari kertas-kertas, daun-daunan, dll

9. Dead Animal (Bangkai Binatang); yaitu bangkai-bangkai yang mati
karena alam, penyakit atau kecelakaan.

10. Abandonded Vehicles (Bangkai Kendaraan); yaitu bangkai-bangkai
mobil, truk, kereta api.

11. Sampah Industri; terdiri dari sampah padat yang berasal dari industri-
industri pengolahan hasil bumi. Contoh: indistri kelapa sawit, dlI.
Sumber lain menyebutkan mengenai karakteristik sampah yang disajikan

dalam bentuk tabel 2.10, yaitu sampah menurut jenis, sifat dan sumbernya.
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Tabel 2.10 Sampah Menurut Jenis, Sifat dan Sumbernya

No Jenis Sifat Sumber
1 Sampah basah e Sampah dari hasil Rumah tangga,
penyiapan dan rumah makan,
pemasakan makanan institusi, toko dan
e Sampah pasar pasar
e Sampah hasil
penanganan,
penyimpanan dan
penjualan produk
2 Sampah kering e Mudah terbakar Rumah tangga,
(combustible) seperti: rumah makan,
kertas, karton, dsb institusi, toko dan
e Tidak mudah terbakar pasar
(non combustible)
seperti: logam, kaleng,
kawat, gelas, dsb
3 Abu/ debu Residu hasil pembakaran Rumah tangga,
baik pada proses rumah makan,
pemasakan dan pemanasan | institusi, toko dan
dari proses insenarasi. pasar
4 Buangan dari jalan Debu, daun-daunan Jalan raya dan
raya trotoar
5 Bangkai binatang Kucing, anjing, kerbau, dan | Jalan raya,
lain-lain permukiman, RPH
6 Sampah industri Buangan dari pengolahan Pabrik dan
makanan, scrap, metal pembangkit listrik
scrap, dan lain-lain
7 Buangan sisa Sisa-sisa pipa dan material | Pembangunan dan
konstruksi konstruksi bangunan perbaikan gedung
8 Buangan khusus Buangan B3 (padat, cair, Rumah tangga,
debu, gas) yang bersifat hotel, RS, took dan
mudah meledak, patogen, industri
radioaktif, dan lain-lain.
9 Residu hasil Padatan residu dari Instalasi
pengolahan limbah | screening dan grid chamber | pengolahan air
(penangkap pasir), lumpur | limbah dan septic
dari septic tank tank

Sumber: Model Pengelolaan Persampahan Perkotaan BPPT, 2000

2.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulan dan Komposisi Sampah

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi timbulan dan

komposisi sampah. Anwar (1979) menyebutkan bahwa jenis dan jumlah sampah

umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :
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Letak Geografis

Letak geografis mempengaruhi tumbuh-tumbuhan yang dapat
ditanam, di dataran tinggi umumnya banyak ditumbuhi sayur-sayuran,
buah-buahan dan jenis tanaman tegalan yang akhirnya akan
mempengaruhi jenis dan jumlah sampah.
Iklim

Iklim yang banyak hujan menyebabkan kandungan airnya tinggi
sehingga kelembapan sampah pun juga akan cukup tinggi. Jika intensitas
hujan cukup sering terjadi, maka akan membuat tumbuhan lebih banyak
bertahan hidup dibandingkan di daerah kering sehingga sampah berupa
daun-daunan akan menjadi lebih banyak.
Tingkat sosial ekonomi

Jika seseorang memiliki tingkat ekonomi yang baik, maka daya
beli masyarakat akan tinggi dan sampah yang dihasilkan akan tinggi pula.
Daerah dengan tingkat ekonomi tinggi umumnya menghasilkan sampah
anorganik lebih banyak dibanding daerah dengan tingkat ekonomi
rendah. Sampah anorganik tersebut dapat terdiri atas bahan kaleng,
kertas, dan sebagainya.
Kepadatan penduduk

Jika kepadatan penduduk suatu kota jumlahnya tinggi maka
akan menghasilkan sampah yang banyak pula. Pertumbuhan penduduk
sebanding dengan sampah yang dihasilkan, semakin banyak penduduk
makan semakin banyak orang yang akan menghasilkan sampah.
Kemajuan teknologi

Kemajuan teknologi dapat mempengaruhi industri, karena
industri dapat menggunakan peralatan yang lebih baik seiring dengan
kemajuan teknologi, sebagai contoh adalah dalam hal kemasan produk.
Menurut Damanhuri (2010), kemasan produk bahan kebutuhan sehari-
hari akan mempengaruhi komposisi sampah yang dihasilkan. Negara
maju cenderung semakin banyak menggunakan kertas sebagai pengemas,
sedangkan negara berkembang seperti Indonesia banyak menggunakan
plastik sebagai pengemas.
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Berdasarkan literatur bahwa timbulan sampah yang dihasilkan sangat
dipengaruhi oleh alam dan faktor manusia/ masyarakat. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 2.11 berikut ini.

Tabel 2.11 Faktor yang Berpengaruh Terhadap Timbulan Sampah

Sumber Penyebab Faktor timbulan

1. Musim, musim hujan dan musim kemarau

N

. Iklim, daerah hujan (kandungan air tinggi)

Alam
3. Letak geografis, buah-buahan tropis (lebih

banyak air)

1. Perlakuan terhadap sampabh:

o frekuensi pengumpulan sampah

e penggunaan alat pengolah sampah pada
sumber

e tingkat penyelamatan lingkungan

e peraturan serta perilaku masyarakat
terhadap sampah

Tchobanoglous, o tingkat teknologi, teknologi maju (efisiensi
George et,al,. bahan baku)

1993 2. Aktifitas sehari-hari:

Manusia e tingkat aktifitas tinggi (timbulan makin
banyak)

e kebiasaan

o topografi, kepadatan dan jumlah penduduk

3. Keadaan rumah:

e jenis bangunan, bangunan kantor,
bangunan pasar, bangunan industri

4. Jenis sampah

e ada tidaknya proses daur ulang

5. Kondisi ekonomi

o tingkat ekonomi

Iklim: kelembaban tinggi disebabkan cuaca

Alam dingin dengan kandungan air tinggi

1. Aktifitas sehari-hari:

e cara hidup dan mobilitas penduduk

E. Damanhuri e cara penanganan makanan

dan T. Padmi., e jumlah penduduk dan tingkat
1982 Manusia pertumbuhannya

2. Kondisi ekonomi

e tingkat hidup: makin tinggi tingkat hidup
masyarakat, makin besar pula timbulan
sampahnya

Sumber: Pratama & Soleh (2008)
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Pada tabel 2.11, faktor-faktor yang dapat berpengaruh secara langsung
terhadap timbulan sampah pada penelitian ini hanya disebabkan oleh faktor
manusia, yaitu:

1) Tingkat ekonomi

2) Aktifitas dan mobilitas penduduk
3) Cara hidup atau atau kebiasaan
4) Tingkat konsumsi

5) Cara penanganan makanan

6) Frekuensi pengumpulan sampah

7) Ada tidaknya proses daur ulang

2.7 Manfaat Data Timbulan, Komposisi dan Karakteristik Sampah
2.7.1 Manfaat Data Timbulan Sampah

Perkiraan timbulan sampah diperlukan untuk menentukan jumlah sampah
yang harus dikelola. Kajian terhadap data mengenai timbulan sampah merupakan
langkah awal yang dilakukan dalam pengelolaan persampahan (Tchobanoglous et
al., 1993).

Selain itu, tujuan diketahuinya timbulan sampah adalah sebagai perkiraan
timbulan sampah yang dihasilkan untuk masa sekarang maupun pada masa yang
akan datang yang berguna untuk (Tchobanoglous et al., 1993):

e Dasar dari perencanaan dan perancangan sistem pengelolaan sampah.

e Menentukan jumlah sampah yang harus dikelola.

e Perencanaan sistem pengumpulan (penentuan macam dan jumlah
kendaraan yang dipilih, jumlah pekerjaan yang dibutuhkan, jumlah dan
bentuk TPS yang diperlukan).

Manfaat mengetahui timbulan sampah adalah untuk menunjang
penyusunan sistem pengelolaan persampahan di suatu wilayah, data yang tersedia
dapat digunakan sebagai bahan penyusun solusi alternatif sistem pengelolaan
sampah yang efisien dan efektif. Selain itu informasi mengenai timbulan sampah
yang diketahui akan berguna untuk menganalisis hubungan antara elemen-elemen
pengelolaan sampah antara lain untuk (Damanhuri dkk., 1989):

e Pemilihan peralatan

e Perencanaan rute pengangkutan
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e Fasilitas untuk daur ulang

e Luas dan jenis TPA.

2.7.2 Manfaat Data Komposisi Sampah

Komposisi sampah merupakan penggambaran dari masing-masing
komponen yang terdapat dalam buangan padat dan distribusinya. Biasanya
dinyatakan dalam persen berat (%). Informasi tentang komposisi sampah
dibutuhkan untuk penentuan luas areal tempat pembuangan sampah akhir (TPA)
dan pengolahan sampah secara biologi seperti pengolahan composting. Komposisi
sampah dibagi kedalam kategori sampah yang terdekomposisi (Pd) dan sampah
yang tidak terdekomposisi (Pnd) (Azkha dkk., 2006).

Beberapa penelitian dilakukan untuk menemukan kenyataan bahwa
komposisi sampah perkotaan menjadi sangat penting dalam strategi pengelolaan
sampah. Menurut Damanhuri (1989), dengan mengetahui komposisi sampah dapat
ditentukan cara pengolahan yang tepat dan yang paling efisien sehingga dapat
diterapkan proses pengolahannya. Ditambah lagi, menurut Pramono (2004)
komposisi menjadi dasar untuk strategi pengolahan sampah dengan sistem daur
ulang dan pengomposan. Sampah organik dapat langsung ke tempat pengomposan
dan sampah non organik langsung ke tempat dilakukan daur ulang. Menurut
Pramono pula, terdapat kecendrungan pola perubahan komposisi sampah karena
komposisi sampah mengalami perubahan setiap tahunnya. Perubahan tersebut
diakibatkan adanya pola hidup masyarakat, pertumbuhan ekonomi, dan
sebagainya. Perubahan komposisi sampah tersebut juga memberikan dampak
terhadap strategi pengelolaan sampah perkotaan. Misalnya untuk komposisi
sampah perkotaan yang didominasi oleh sampah organik, pola pengelolaan
sampah haruslah berdasarkan sistem pengomposan, tetapi jika sampah mengalami
perubahan komposisi dari sampah organik ke jenis material sampah kertas. Maka
sistem pengelolaan sampah harus berubah dari sistem pengomposan ke sistem
daur ulang kertas. Jadi dapat disimpulkan sistem pengelolaan sampah perkotaan
tidak bersifat tetap, tetapi berdasarkan komposisi sampah perkotaan yang dimiliki
(Pramono, 2004).

Menurut Darmasetiawan (2004), komposisi sampah dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan pilihan kelayakan pengolahan

Universitas Indonesia

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



23

sampah khususnya daur ulang dan pembuatan kompos serta kemungkinan
penggunaan gas landfill sebagai energi alternatif.

2.7.3 Manfaat Data Karakteristik Sampah

Data mengenai komposisi sampah dan karakteristik sampah memiliki
perbedaan khusus. Dari literatur yang telah dikaji, maka terdapat perbedaan dari
kedua data tersebut. Data komposisi sampah lebih kepada komponen fisik yang
terdapat pada sampah sehingga apabila dilihat secara kasat mata akan dapat
langsung dibedakan apa saja komponen-komponennya dalam sebuah gundukan
sampah (apakah itu kertas, sisa makanan, kayu, plastik atau lainnya) tanpa harus
mengadakan penelitian laboratorium terlebih  dahulu. Sedangkan untuk
mengetahui karakteristik sampah harus dilakukan serangkaian perhitungan dan
analisis laboratorium terlebih dahulu. Karakteristik sampah dapat berupa kondisi
fisik (seperti berat jenis, faktor pemadatan, ukuran dan distribusi partikel), kondisi
kimia (kelembapan, kadar volatil, kadar abu, rasio C/N, dan kandungan energi),
serta kondisi biologinya (seperti jumlah lalat atau mikroorganisme
pembentuknya). Analisis karakteristik sampah sangat diperlukan dalam desain
sistem pengelolaan sampah kota, terutama dalam hal pengolahan sampah (Azkha
dkk., 2006). Berikut ini adalah manfaat dari karakteristik sampah tersebut.
A. Karakteristik Fisik

Karakteristik fisik penting dalam hal pemilihan dan pengoperasian
peralatan dan fasilitas pengolahan. Karakteristik fisik yang dianalisis adalah berat
jenis, kelembaban, ukuran dan distribusi partikel serta penentuan angka kompaksi
atau faktor pemadatan.

1) Berat jenis
Diukur dengan satuan kg/liter atau gram/liter. Elemen yang
diukur untuk mengetahuinya biasanya berdasarkan komposisi
sampahnya. Misalnya berat jenis sampah kertas adalah 0,07 kg/liter.
2) Faktor Pemadatan
Faktor pemadatan (angka kompaksi) merupakan perbandingan
volume akhir dan volume awal sampah, faktor pemadatan ini diperlukan

untuk menentukan besarnya timbulan sampah dalam satuan volume.
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Ukuran dan Distribusi Partikel
Penentuan ukuran dan distribusi partikel sampah digunakan
untuk menentukan jenis pengolahan sampah, terutama untuk

memisahkan partikel besar dengan partikel kecil.

B. Karakteristik Kimia

Penentuan karakteristik kimia sampah diperlukan dalam mengevaluasi

alternatif suatu proses dan sistem recovery yang dapat dilakukan pada suatu

limbah padat, misalnya untuk mengetahui kelayakan proses pembakaran sampah

dan pengolahan biologis.

1)

2)

3)

4)

5)

Kelembaban (Kadar Air)

Dengan mengetahui kelembaban atau kadar air sampah dapat
ditentukan frekuensi pengumpulan sampah. Frekuensi pengumpulan
sampah dipengaruhi oleh komposisi sampah yang dikandungnya.
Kelembaban sampah juga dipengaruhi oleh komposisi sampah, musim
dan curah hujan.

Kadar Volatil

Penentuan kadar volatil sampah bertujuan untuk memperkirakan
seberapa besar efektifitas pengurangan (reduksi) sampah menggunakan
metode pembakaran berteknologi tinggi (incinerator).

Kadar Abu

Kadar abu merupakan sisa proses pembakaran pada suhu tinggi.
Dengan penentuan kadar abu ini akan dapat dilihat bagaimana
keefektifan Kinerja dari proses pembakaran tersebut.

Rasio C/N

Rasio C/N merupakan faktor penting dalam mendesain
pengolahan sampah biologi seperti dalam proses pembentukan kompos.
Kandungan Energi

Penentuan kanduingan energi sampah diperlukan dalam proses
pengolahan sampah terutama pengolahan secara thermal. Kandungan
energi sampah domestik diukur dengan satuan Btu/lb. Untuk menentukan

krata-rata kandungan energi sampah domestik, maka hasil ini dikalikan
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dengan presentasi komposisi masing-masing jenis sampah, sehingga
didapatkan rata-rata kandungan energi sampah domestik.
C. Karakteristik Biologi
Karakteristik biologi dapat menggunakan indikator kehadiran (jumlah)
lalat dalam sampel sampah.
1) Jumlah Lalat
Kehadiran atau jumlah lalat dalam sampel sampah dilakukan
dengan meletakkan alat fly Grill di atas tumpukan sampah sesuai dengan
masing-masing klasifikasinya. Dengan demikian, semakin besar timbulan
sampah dan komposisi sampah makanannya, jumlah kahadiran lalat pun
semakin besar.
Pada penelitian ini, data yang akan diukur adalah data timbulan sampah
dan data komposisi sampah rumah tangga pada klasifikasi rumah yang telah

ditetapkan.
2.8 Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber
daya. Dari sudut pandang kesehatan lingkungan, pengelolaan sampah dipandang
baik jika sampah tersebut tidak menjadi media berkembang biaknya bibit penyakit
serta sampah tersebut tidak menjadi medium perantara menyebarluasnya suatu
penyakit. Syarat lainnya yang harus dipenuhi, yaitu tidak mencemari udara, air
dan tanah, tidak menimbulkan bau (tidak mengganggu nilai estetis), tidak
menimbulkan kebakaran dan yang lainnya (Aswar, 1986).

Menurut SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknik Operasional
Pengelolaan Sampah Perkotaan, faktor-faktor yang mempengaruhi sistem
pengelolaan sampah perkotaan, meliputi:

e Kepadatan penduduk dan penyebaran penduduk
o Karakteristik fisik lingkungan dan sosial ekonomi
e Timbulan dan karakteristik sampah

e Budaya sikap dan perilaku masyarakat

e Jarak dari sumber sampah ke tempat pembuangan akhir sampah
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e Rencana tata ruang dan pengembangan kota

e Sarana pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pembuangan akhir

e Biaya yang tersedia

e Peraturan daerah setempat.

Pengelolaan sampah perkotaan juga memiliki faktor-faktor pendorong
dan penghambat dalam upaya peningkatan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah. Menurut hasil penelitian Nitikesari (2005) faktor-faktor
tersebut di antaranya adalah tingkat pendidikan, penempatan tempat sampah di
dalam rumah, keberadaan pemulung, adanya aksi kebersihan, adanya peraturan
tentang persampahan dan penegakan hukumnya.

Selain itu, menurut Suarna (2008), faktor-faktor yang mempengaruhi
pengelolaan sampah di antaranya:

a. Sosial politik, yang menyangkut kepedulian dan komitmen pemerintah
dalam menentukan anggaran APBD untuk pengelolaan lingkungan
(sampah), membuat keputusan publik dalam pengelolaan sampah serta
upaya pendidikan, penyuluhan dan latihan keterampilan untuk
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampabh.

b. Aspek sosial demografi, yang meliputi sosial ekonomi (kegiatan
pariwisata, pasar dan pertokoan, dan kegiatan rumah tangga.

c. Sosial budaya, yang menyangkut keberadaan dan interaksi antarlembaga
desa/adat, aturan adat, kegiatan ritual (upacara adat/keagamaan), nilai
struktur ruang Tri Mandala, jiwa pengabdian sosial yang tulus, sikap
mental dan perilaku warga yang apatis.

d. Keberadan lahan untuk tempat penampungan sampabh.

e. Finansial (keuangan).

f. Keberadaan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan kordinasi antar
lembaga yang terkait dalam penanggulangan masalah lingkungan

(sampabh).
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2.8.1 Enam Elemen Fungsional
Dalam pengelolaan sampah, Tchobanoglous et al. (1993) menjabarkan 6

elemen fungsional yang sangat berpengaruh dalam perencanaan sistem
pengelolaannya, yang antara lain:

1. Timbulan sampah

2. Pemilihan, pewadahan dan penanganan sampah

3. Penyimpanan dan pemrosesan di sumber

4. Pengumpulan, pembagian dan pemrosesan

5. Transformasi limbah padat, pemindahan dan pengangkutan

6. Pembuangan
Hubungan antara keenam elemen fungsional diatas digambarkan pada gambar
berikut ini.

Timbulan sampah

A 4
Penanganan limbah,
pemisahan, penyimpanan,
dan pemrosesan pada sumber

A 4
Pengumpulan

A 4 \ 4

Pemindahan dan Pemisahan & Pemrosesan &
pengangkutan Transformasi limbah padat

Pembuangan

A\ 4
A

Gambar 2.1 Hubungan 6 Elemen Fungsional Pengelolaan Sampah
Sumber : Tchobanoglous et al. (1993)
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2.8.2 Pengolahan Sampah
Tchobanoglous et al. (1993) dalam bukunya menyebutkan hierarki

pengolahan sampah dari alternatif pilihan pada urutan pertama dan pilihan terbaik
setelahnya adalah sebagai berikut :

1. Pengurangan limbah pada sumbernya (source reduction)

2. Daur ulang (recycling)

3. Perubahan bentuk limbah (waste transformation)

4. Landfilling

Pencegahan limbah dan minimalisasi

Daur ulang dan penggunaan

kembali
Transformasi

Landfill

Gambar 2.2 Hierarki Pengelolaan Sampah Terpadu
Sumber : Tchobanoglous et al. (1993)

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan sebelum melakukan pengolahan
sampah menurut Tchobanoglous et al. (1993), adalah sebagai berikut:
1. Jumlah limbah
Apabila jumlah limbah sedikit setidaknya dapat dengan mudah
untuk kita tangani sendiri. Sedangkan apabila jumlah limbah banyak,
maka membutuhkan penanganan khusus tempat dan sarana pembuangan
yang memadai.
2. Sifat fisik dan kimia limbah
Sifat fisik mempengaruhi pilihan tempat pembuangan, sarana
pengangkutan dan pilihan pengolahannya. Sifat kimia dari limbah padat
akan merusak dan mencemari lingkungan dengan cara membentuk

senyawa-senyawa baru.
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3. Kemungkinan pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Lingkungan memiliki batas daya dukungnya terhadap
pencemaran, sehingga perlu memperhatikan dampak yang akan
ditimbulkan dari lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA).

4. Tujuan akhir dari pengolahan

Terdapat tujuan akhir dari pengolahan yaitu bersifat ekonomis
dan bersifat non-ekonomis. Tujuan pengolahan yang bersifat ekonomis
adalah dengan meningkatkan efisiensi pabrik secara menyeluruh dan
mengambil kembali bahan yang masih berguna untuk di daur ulang atau
dimanfaatkan kembali. Sedangkan tujuan pengolahan yang bersifat non-
ekonomis adalah untuk mencegah pencemaran dan kerusakan
lingkungan.

2.9 Potensi Reduksi Sampah

Berbagai komponen sampah menyimpan potensi untuk dapat
dimanfaatkan kembali, atau diolah untuk menghasilkan produk baru non energi
melalui proses recovery dan recycling. Menurut Trihadiningrum (2010), potensi
reduksi sampah kota dapat ditetapkan berdasarkan material balance, dengan
memperhitungkan recovery factor setiap komponen sampah. Yang dimaksudkan
dengan recovery factor adalah prosentasi setiap komponen sampah yang dapat
dimanfaatkan kembali, di-recovery atau didaur ulang. Selebihnya merupakan
residu yang memerlukan pembuangan akhir atau pemusnahan. Faktor pemulihan
biasanya digunakan sebagai dasar pada perencanaan Material recovery facilities
(MRF) yang berfungsi untuk mengurangi jumlah sampah yang akan dibebankan
kepada TPA. MRF merupakan komponen utama dari sistem pengelolaan
manajemen sampah. MRF merupakan sebuah fasilitas yang menerima bahan
berupa material sampah yang berasal dari sumber sampah baik dalam keadaan
tercampur maupun sudah mengalami proses pemilahan sebagai proses
berkelanjutan dari pengelolaan sampah untuk dapat dimanfaatkan kembali sebagai
bahan baku pada proses selanjutnya (Tchobanoglous, 1993).

Menurut Tchobanoglous (2002), faktor partisipasi akan beragam

terhadap tipe program daur ulang dan edukasi jangka panjang. Faktor pemulihan
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tipikal komponen sumber untuk material yang dapat didaur ulang yang terkumpul

dalam program daur ulang dengan pemilahan dari sumber adalah:

Tabel 2.12 Faktor Pemulihan Komponen Sampah dengan Pemilahan pada Sumber

Pengumpulan

Material Persen pemulihan
Kisaran Tipikal
Kertas Campur 40-60 50
Kardus 25-40 30
HDPE 70-90 80
PET 70-90 80
Plastik campur 30-70 50
Kaca 50-80 65
Kaleng besi 70-85 80
Alumunium can 85-95 90

Sumber: Tchobanoglous et al. (1993)

Faktor pemulihan akan tergantung pada jenis dari program UPS apakah
sampah telah dipilah dari sumber atau sudah bercampur. Nilai faktor pemulihan
komponen sampah untuk material yang baru dipilah saat di UPS adalah pada tabel
berikut (Tchobanoglous, 2002):

Tabel 2.13 Faktor Pemulihan Komponen Sampah dengan Proses Pemilahan
Dilakukan pada MRF

Persen pemulihan
. Pemilahan sampah dengan | Pemilahan sampah bercampur
Material . . ;
penyortiran manual dengan mesin sortir
Kisaran Tipikal Kisaran Tipikal
Kertas Campur 60-95 90
Kardus 60-95 90
HDPE 80-95 90
PET 80-95 90
Plastik campur 80-98 90
Kaca 80-98 90 50-90 80
Kaleng besi 80-95 90 65-95 85
Alumunium can 85-95 90 60-90 75

Sumber: Tchobanoglous et al. (2002)

Penelitian mengenai sampah di Indonesia menunjukkan bahwa 80%
merupakan sampah organik, dan diperkirakan 78% dari sampah tersebut dapat

digunakan kembali (Outerbridge,1991). Paradigma baru dengan memandang
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sampah sebagai sumber daya yang mempunyai nilai ekonomi dan dapat
dimanfaatkan melalui sebuah proses orientasi pembuangan sampah ke orientasi
daur ulang dan pengomposan (Kahar dkk., 2010).

2.9.1 Pengomposan

Menurut Soeyanto (2002), pengomposan adalah suatu perombakan zat
organik menjadi suatu zat kimia yang terjadi secara biologis melalui aktivitas
mikroorganisme untuk menjadi humus dimana zat-zat tersebut berasosiasi
didalam tanah menjadi mineral-mineral. Sedangkan, Murbandono (2000)
menyatakan bahwa kompos adalah hasil proses pengomposan, yaitu suatu cara
untuk mengkonversikan bahan-bahan organik menjadi bahan yang mengalami
perombakan dengan lebih sederhana menggunakan aktivitas mikrobia didalam
tanah.

Kemungkinan bahan dasar kompos mengandung selulosa 15-60%, enzim
hemiselulosa 10-30%, lignin 5-30%, protein 5-30%, bahan mineral (abu) 3-5%,
disamping itu terdapat bahan larut air panas dan dingin (gula, pati, asam amino,
urea, garam amonium) sebanyak 2-30% dan 1-15% lemak larut eter dan alkohol,
minyak dan lilin (Sutanto, 2002).

Proses pengomposan melalui 3 tahapan dan proses perombakan bahan
organik secara alami membutuhkan waktu vyang relatif (3-4 bulan),
mikroorganisme umumnya berumur pendek. Sel yang mati akan didekomposisi
oleh populasi organisme lainnya untuk dijadikan substrat yang lebih cocok dari
pada residu tanaman itu sendiri. Secara keseluruhan proses dekomposisi
umumnya meliputi spektrum yang luas dari mikroorganisme yang memanfaatkan
substrat tersebut, yang dibedakan atas jenis enzim yang dihasilkannya (Saraswati,
dkk, 2006).

Menurut Suryati (2009), beberapa fungsi dan keuntungan kompos antara
lain adalah:

e Sebagai pengganti pupuk buatan dengan biaya yang sangat murah.

e Untuk perbaikan struktur tanah, tekstur, aerasi dan peningkatan daya
resap tanah terhadap air.

e Kompos akan mengurangi kepadatan tanah lempung dan dapat

membantu tanah berpasir untuk menahan air.
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e Kompos adalah stimulan untuk meningkatkan kesehatan akar tanaman.
Hal ini dimungkinkan karena adanya kompos menyediakan makanan
untuk mikroorganisme yang menjaga tanah dalam kondisi sehat dan
seimbang, selain itu dari proses konsumsi mikroorganisme tersebut

menghasilkan nitrogen, potasium dan fosfor secara alami.

2.9.2 Daur Ulang Sampah
Daur ulang adalah penggunaan kembali barang yang sudah tidak
digunakan untuk dijadikan produk lain (Setiowati dan Furqgonita, 2007).
Sedangkan menurut Burnie (1999), daur ulang adalah proses yang menguraikan
suatu produk menjadi bahan-bahan mentah aslinya sehingga dapat digunakan
kembali. Tujuan daur ulang antara lain mengurangi sampah terutama sampah
anorganik, menghindari kerusakan lingkungan, menjaga keseimbangan ekosistem
sehingga dapat menghemat energi dan bahan mentah (Setiowati dan Furgonita,
2007). Saat ini prinsip daur ulang bukan hanya terbatas pada recycling namun
lebih dari itu. Di Indonesia saat ini, konsep daur ulang dipublikasikan kepada
masyarakat dalam bentuk “5 R (reduce, reuse, recycle, replace, rethink)”, yang
dibantu oleh Tim Teknis Pembangunan Sanitasi (TTPS). TTPS adalah wadah
adhoc inter-departemen yang bertugas mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan
pembangunan sanitasi serta merumuskan arah kebijakan strategi pembangunan
sanitasi nasional. TTPS beranggotakan perwakilan dari Bappenas, Departemen
Dalam Negeri, Kementrian Negara Perumahan Rakyat, Departemen Keuangan,
Departemen Perindustrian, Departemen Kesehatan, Departemen Pekerjaan Umum
dan Kementrian Lingkungan Hidup (“Sanitasi”).
Daur ulang sampah memberikan keuntungan-keuntungan sebagaimana

diuraikan dalam USEPA (2006), yaitu:

e Menghemat penggunaan sumber daya alam

e Mengurangi emisi gas-gas pencemar udara dan polutan lain

e Menghemat penggunaan energi

e Menyediakan bahan baku untuk industri

e Menyediakan lapangan kerja

e Menstimulasi perkembangan teknologi ramah lingkungan
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e Mengurangi kebutuhan akan lahan TPA dan insinerator

Selanjutnya, TTPS akan menjabarkan upaya konsep 5 R untuk daerah

perumahan seperti berikut ini.

Tabel 2.14 Prinsip Penanganan 5-R di Daerah Perumahan

Penanganan 5-R Prinsip Penanganan
1. Reduce e Hindari pemakaian dan pembelian produk yang
menghasilkan sampah dalam jumlah besar.

e Gunakan produk yang dapat diisi ulang.

e Kurangi penggunaan bahan sekali pakai

e Jual atau berikan sampah yang telah terpisah kepada
pihak yang memerlukan.

2. Reuse e Gunakan kembali wadah/kemasan untuk fungsi yang
sama atau fungsi lainnya.

e Gunakan wadah/kantong yang dapat digunakan
berulang-ulang.

e Gunakan baterai yang dapat diisi kembali.

e Kembangkan manfaat lain dari sampabh.

3. Recycle e Pilih produk dan kemasan yang dapat didaur-ulang dan
mudabh terurai.

e Lakukan penanganan untuk sampah organik menjadi
kompos dengan berbagai cara yang telah ada atau
manfaatkan sesuai dengan kreatifitas masing-masing.

e lLakukan penanganan sampah anorganik menjadi
barang yang bermanfaat.

4. Replace e Ganti barang-barang yang kurang ramah lingkungan
dengan yang ramah lingkungan.

e Ganti pembungkus plastik dengan pembungkus yang
lebih bersahabat dengan lingkungan.

e Gantilah barang-barang yang hanya bisa dipakai sekali
dengan barang yang lebih tahan lama.

5. Rethink e Pikir kembali keputusan dalam membeli atau
menggunakan barang.

e Pada saat berbelanja, pilih barang yang tidak boros
kemasan dan ramah lingkungan seperti kemasan karton

Sumber : Tim Teknis Pembangunan Sanitasi (2009) “telah diolah kembali”

Pengelolaan sampah 3R berbasis masyarakat merupakan paradigma baru

dalam pengelolaan sampah. Paradigma baru tersebut lebih ditekankan kepada

metoda pengurangan sampah yang lebih arif dan ramah lingkungan. Metode

tersebut lebih menekankan kepada tingkat perilaku konsumtif dari masyarakat

serta kesadaran terhadap kerusakan lingkungan akibat bahan tidak terpakai lagi
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yang berbentuk sampah. Pengurangan sampah dengan metoda 3R berbasis
masyarakat lebih menekankan kepada cara pengurangan sampah yang dibuang
oleh individu, rumah, atau kawasan seperti RT ataupun RW. Dari pendekatan
tersebut, maka didalam pelaksanaan pengelolaan sampah 3R berbasis masyarakat
terdapat tiga kegiatan yang harus dilakukan secara sinergi dan berkesinambungan,
yaitu (Dept. PU, 2010):

1) Proses pengelolaan sampah sejak dikeluarkan oleh masyarakat

2) Proses pemahaman masyarakat dalam pengelolaan sampah dengan metoda 3R.
3) Proses pendampingan kepada masyarakat pelaku 3R.

2.10 Pembentukan Rumah dan Perumahan oleh Masyarakat

Sumber sampah di daerah perumahan menurut Darmasetiawan (2004)
dapat diklasifikasikan menjadi perumahan masyarakat berpenghasilan tinggi,
menengah, dan rendah. Selain itu, perumahan dapat diklasifikasikan berdasarkan
kondisi fisiknya, lokasi, tipe rumah, dan jenis kawasannya apakah teratur atau
tidak. Oleh karena itu, pada subbab ini akan dijabarkan mengenai definisi rumah
dan klasifikasinya mengapa kategori perumahan dapat mencerminkan kondisi
ekonomi masyarakat dan juga sosial-budaya. Hal ini berkaitan dengan proses
pemilinan lokasi objek studi penelitian selanjutnya, yang memiliki fokus
penelitian kepada sampah rumah tangga.

2.10.1 Pengertian dan Jenis-jenis Perumahan di Indonesia

Pengertian rumah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988) adalah
bangunan untuk tempat tinggal. Dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary
(1992), kata house (rumah) berarti a building made for people to live in, usual for
one family or for a family and lodgers. Sedangkan rumah sebagai bangunan
menurut Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 20/KPTS/1986 tentang
Pedoman Teknik Pembangunan Perumahan Sederhana Tidak Bersusun,
mempunyai pengertian sebagai bangunan yang direncanakan dan digunakan
sebagai tempat tinggal oleh satu keluarga atau lebih. Lain halnya mengenai
pengertian perumahan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988) mendefinisikan
perumahan adalah kumpulan beberapa buah rumah. Perumahan juga didefinisikan
sebagai rumah-rumah tempat tinggal atau sekelompok rumah-rumah dengan
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sarana dan prasarana lingkungannya atau fasilitas sosialnya (Keputusan Menteri
Pekerjaan Umum No. 20/KPTS/1986). Jadi dapat disimpulkan bahwa perumahan
terdiri dari kumpulan rumah-rumah, prasarana dan sarana lingkungannya.
Menurut Departemen Pekerjaan Umum (1983), yang termasuk prasarana
lingkungan adalah jalan, saluran air minum, saluran air limbah, saluran air hujan,
pembuangan sampah dan jaringan listrik. Sedangkan sarana lingkungan adalah
kelengkapan lingkungan yang berupa fasilitas-fasilitas seperti pendidikan,
kesehatan, perbelanjaan dan niaga, pemerintahan dan pelayanan umum,
peribadatan, rekreasi dan kebudayaan, olahraga dan lapangan terbuka.

Menurut Salura (2001), rumah, secara umum mewakili 3 hal:

a. Rumah sebagai wadah untuk menampung aktivitas

b. Rumah sebagai komponen pembentuk lingkungan, dan sebaliknya.

c. Rumah sebagai properti, aset.

Jika dilihat lebih jauh, perumahan merupakan bagian dari suatu
perkotaan. Perkembangan perumahan itu sendiri, merupakan bagian dari
perkembangan perkotaan secara keseluruhan yang dipengaruhi oleh
perkembangan berbagai faktor seperti ekonomi, sosial budaya, politik, teknologi
dan keadaan alam. Di Indonesia perumahan di perkotaan secara garis besar dapat
dibagi dalam 3 kelompok, yaitu (Yudohusodo, 1991):

1. Perumahan Teratur, yaitu yang direncanakan dengan baik dan teratur,
mempunyai prasarana, utilitas dan fasilitas yang baik. Merupakan
perumahan yang dibangun melalui sector formal yang melibatkan pihak
pemerintah maupun pihak swasta.

2. Perumahan Tidak Teratur, yaitu perumahan yang berkembang tanpa
direncanakan terlebih dahulu. Polanya tidak teratur dimana prasarana,
utilitas dan fasilitasnya tidak mencukupi atau memenuhi syarat baik
jumlah maupun kualitasnya. Perumahan jenis ini dibangun melalui sector
informal.

3. Perumahan Setengah Teratur, yaitu perumahan yang tidak sepenuhnya
direncanakan dengan baik.

Perumahan teratur dapat dibedakan lebih lanjut ke dalam beberapa jenis,
pertama, perumahan yang dibangun pada jaman penjajahan Belanda, yang pada
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masanya diperuntukan bagi tempat tinggal penduduk bangsa Belanda. Perumahan
seperti ini berkualitas tinggi. Rumahnya besar-besar dan halamannya luas, sistem
drainasenya baik, memiliki taman yang luas serta sarana olahraga. Kedua,
perumahan yang dibangun setelah masa kemerdekaan, dibangun untuk para
pegawai negeri atau pegawai perusahaan-perusahaan besar. Rumahnya dibangun
dengan berbagai tipe mulai dari tipe kecil untuk para pegawai rendahan sampai
tipe besar untuk para pejabat tinggi. Dilingkungannya telah disediakan lahan
untuk membangun berbagai utilitas. Ketiga, perumahan mewah yang dibangun
para pengusaha swasta, dibangun di kota-kota besar dimulai sejak tahun 60-an.
Keadaannya mirip dengan perumahan yang dibangun untuk orang-orang Belanda
dahulu, namun dengan desain arsitektur yang berbeda. Keempat, perumahan
sederhana, yang merupakan rumah-rumah dengan tipe luas bangunan kecil dan
sederhana untuk masyarakat berpenghasilan rendah. Kelima, rumah susun, yang
semula dibangun oleh pemerintah sebagai perumahan pegawai. Pada awal tahun
80-an dibangun rumah susun untuk melayani kebutuhan masyarakat
berpenghasilan rendah oleh Perum Perumnas. Kemudian muncul pula rumah
susun sederhana yang dibangun dalam rangka peremajaan lingkungan kumuh dan
pengadaan rumah sewa sederhana. Sedangkan untuk perumahan tidak teratur
dapat dibedakan menjadi dua tipe utama, yaitu tipe kampong dan tipe perumahan
liar. Perbedaan utamanya adalah status pembangunan rumahnya.

Pusat Studi Properti Indonesia (2001) membuat klasifikasi rumah-rumah
di Indonesia berdasarkan segmentasi harga, yaitu:

1. Rumah segmen paling bawah (RSS), dengan harga 5,6-6,2 juta rupiah
Rumah segmen bawah (RS), dengan harga 10,3-11,6 juta rupiah
Rumah menengah bawah (KPR BTN), seharga rata-rata 26,5 juta rupiah

2
3
4. Rumah menengah bawah (KPR swasta), seharga 47,2-60,3 juta rupiah

5. Rumah menengah, seharga 111,6-141,2 juta rupiah

6. Rumah menengah atas, seharga 183,3-231,8 juta rupiah

7. Rumah mewah, dengan harga diatas 250 juta rupiah

Selain itu, Pusat Studi Properti Indonesia (1998) juga mengkategorikan

rumah berdasarkan luas bangunan yang dimilikinya, yaitu sebagai berikut :

1. Rumah kecil, luasnya kurang dari 100 m?
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2. Rumah sedang, luasnya antara 101-200 m?
3. Rumah besar, luasnya diatas 200 m?
Sedangkan berdasarkan SNI 3242:2008 mengenai Pengelolaan Sampah
Di Permukiman, rumah diklasifikasikan berdasarkan tipe bangunannya, yaitu:
1) Mewah setara dengan Tipe > 70
2) Sedang yang setara dengan Tipe 45-54
3) Sederhana yang setara dengan Tipe 21
Pada umumnya proyek perumahan dapat dikelompokkan menjadi 3 tipe
dilihat dari sudut pandang pengembang (developer), yaitu (Ferdinand, 2004):
1. Tipe rumah mewah
Yang dimaksud dengan tipe rumah mewah adalah perumahan yang
memiliki nilai jual rumah di atas 600 juta per unit.
2. Tipe rumah menengah (semi mewah)
Yang dimaksud dengan tipe rumah menengah adalah perumahan dengan
nilai jual 300 juta sampai dengan 600 juta per unit.
3. Tipe rumah sederhana
Yang dimaksud dengan tipe rumah sederhana adalah perumahan dengan
nilai jual dibawah 300 juta per unit.

2.10.2 Faktor sosial budaya dalam pembentukan hunian

Sebuah rumah terbentuk lebih dari sekedar tanggapan atas suatu kondisi
fisik lingkungan. Ada hal-hal selain tuntutan material secara tidak langsung
terlihat atau tidak disadari oleh manusia dalam membentuk konsep rumah, seperti
kepercayaan, adat istiadat, gaya hidup, dan penggunaan simbol-simbol tertentu
(Oliver, 1977).

Newmark & Tompson (1977) menyatakan bahwa faktor sosial, budaya,
ritual, dan ekonomi juga turut mempengaruhi proses pemilihan tapak dan proses
terbentuknya sebuah shelter. Oliver (1987) mengklasifikasikan faktor-faktor
utama yang membuat konsep rumah menjadi berbeda, yaitu faktor lingkungan dan
kebudayaan.

Rapoport (1969) juga menambahkan bahwa faktor-faktor utama yang
membuat konsep rumah menjadi berbeda (faktor pembentuk hunian) adalah faktor

fisik dan sosial. Faktor fisik terdiri atas: pertama, iklim dan adanya kebutuhan
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sebuah naungan, dimana setiap daerah memiliki karakter iklim yang berbeda
sehingga menghasilkan bentuk naungan yang berbeda-beda pula; kedua, bahan
bangunan, dimana dulu manusia hanya menggunakan bahan bangunan yang
tersedia disekitarnya tetapi sekarang telah berkembang karena manusia ingin
membuat sesuatu yang baru dengan bahan yang baru pula; dan ketiga, tapak,
dimana manusia yang mendiaminya dapat merasakan spirit of the place dari tapak
tersebut. Sementara faktor sosial terdiri atas: pertama, ekonomi, Yyang
menyebabkan manusia membangun rumahnya sesuai dengan kemampuan
ekonomi disamping ingin mendapatkan prestise tertentu; kedua, kepercayaan,
dimana kepercayaan memberi dampak pada bentuk hubungan spasial dan orientasi
rumah; ketiga, pertahanan, dimana manusia cenderung menggunakan elemen-
elemen yang memiliki sifat pertahanan.

Selanjutnya, Rapoport (1969) juga mengatakan bahwa faktor penentu
(primary factors) dalam pembentukan pola hunian adalah sosial budaya
masyarakatnya, sedangkan faktor lain seperti kondisi iklim, material, metode
konstruksi dan teknologi seperti yang telah disebutkan diatas merupakan faktor
modifikasi (modifying factors). Hal ini juga sesuai dengan pendapat Oliver (1987)
yang lain bahwa kebudayaan merupakan faktor yang paling penting dalam
menentukan konsep rumah karena jika kebudayaan berubah, konsep rumah akan
diadaptasikan terhadap gaya hidup yang ada, sehingga konsep rumah sangat
dipengaruhi oleh gaya hidup manusianya.

Konon, rumah adalah tempat berlindung yang aman dari cuaca yang silih
berganti dan dari manusia atau hewan yang dianggap sebagai musuh. Menurut
Rapoport (1969), sekarang rumah bukan hanya sebagai tempat wadah berlindung
atau sebuah struktur, tetapi lebih merupakan sebuah wadah yang diciptakan untuk
maksud dan tujuan yang kompleks dan dipengaruhi oleh budaya lingkungan
setempat. Selain kedua teori mengenai faktor-faktor sosial (aspek non fisik) yang
mempengaruhi pembentukan pola hunian di atas, Gifford (1991), mengatakan
bahwa ada 2 aspek yang dapat mempengaruhi pembentukan sebuah lingkungan
buatan, yaitu aspek fisik: pengaruh lingkungan fisik, dan aspek non fisik:

pengaruh pribadi dan pengaruh kultur.
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Dari literatur diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa aspek sosial dan
budaya merupakan elemen paling penting dalam pembentukan konsep rumah.
Elemen tersebut didasarkan pada daya beli sesuai dengan tingkat pendapatan yang
dimiliki seseorang. Tingkat pendapatan akan mempengaruhi gaya hidup seseorang
sehingga akan menghasilkan timbulan dan komposisi sampah yang berbeda-beda.
Jika suatu rumah dikaitkan dengan timbulan dan komposisi sampah yang
dihasilkan oleh penghuninya, aspek sosial dan budaya juga akan ikut
mempengaruhi besar atau kecilnya timbulan dan komposisi sampah yang
dihasilkan. Dalam hal ini aspek sosial digambarkan dengan bagaimana tingkat
pendidikan penghuninya dan sejauh mana pengetahuan yang dimiliki penghuni
rumah tentang konsep pengelolaan sampah yang baik. Sedangkan aspek budaya
dapat digambarkan dengan gaya hidup yang dijalankan, pengaruh kultur dari
lingkungan sekitar, dan perlakuan terhadap sampah.

2.10.3 Rumah dan Kebutuhan Dasar Manusia

Hakekat rumah sebenarnya dapat dilihat dari beberapa perspektif.
Newmark & Tompson (1977) menyebutkan bahwa rumah dapat dilihat dari
perspektif manusia dan perspektif kota (urban and human perspective). Dari
perspektif manusia, fungsi rumah dapat ditinjau dari faktor kebutuhan dasar
manusia dengan mengacu kepada hirarki kebutuhan dasar manusia menurut
Abraham Maslow. Jadi dalam perspektif manusia, rumah dapat dijadikan sebagai
sarana untuk proses pemuasan segala kebutuhan penghuninya atau sebaliknya
sebuah rumah merupakan refleksi atau jawaban dari semua kebutuhan
penghuninya.

Pendapat Newmark & Tompson (1977) memasukkan fungsi-fungsi
rumah tinggal sebagai kontribusi pemuas kebutuhan manusia melalui hirarki
Maslow, yang dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini.

1. Kebutuhan fisiologis (physiological needs), dimana sebuah rumah
minimal harus dapat berfungsi sebagai tempat untuk tidur dan
beristirahat.

2. Kebutuhan akan rasa aman (safety & security needs), rumah
menciptakan sebuah perlindungan kepada penghuni berikut harta

bendanya dari dunia luar.
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3. Kebutuhan sosial (sosial needs), rumah menyediakan setting untuk
berinteraksi dan kegiatan-kegiatan intim lain yang dapat membentuk
pengalaman sosial setiap penghuninya.

4. Kebutuhan akan kepercayaan diri dan ego pribadi (self-esteem & ego
needs), dimana rumah dapat memberikan kebutuhan pemuasan ego
pribadi, sekaligus dapat dijadikan sebagai simbol status dan simbol
kesuksesan seseorang yang dapat menghasilkan rasa percaya diri dan
perasaan dihargai oleh orang lain.

5. Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization needs), disini rumah
dapat dijadikan tempat untuk mengembangkan potensi pribadi setiap
anggota keluarga sekaligus sebagai media ekspresi diri.

Terkait dengan predikat rumah sebagai pemuas kebutuhan manusia
penghuninya akan rasa percaya diri & ego pribadi dan kebutuhan aktualisasi diri
diatas, maka terdapat dua hal yang dapat ditekankan :

1. Rumah dapat dijadikan sebagai fungsi yang menerangkan status (status
conferring function)

Maksudnya adalah rasa percaya diri dan ego pribadi seseorang dapat
terpuaskan jika dalam masyarakat ia telah mencapai kesuksesan, sementara
kesuksesan tersebut dapat tercermin dari peningkatan kualitas hidup keluarga
termasuk perbaikan standar hidup yang direpresentasikan dengan perbaikan
kualitas rumah tinggal. Termasuk peningkatan kualitas pelayanan oleh sarana dan
prasarana lingkungannya didalam suatu lingkungan bertetangga yang lebih baik
pula. Hal ini semakin terasa terutama jika rumah atau ppribadi lain sehingga
pemilik rumah tersebut dapat mengungkapkan ego pribadinya (ego needs)
(Newmark & Tompson, 1977).

Hal ini sesuai dengan pernyataan Lang (1994), bahwa seseorang dalam
membuat pemilihan terhadap jenis, karakter dan lokasi tempat tinggalnya tidak
hanya dipengaruhi oleh pertimbangan-pertimbangan instrumental seperti
kedekatannya dengan pusat kota atau sanak saudaranya, melainkan atas
pertimbangan apakah kawasan perumahan itu dapat menyimbolkan “siapa ia” atau

bagaimana status sosialnya.
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2. Rumah dapat dijadikan sebagai media untuk mengekspresikan diri

Rumah tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal melainkan untuk
mencapai harapan kedepan penghuninya. Terkait dalam hal ini, rumah dapat
dijadikan sebagai alat bantu atau alat yang dapat mendukung penghuninya untuk
mencapai hasil-hasil terbaik dalam usaha mengembangkan potensi pribadi
(aktualisasi diri).

2.10.4 Rumah Sebagai Simbol Status

Dari sudut pandang sosiologi menurut Theodorson (1979), yang
dimaksud dengan simbol status adalah suatu gejala yang ditentukan oleh
keinginan yang dapat menimbulkan tanggapan sosial (bentuk pemikiran terhadap
suatu hal) yang sama dimana pengertian simbol-simbol tersebut berasal dari
persetujuan umum. Simbol digunakan sebagai penunjuk identitas dari si pengguna
serta sebagai pembatasan diri. Dalam bermasyarakat, simbol tersebut akan
diaktifkan sesuai dengan keadaan dimana individu tersebut berinteraksi, baik
dengan sesamanya maupun dengan masyarakat diluar golongannnya. Sumber lain
dari Cohen (1979) menyebutkan bahwa simbol itu dapat digunakan sebagai gaya
hidup, yang biasanya digabungkan dengan pemakaian suatu gaya eksklusif yang
membedakan suatu kelompok dengan kelompok lain, serta untuk meyakinkan
anggota lain (dalam kelompoknya atau dari kelompok lain) akan kekhususan
identitas mereka.

Sementara seorang ahli ekonomi, Haviland yang diterjemahkan
Soekadijo (1993), juga menyebutkan bahwa dalam mengejar unsur prestise,
seseorang dapat terdorong untuk berkonsumsi mencolok (conspicuous
consumption). Menurutnya, konsumsi mencolok ini merupakan motivasi yang
kuat dalam distribusi kekayaan seseorang atau kelompok. Sebagai contoh, banyak
orang di Amerika Utara menghabiskan banyak waktu dan uang sebagai usaha
untuk menimbulkan citra yang baik kepada orang lain, dengan memamerkan
barang-barang yang merupakan lambang prestise untuk menunjukkan statusnya.

Sedangkan dari sudut pandang psikologi, status conferring function
sekaligus sebagai media pembantu dalam pengembangan dan pencapaian akhir
dari diri penghuninya. Dari sudut pandang arsitektur, juga menyebutkan bahwa
penggunaan benda-benda untuk menyimbolkan status dan prestise (gengsi)
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seseorang, telah digunakan manusia dalam bidang arsitektur sejak terciptanya
ilmu ini (Newmark & Tompson, 1977).

Literatur yang telah dijabarkan diatas menjelaskan tentang persepsi
rumah sebagai kebutuhan dasar manusia, yang selanjutnya dapat berfungsi untuk
menerangkan status seseorang dan sebagai media untuk mengekspresikan diri,
sehingga muncul kelompok sosial pembentuk perumahan yang akan menjadikan
rumah sebagai simbol status dari penghuninya. Akhirnya dari beberapa kajian ini
dapat disimpulkan bahwa tingkat ekonomi seseorang dapat dilihat dari kondisi
rumah yang dihuninya, karena pembangunan rumah terbatas pada kemampuan
finansial seseorang dalam membangun. Apabila tingkat ekonomi seseorang
terbilang tinggi maka ia akan mempunyai hasrat untuk memperbaiki rumahnya
menjadi lebih bagus dan lebih bagus lagi, karena didukung oleh kemampuan
finansial orang tersebut. Dalam penelitian ini, pengelompokkan rumah
berdasarkan tingkat ekonomi LI, Ml dan HI akan membantu peneliti dalam
melihat aspek ekonomi dari masyarakat. Selain itu, penelitian ini akan ditunjang
dengan adanya kuesioner yang akan mempertanyakan mengenai aspek ekonomi
yang terdiri dari total penghasilan keluarga tiap bulan, biaya yang dihabiskan tiap

bulannya, pola konsumsi, dan lain-lain.
2.11 Kerangka Konsep

Kerangka konsep akan memberikan arahan dalam melaksanakan
penelitian ini, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Setelah mengkaji
literatur, terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan sampah,
yaitu tingkat ekonomi masyarakat yang ditunjukkan dengan tingkat pendapatan,
tingkat sosial yang ditunjukkan dengan tingkat pendidikan, serta aspek
pengetahuan sikap dan perilaku masyarakat (PSP). Tingkat pendapatan
diklasifikasikan berdasarkan jenis perumahan yang terdapat di kelurahan Mekar
Jaya, yaitu perumahan mewah (Real Estate), perumahan menengah, dan
perumahan sederhana. Setelah ditentukan lokasi sampel maka selanjutnya dapat
dilakukan sampling timbulan dan komposisi sampah dengan mengacu pada SNI
19-3964-1994 mengenai Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan

dan Komposisi Sampah Perkotaan.
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Data mengenai tingkat pendidikan dan PSP masyarakat diperoleh dari
kuesioner yang diberikan kepada penghuni rumah yang sampahnya dijadikan
sampel. Dari kuesioner akan diperoleh data mengenai jenjang pendidikan terakhir
yang dimiliki responden, pengetahuan responden terhadap pengelolaan sampah
yang baik, perilaku/ kebiasan, besarnya iuran sampah, dan minat/kemauan dalam
menangani sampah. Untuk mencapai tujuan penelitian ini, maka dilakukanlah uji
statistik untuk mencari hubungan antara pendidikan terhadap pengetahuan sikap
dam perilaku dan iuran sampah terhadap minat/kemauan masyarakat. Selain itu,
dilakukan pula uji statistik untuk mengetahui apakah timbulan dan komposisi
sampah dipengaruhi oleh tingkat pendapatan masyarakat. Hasil uji statistik akan
menghasilkan keputusan mengenai ada atau tidaknya hubungan diantara faktor-
faktor tersebut.

Data timbulan dan komposisi sampah, selanjutnya dapat digunakan untuk
mengetahui potensi reduksi sampah dari masing-masing jenis perumahan
berdasarkan faktor pemulihan akibat komponen sampah tidak dapat dimanfaatkan
100%. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa kemungkinan sampah tidak dapat
dimanfaatkan secara 100%, yaitu sampah mungkin saja tercecer dan mengalami
penurunan manfaat karena sampah kering telah tercampur dengan sampah basah.
Laju reduksi tersebut dapat dikurangi dengan cara melakukan pengomposan untuk
sampah organik dan daur ulang untuk sampah anorganik. Sedangkan residu
sampah akan diangkut ke TPS atau TPA.

Kerangka konsep seperti yang telah dipaparkan diatas dapat disusun
menjadi sebuah diagram alir sehingga lebih mudah untuk dipahami seperti pada
gambar berikut ini.
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Gambar 2.3 Kerangka Konsep
(Hasil Olahan, 2011)
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2.12 Hipotesis

Dari kajian teori pada bab ini, maka diperoleh beberapa hipotesis
sebagai berikut:

1. Timbulan sampah dapat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan penduduk.

2. Komposisi sampah dapat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan
penduduk.

3. Tingkat pendidikan penduduk dapat mempengaruhi pengetahuan, sikap
dan perilaku penduduk dalam menangani sampah.

4. Terdapat hubungan antara kemampuan membayar iuran sampah
terhadap minat mengelola sampah oleh diri sendiri.

5. Setiap perumahan dengan tingkat pendapatan tertentu memiliki potensi
reduksi sampah yang berbeda-beda.

Universitas Indonesia

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahap Kegiatan Penelitian

Metodologi penelitian akan menjadi pedoman bagi seorang peneliti
dalam menjalankan suatu penelitian. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
perencanaan yang matang dalam penyusunan metodologi penelitian. Tahapan
penelitian harus memperhatikan alur tahapan secara sistematis dan struktual.
Setiap tahapan akan diikuti oleh tahapan lain secara terus menerus namun tidak
boleh melangkahi proses sebelumnya. Secara keseluruhan, tahapan kegiatan
penelitian yang akan dijalankan adalah sebagai berikut:

| Rumusan Masalah |

v

Tinjauan Pustaka

v

Hipotesis

v

Penentuan Lokasi Sampling
(Survei Lokasi Sampling)

v

Pengambilan Data (Input)

|
v v

Data Sekunder Data Primer

[ [
v v v v

Timbulan& Data Timbulan& Data
Komposisi Sampah Kependudukan Komposisi Sampah Kuesioner

| | | |
v

Pengolahan Data

v

Output

v

Analisis

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Tahapan Kegiatan Penelitian
(Hasil Olahan, 2011)
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3.2 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Dalam
penelitian ini, akan dilakukan pengukuran untuk menghitung timbulan dan
komposisi sampah, kemudian data kuesioner akan diolah dalam bentuk statistik
yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberagaman
komposisi sampah, kemudian dilakukan analisa sehingga dapat diambil suatu
keputusan tentang bagaimana pengelolaan sampah yang tepat bagi wilayah
pemukiman penduduk yang memiliki tingkat pendapatan berbeda-beda.

Penelitian ini dilakukan dengan cara survei, melalui pengambilan sampel
dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang pokok. Apabila dilihat dari tingkat penjelasan antara kedudukan variabel
yang akan diteliti, penelitian ini  menggunakan cara dekriptif untuk
menggambarkan kondisi ekonomi, sosial dan budaya masyarakat terhadap
timbulan dan komposisi sampah tanpa membuat perbandingan.

3.3 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini, tingkat pendapatan dan pendidikan penduduk
merupakan variabel bebas (independent variable) karena memiliki kecenderungan
mempengaruhi timbulan dan komposisi sampah yang akan dihasilkan. Sedangkan
timbulan dan komposisi sampah adalah sebagai variabel terikat (dependent
variable) yang akan dipengaruhi atau tergantung dengan variabel bebas tersebut.
Variabel terikat lainnya adalah perilaku/kebiasaan dan minat masyarakat dalam
mengelola sampah, dengan variabel bebasnya adalah pengetahuan dan iuran
sampah. Masing-masing variabel akan dijelaskan lebih rinci pada tabel berikut ini.

Tabel 3.1 Variabel Penelitian

No Variabel Bebas Variabel Terikat
1 | Tingkat pendapatan Timbulan sampah
2 | Tingkat pendidikan Komposisi sampah

3 | Pengetahuan dalam pengelolaan sampah | Perilaku dan kebiasaan

4 | luran Sampah Minat masyarakat dalam
mengelola sampahnya sendiri
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3.4 Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, populasi yang akan diteliti adalah rumah tangga
(Kepala Keluarga/ KK) yang berada di Kelurahan Mekar Jaya, Depok. Populasi
ini terdiri dari tiga kelompok, yaitu permukiman dengan pendapatan tinggi,
pendapatan menengah dan pendapatan tinggi. Kemudian sampel diambil secara
acak dari ketiga kelompok tersebut. Teknik pengambilan sampel ini disebut
dengan stratified random sampling.

Menurut SNI 19-3964-1994 mengenai Metode Pengambilan dan
Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan, pelaksanaan
pengambilan contoh timbulan sampah dilakukan secara acak untuk setiap strata
dengan jumlah sebagai berikut:

1. Jumlah contoh jiwa dan kepala keluarga (KK) dapat dilihat pada tabel 3.1
yang dihitung berdasarkan rumus 3.1 dan 3.2 dibawah ini.
S =Cd,/Ps (3.1)
Dimana:

S = jumlah contoh jiwa (sampel)

Cd = koefisien perumahan

Cd = kota besar/ metropolitan = 1

Cd = kota sedang/ kecil/ IKK = 0,5

Ps = populasi (jiwa)

K=S/N (3.2)
Dimana:
K = jumlah contoh (KK)
N = jumlah jiwa per keluarga = 5

Tabel 3.2 Jumlah Contoh Jiwa dan KK

No Klasifikasi kota Jumlah penduduk | Jumlah contoh | Jumlah
jiwa (S) KK (K)
1. | Metropolitan 1000.000-2.500.000 1000-1500 200-300
2. | Besar 500.000-1.000.000 700-1000 140-200
3. | Sedang, kecil, IKK 3.000-500.000 150-350 30-70

2. Jumlah contoh timbulan sampah dan perumahan adalah sebagai berikut:

(1) contoh dari perumahan permanen = (S; x K) keluarga
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(2) contoh dari perumahan semi permanen = (S; x K) keluarga
(3) contoh dari perumahan non permanen = (S; x K) keluarga
Dimana:
S1 = proporsi jumlah KK perumahan permanen dalam (%)
S, = proporsi jumlah KK perumahan semi permanen dalam (%)
Sz = proporsi jumlah KK perumahan non permanen dalam (%)
S = jumlah contoh jiwa (sampel)
N = jumlah jiwa per keluarga
K =S/N = jumlah KK
Kelurahan Mekar Jaya memiliki 31 RW dan 249 RT, yang diantaranya
terdiri dari permukiman real estate, perumnas/ BTN dan perumahan non komplek.
Berdasarkan data monografi yang didapat, jumlah penduduk pada bulan
November 2010 tercatat sebesar 54.143 jiwa. Jumlah penduduk tersebut apabila
dilihat dari klasifikasi kota pada tabel 3.2, maka masuk kedalam klasifikasi kota
sedang/ kecil/ IKK. Proporsi jenis perumahan yang berada di kelurahan ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3 Proporsi Perumahan di Kelurahan Mekar Jaya, Depok

No. Jenis Perumahan Jumlah (buah) Presentase/ S (%)
1 Real estate 1279 15,6
p) Perumnas/ BTN 6840 83,3
3 Non komplek 95 1,1

Sumber: Data monografi Kelurahan Mekar Jaya Depok, 2009

Dalam penelitian ini, selanjutnya proporsi jenis perumahan akan diasumsikan
sebagai tingkatan ekonomi pada Kelurahan Mekar Jaya. Real estate akan
dianggap sebagai kelompok tingkat ekonomi tinggi atau perumahan mewah,
perumnas/BTN sebagai kelompok tingkat ekonomi menengah atau perumahan
menengah dan perumahan non komplek/ kampung sebagai kelompok tingkat
ekonomi rendah atau perumahan sederhana.

Berdasarkan data kependudukan yang telah diperoleh diatas, maka dapat
dilakukan perhitungan jumlah jiwa untuk sampling sesuai dengan SNI 19-3964-
1994 mengenai Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan

Komposisi Sampah Perkotaan. Perhitungannya adalah sebagai berikut:
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S = Cd,/Ps = 0,5v54143 = 116,34324 ~ 116 jiwa
Apabila diasumsikan bahwa 1 rumah didalamnya terdapat 1 kepala keluarga (KK)
yang terdiri dari 5 jiwa, maka perhitungan jumlah contoh timbulan sampah
adalah:
K=S/N=116/5= 23,2 ~ 23KK

Pada penelitian ini, pemilihan rumah sebagai sampel dilakukan melalui
pengamatan visual dan sedikit wawancara dengan pemilik rumah. Kriteria
pemilihan rumah untuk populasi perumahan menengah adalah dengan renovasi
maksimal 1 kali dan bangunannya tidak bertingkat. Kriteria untuk populasi
perumahan sederhana adalah dengan tipe 21 atau dibawahnya, kondisi rumah
yang tidak terlalu bagus dan bangunannya tidak bertingkat. Sedangkan untuk
populasi real estate di kelurahan Mekar Jaya tidak terdapat kriteria khusus karena
berdasarkan harga dan luas rumahnya merupakan perumahan mewah yang
dianggap akan dihuni oleh penduduk dengan tingkat pendapatan tinggi.

Agar pengambilan sampel dapat valid mencakup seluruh perumahan di
Kelurahan Mekar Jaya dan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk analisa
tingkat ekonomi, maka jumlah contoh timbulan sampah pada tiap jenis perumahan
adalah:

(1) Perumahan mewah =S xK=15,6% x 23 =4 KK

(2) Perumahan menengah = S;x K =83,3% x 23 = 19 KK

(3) Perumahan sederhana =S3;x K =1,1% x23=0,3 KK~ 0
Karena proporsi non perumahan terbilang cukup kecil pada kelurahan ini
sedangkan analisis tiap tingkatan ekonomi harus memiliki sampel, maka jumlah
contoh timbulan sampah pada tiap jenis perumahan adalah:

(1) Perumahan mewah =4 KK =4 rumah

(2) Perumahan menengah = 15 KK =15 rumah

(3) Perumahan sederhana =4 KK =4 rumah

3.5 Pengukuran Timbulan dan Komposisi Sampah

Frekuensi sampling atau pengambilan contoh komposisi sampah dapat
dilakukan dalam 8 hari berturut-turut pada lokasi yang sama, sesuai dengan
prosedur dalam SNI 19-3964-1994. Pengambilan sampel akan dimulai pada pukul
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9.00 wib, kemudian untuk pengukuran timbulan dan komposisi sampah akan

dilakukan di rumah penulis sekitar pukul 13.00 wib.

Untuk memudahkan peneliti dalam membuat rekomendasi pengelolaan

sampah yang tepat pada objek studi, maka komposisi sampah yang akan diteliti

akan dikategorikan menjadi primer dan sekunder. Komposisi sampah rumah

tangga yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Komposisi Sampah yang Diteliti

No. Kategori Sampah Keterangan
Primer Sekunder
1 | Plastik a. HD Kantong kresek
b. HDPE Botol shampoo, sabun
cair, pemutih, kecap, saus,
dll
c. PS Styrofoam dan busa
d. PETE/ PET Botol plastik air mineral,
jus, dll
e. Plastik lain Plastik bening
pembungkus makanan;
kemasan sachet; mie
instan; kemasan minyak
goreng, pewangi,dll
f. Karung plastik
2 | Kertas a. Kardus, kertas, majalah,
koran & tisu
b. Kemasan tetrapak
3| Logam a. Kaleng mengandung Kaleng makanan & cat
besi
b. Kaleng mengandung Kaleng minuman softdrink
alumunium dll (alumunium can)
c. Logam lain Potongan besi, kawat, seng
dll
4 | Kaca
5 | Tekstil a. Kain Sampah pakaian, dll
b. Diapers/ pampers Pampers, pembalut wanita
6 | Karet
7 | Sampah
organik
8 | Lain-lain a. Elektronik Bola lampu, peralatan
elektronik, CD, dll
b. Keramik Barang pecah belah, benda
mengandung tanah liat
c. Batu

Universitas Indonesia

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011




52

Pengukuran dan perhitungan contoh timbulan sampah harus mengikuti
prosedur dalam SNI 19-3964-1994, dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Satuan yang digunakan dalam pengukuran timbulan sampah adalah:

(1) volume basah (asal) : liter/unit/hari;

(2) berat basah (asal)  : kilogram/unit/harti;

2) Satuan yang digunakan dalam pengukuran komposisi sampah adalah
dalam % berat basah/ asal;
3) Jumlah unit masing-masing lokasi pengambilan contoh timbulan sampah

(u) untuk perumahan adalah jumlah jiwa dalam keluarga;

4) Metode pengukuran contoh timbulan sampah yaitu:

(1) sampah terkumpul diukur volume dengan wadah pengukur 40 liter
dan ditimbang beratnya dan atau;

(2) sampah terkumpul diukur dalam bak pengukur besar 500 liter dan
ditimbang beratnya, kemudian dipisahkan berdasarkan komponen
komposisi sampah dan ditimbang beratnya.

Selanjutnya pengambilan dan pengukuran contoh timbulan dan

komposisi sampah dapat dilakukan sebagai berikut:
1) Membagikan kantong plastik yang sudah diberi tanda kepada sumber
sampah satu hari sebelum pengumpulan.
2) Mencatat jumlah unit masing-masing penghasil sampah.
3) Mengumpulkan kantong plastik yang sudah terisi sampabh.
4) Mengangkut seluruh kantong plastik ke tempat pengukuran.
5) Menimbang kotak pengukur.
6) Menuangkan secara bergiliran ke kotak pengukur.
7) Menghentak 3 kali dengan ketinggian kotak 20 cm.
8) Mengukur dan mencatat volume sampah (Vs).
9) Menimbang dan mencatat berat sampah (Bs).
10) Memilah sampah berdasarkan komponen komposisi sampah.
11) Menimbang dan mencatat berat sampah.
12) Menghitung komponen komposisi sampah.
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Menghitung komponen komposisi sampah merupakan tindak lanjut
tahapan setelah pengukuran timbulan sampah dilakukan, prosedur pengukuran
komponen komposisi sampah adalah sebagai berikut :

1) Menimbang sampabh total.

2) Memilah sampah sesuai karakteristik.
3) Menimbang masing-masing sampah.
4) Menghitung komposisi sampah.

3.6 Instrumen Penelitian

Peralatan dan perlengkapan yang harus disiapkan terlebih dahulu pada

pengukuran timbulan dan komposisi sampah adalah sebagai berikut:
1. Timbangan

a. Timbangan berat digital maksimal 150 kg (untuk timbulan sampah)
b. Timbangan kue maksimal 15 kg (untuk komposisi sampah)
Kotak Kayu (20x20x50 cm®)
Penggaris
Sarung tangan
Masker
Instrumen lain yang dijadikan pendukung penelitian adalah kuesioner.

b S SN

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang akan digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data dari sumbernya secara langsung melalui proses komunikasi atau
dengan mengajukan pertanyaan yang menghasilkan suatu jawaban berupa data
tertulis. Jenis kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
“Kuesioner Terstruktur Yang Terbuka”. Pada jenis kuesioner ini, pertanyaan-
pertanyaan diajukan dengan susunan kata-kata dan urutan yang sama kepada
semua responden ketika mengumpulkan data. Kuesioner ini menyediakan pilihan
jawaban yang dapat dipilih oleh responden, sehingga tujuannya jelas dan dapat
membatasi kemungkinan jawaban-jawaban dari responden karena diarahkan untuk
memilih salah satu diantara pilihan jawaban (kuesioner pada penelitian ini

terlampir).
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Survei kuesioner dilakukan 1 kali terhadap rumah yang sama dengan
lokasi sampling pada pengukuran timbulan dan komposisi sampah. Tujuan
melakukan survei kuesioner ini adalah untuk mengetahui :

e Besarnya jumlah pendapatan objek studi

e Biaya yang dihabiskan untuk belanja bulanan

e Frekuensi berbelanja dalam 1 bulan

e Kecendrungan mengkonsumsi makanan sehari-hari

e Tingkat pendidikan masyarakat

e Pengetahuan masyarakat dalam mengelola sampah

e Penerapan pengelolaan sampah yang baik dan orang yang terlibat
e Lingkungan telah dikelola dengan baik atau tidak

e (Cara warga memperlakukan sampahnya masing-masing

e Partisipasi warga dalam mendukung program pengelolaan sampah
3.7 Data dan Analisis Data

Data primer yang telah diperoleh pada saat pengumpulan data yang
terdiri dari data komposisi sampah dan data kuesioner, kemudian akan dianalisis
dan digunakan dalam perencanaan pengelolaan sampah. Tahapan pekerjaan yang
harus dilakukan adalah sebagai berikut :

A. Menghitung berat jenis sampah (Widanarko, 1992)

Dalam perhitungan berat jenis sampah menggunakan rumus sebagai

berikut :

Berat sampah (kg) (3.3
Volume sampah (m?3)

Berat jenis sampah =

Dimana berat sampah didapat dengan cara menimbang sampel, sedangkan
volumenya diukur dengan kotak kayu berukuran 20 x 20 x 50 cm®. Rumus yang
digunakan dalam mengukur volume sampah dalam kotak sampling adalah :
Volume sampah = luas kotak % tinggi sampah (3.4)
B. Menghitung persentasi komposisi (Widanarko, 1992)
Komposisi sampah dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

% komponen = Berat komponen x 100% 3.5
o Komp ~ Berat total sampah ° (3.5)
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C. Analisis data statistik
Data kuesioner yang didapat dari responden, kemudian akan
dihubungkan dengan timbulan sampah yang dihasilkan secara statistik dengan
menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions). SPSS
adalah suatu program komputer statistik yang mampu memproses data statistik
secara cepat dan tepat, dan menjadikan berbagai output yang dikehendaki para
pengambil keputusan. Metode statistik tersebut akan memberikan informasi
mengenai besaran kontribusi setiap faktor penyebab berbedanya timbulan dan
komposisi sampah berdasarkan tingkat pendapatan dan pendidikan masyarakat.
Analisis data menghubungkan antara tujuan, dasar teori, hipotesis dan
hasil penelitian yang telah didapat. Untuk mengolah statistik antara kuesioner
terhadap timbulan sampah, akan didasarkan pada pertimbangan jenis variabel
yang akan dihubungkan yaitu:
1. Numerik dan kategorik
Pada penelitian ini, analisis antara variabel yang bersifat
numerik dan kategorik akan diarahkan kepada pengujian statistik berupa
uji Anova (analysis of variances). Anova digunakan untuk menguji
perbedaan rata-rata data lebih dari dua kelompok (Santoso, 2009). Dalam
penelitian ini, rata-rata yang akan dibandingkan adalah berat, volume,
dan komposisi sampah terhadap kelompok pendapatan (tinggi,
menengah, rendah) dan pendidikan. Anova mempunyai dua jenis yaitu
analisis varian satu faktor (one way anova) dan analsis varian dua faktor
(two ways anova) (Budiarto, 2001). Jenis Anova yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah analisis varians satu faktor yang akan dibahas
pada bab ini.
Menurut Santoso (2009), asumsi yang digunakan pada uji
Anova adalah:
— Sampel tidak berhubungan satu dengan yang lain
— Populasi-populasi yang akan diuji berdistribusi normal
— Varians dari populasi-populasi tersebut adalah sama.
Asumsi pertama harus dipenuhi pada saat pengambilan sampel

yang dilakukan secara random terhadap beberapa (> 2) kelompok yang
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bebas, yang mana nilai pada satu kelompok tidak tergantung pada nilai di
kelompok lain. Sedangkan pemenuhan terhadap asumsi kedua dan ketiga
dapat dicek jika data telah dimasukkan ke komputer. Untuk uji
homogenitas varians pada penelitian ini menggunakan Levene statistic.
Jika varians tidak sama dan tidak dapat memenuhi asumsi ini maka uji
Anova tidak valid untuk dilakukan, sehingga harus menggunakan uji-t.
Perhitungan varians dapat dilakukan secara manual dengan cara
menggunakan rumus. Varians dari suatu populasi dapat dicari dengan
(Sugiyono, 2009):
g2 = 2 E) (3.6)
n
Sedangkan untuk data sampel rumusnya tidak hanya dibagi dengan n

saja, tetapi dibagi dengan derajat kebebasan (n - 1).
» X(x; — x)? (3.7)
(n—1)

Uji Anova pada prinsipnya adalah melakukan analisis
variabilitas data menjadi dua sumber variasi yaitu variasi di dalam
kelompok (within) dan variasi antar kelompok (between). Bila variasi di
dalam dan antar kelompok adalah sama (nilai perbandingan kedua
varians mendekati angka satu), maka berarti tidak ada perbedaan efek
dari intervensi yang dilakukan, dengan kata lain nilai rata-rata yang
dibandingkan tidak ada perbedaan. Rumus uji Anova adalah sebagai
berikut (Budiarto, 2001) :

nl.)_(l + nz.)_(z + .-+ nn.)_(n

X = 3.8
X k-1 (3:8)
Sp? = Ny (X = X)% 4+ ny(X, = X)? + -+ + ny (X, — X)? (3.9
B k—1
—1)s2 —1)S2 + ... —1)s2
SWZ — (nl 1)81 + (nz 1)82 + + (nn 1)Sn (310)
n—k
_ Sb* (3.11)
~ Sw?
Keterangan:

Sb = varians antar kelompok
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Sw = varian dalam kelompok

S,2 = varians kelompok

X = rata-rata gabungan

X, = rata-rata kelompok

Nn = banyaknya sampel pada kelompok

k = banyaknya kelompok

Jika varians tidak sama, maka analisis tidak dapat menggunakan
uji anova melainkan dapat menggunakan uji-t sampel independen dengan
cara membandingkan rata-rata antara 2 variabel. Terdapat 2 rumus yang
dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel
independen, yaitu untuk asumsi varians sama (separated variances) dan
varians tidak sama (polled variances) (Sugiono, 2009).

Varians sama:

.- 4 (3.12)
sty 53
nq ny
Varians tidak sama:
g QT (3.13)

(ny—ny)sZ+(ny—1)ss ( W, 1)
nit+n,—2 nq ny

Untuk menentukan rumus mana yang dapat digunakan untuk
uji-t selanjutnya, maka dilakukanlah pengujian homogenitas varians
dengan menggunakan uji Levene Statistic. Hipotesis untuk uji statistik
Levene didefinisikan sebagai:

Ho: 0, =0,
Hi:0, # 0,
Jika diberikan variabel Y dengan sampel berukuran n dibagi menjadi
subkelompok k, dimana n; adalah ukuran sampel dari subkelompok ke-i,
maka uji statistik Levene didefinisikan sebagai (Lim & Loh, 1996):
W= =R B = 7)? (3.14)
(k= D)X, T0L ni(Zij — Zn)?

Universitas Indonesia

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



58

Dimana z;; adalah rata-rata total, dapat memiliki salah satu dari tiga
definisi berikut:

1) z; = |Y; — Y;| dimana Y;adalah rata-rata dari subkelompok ke-i

2) 7z = |Y;; — Yi| dimana Y; adalah median dari subkelompok ke-i

3) Z; =Yy — Y/| dimana Y/ adalah nilai o dari subkelompok ke-i
Selanjutnya, menurut Lim & Loh (1996) uji Levene akan menolak Hg
jika:

W = Fak-1n-k)
Dengan keterangan F,x—1n-k) adalah nilai kritis bagian atas dari
distribusi F dengan k (nilai signifikansi) dan n-k derajat kebebasan di a.
Setelah mengetahui variabel-variabel yang dibandingkan
memiliki varians yang sama atau tidak, uji-t dapat dilanjutkan dengan
menentukan hipotesis sebagai berikut:
Ho:py =
Hilly #
. Kategorik dan kategorik
Apabila variabel yang dibandingkan adalah antara kategorik

dengan kategorik, pada penelitian ini dapat menggunakan metode Chi
Kuadrat (y?) yaitu teknik statistik non parametrik yang digunakan untuk
menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri dari dua atau lebih kelas
dimana data berbentuk nominal atau ordinal (Sugiyono, 2009). Rumus

dasar Chi Kuadrat adalah seperti rumus berikut (Spiegel & Susila, 1991):
L 5 (05 — &) (3.15)
- Z i
i=1

Dimana:
x? = Chi Kuadrat
0i = Frekuensi yang diobservasi

ei = Frekuensi yang diharapkan
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3.8 Jadwal Kegiatan Penelitian
Adapun kegiatan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah seperti berikut ini.

Tabel 3.5 Jadwal Kegiatan Penelitian

2010 2011
Kegiatan Oktober November | Desember Januari Februari Maret April Mei
1(2|3(411(2|3|4]1|/2|3|4(1|2|3|4(1|2|34|1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4

Menyusun proposal

Survey lokasi

Pengumpulan data
sekunder

Revisi proposal setelah
sidang

Pelaksanaan sampling

Mengolah data
Analisis dan menyusun
laporan
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BAB 4
GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

4.1 Umum

Kelurahan Mekar Jaya masuk ke dalam wilayah administratif Kecamatan
Sukmajaya, Depok, Jawa Barat. Luas wilayah Kelurahan Mekar Jaya adalah 266
hektar dan ketinggian tanahnya berada pada 50 meter diatas permukaan laut.
Batas-batas wilayah yang mengelilingi Kelurahan Mekar Jaya adalah sebagai
berikut:

- Sebelah Utara  : Kelurahan Baktijaya

- Sebelah Selatan : Kelurahan Sukmajaya

- Sebelah Barat  : Kecamatan Pancoran Mas
- Sebelah Timur : Kelurahan Abadijaya

Kelurahan Mekar Jaya terdiri dari beberapa Rukun Tetangga (RT) dan
Rukun Warga (RW), yaitu sebanyak 249 RT dan 31 RW. Kelurahan Mekar Jaya
merupakan lokasi pusat pemerintahan Kecamatan Sukmajaya karena letak kantor
kecamatan berada pada kelurahan ini. Kelurahan Mekar Jaya terletak cukup
strategis, jarak kelurahan tersebut dari pusat pemerintahan adalah sebagai berikut:

- Jarak dari Kantor Kecamatan : 1,5 km
- Jarak dari Kantor Walikota : 3 km
- Jarak dari Ibukota Propinsi ~ : 180 km
- Jarak dari Ibukota negara : 30 km

Tata guna lahan di Kelurahan Mekar Jaya terdiri dari beberapa

penggunaan lahan yang tercatat oleh kelurahan, yaitu sebagai berikut:
- Jalan : 3,43 Ha
- Permukiman/ Perumahan : 249,9204 Ha
- Pertokoan/ Perdagangan : 1,1917 Ha

- Perkantoran : 1,91 Ha
- Lain-lain : 10,7279 Ha
Universitas Indonesia
60

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



61

Sampel Perumahan Mewah )

H = qu &* )
BA BF 1
. - ) - - o6 80, aem‘;f: ;%% §
(Tingkat Pendapatan Tinggi) — " maa il
NN e e
= Estate [+
- KEL. KAR JAYA q
' ' = | . -',t 16411 S
L, 1
TS L]
i = Zorn S
Sampel Perumahan Menengah L iy g
d A LF:n 5 1 SMP SMA S M
(Tingkat Pendapatan Menengah) [ 7 3 . e . L
€J e
8LOK 0L ey e thé’yl.-on:;;an é § 2
o, = ; 3 E‘ﬁm Eﬁ u: ' o 3" : 5 £ ‘(:::w;.g ;i‘?;
b BLOK .2 bl 3 xm 3y
BLOX DA 0%/ cc fhrow ) % b ~ w““u;: 5“5"“‘?“%
On DA mo:t /8 € ]g § § ; §
. BLOK g
& 1SR o rcmﬂj&?« Pesona LONATIS 1]
. w A B "‘*;M
L e :.a §
7 /.ozz .o 32

Aponn OK. BLOK CK
[t ’ p cO ! OK &

Depok CA BLOK CO F~
Indah 1 — &
BLOK CQ £

BLOK T

L T BLOK g

&

Sampel Perumahan
Sederhana

\ - g pe i (Tingkat Pendapatan

S R A7 Rendah)

= MAENGKe |

X AN L o Pl e A2 x> a2 Geny]
APS— A 51575— & caRslE 5/1? E 2 ANGAL G
- Jil Dok Eet § 222 5 ég rony & 8 Sl ¢ g/ ETAANG
ANG 3 _—

Depok Fstate KEL. DEPOK
7 T Koge Pos 1641

RIVUAVAIN

k E
g o A [ R222% Eoip®S L Piioii s P =]
Lab Menas smp ANGER 5 Ad £ g ] Anicts 5
= @w, o .; : ; SER| 2/ - </ Res u( ’sz “""’"p&a <
= v
St &2 2 &] Blses slor = 48 S /3 4 A=
E< lltgak e I;&jfzr e N3 HHEE &L §‘;l:nnﬁ(,v @
: SRARED T Shunk. HEEY (s Tl | cloayens
» ol TN AT =
state Mabar Jayn LE =5 53 Carnel Bamast 34 &) &
ﬁu‘ O

SKEL, MEKAR JAYA

o - IMEROEKA ' _,
Pos 164 GANDARIA 1
MBOJA 3 JOHAR 1 BE R,

= Gi
of o] SOPI_NS LI e
J | AN GEE aast] SHEEIEIREE
Novo “SlHal 2 w & | -
d Lt L DADKP =! )52 QYT wig ~
e S — - 7IORAR 7 BER G B B
7 =
T .a‘m ] Mekar Juy —— M AL A,
3\7\ .
FLAMS. 3/ ’l:w *——l”" L— 5 el 5_ s 3% 3 AKAS.5 25 ¥
OYAN s v e g g L )
EEN RS T Jpp—— & = P 2700 ) e e
S ” 3 E & b 5 <
gl /s PR [N a1 an s SEIEF
NOL 3L 8 - Gura e, SIS
esaanaen = % s = R, 23
e B kie / 5 (O] et e S\3l3 & = Griya Depok < S ; 3
S"llvangl/'/\/ s 5 B, a3 vy | ASTI HEE]
9l ¢ ' 3laa
" Perumahan = xom, = s LA
o ple = asiry - G TIMUR 2
— yg\"" ] Adhikar 3= 3 % 2 2 5 s GorTS 5 WEG TMR S
o= \ -
. ooy LAeog 39 iy 3Tl
= B =g =~ ;T 1 THRY,
P — ” i
@ § e S seve 3 EE 4G e ’§ G Tnn)s §
@ @ L4 § TMRS amwr = G T 5 2
o s = @y
o) e
Samaars TR S i) fea
. : 1 it
i po TG gr W senazllPACEN SN s lSlLng
o e —, [ ——— e OLSTET
. o O A £fIRACEN saLer 2 OLSLT2
’-‘-”: 4’ ' e wiv oavo SELATAN

Gambar 4.1 Peta Kelurahan Mekar Jaya, Kecamatan Sukmajaya, Depok
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4.2 Kependudukan

Jumlah penduduk di Kelurahan Mekar Jaya pada bulan November 2010
tercatat sebanyak 54.143 jiwa. Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk
berdasarkan jenis kelamin di tiap RW yang berada di Kelurahan Mekar Jaya.

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kelurahan Mekar Jaya

Jumlah Penduduk
RW y P Jumlah Jiwa Jumlah KK
1 1704 1961 3665 906
2 1107 2262 3369 568
3 443 477 920 238
4 336 361 697 201
5 592 607 1199 318
6 1049 1017 2066 534
7 1243 1565 2808 682
8 743 770 1513 392
9 1396 1456 2852 763
10 1419 1395 2814 786
gL 803 827 1630 415
12 777 787 1564 454
. 5 706 742 1448 369
14 450 484 934 237
15 1565 1581 3146 796
16 958 1000 1958 534
187/ 290 291 581 139
18 474 497 971 250
19 1000 1016 2016 509
20 984 1006 1990 906
21 2131 2126 4257 1076
22 2244 2342 4586 1152
23 183 227 410 110
24 839 867 1706 432
25 139 126 265 70
26 213 213 426 105
27 562 578 1140 284
28 648 681 1329 336
29 284 278 562 148
30 462 473 935 235
31 196 190 386 95
Total 25940 28203 54143 14040

Sumber: Kantor Kelurahan Mekar Jaya, 2010
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Beberapa jenis pekerjaan yang dimiliki penduduk di Kelurahan Mekar

Jaya juga tersaji pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kelurahan Mekar Jaya Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan
RW PNS | TNI/Polri | Pegawai | Wiraswasta | Wirausaha | Jumlah
Swasta
1 135 17 853 490 52| 1547
2 117 10 626 423 24 | 1200
3 126 22 645 255 34| 1082
4 116 18 679 125 21 959
5 120 7 680 166 22 995
6 L35 21 690 433 40| 1319
7 129 17 514 302 31 993
8 125 12 579 341 39| 1096
9 199 19 689 452 45 | 1404
10 134 12 681 446 50| 1323
11 112 10 646 290 37| 1095
12 115 13 547 321 33| 1029
13 125 11 601 281 34| 1052
14 121 5 483 152 23 784
15 226 14 836 466 46 | 1585
16 235 12 807 476 49 | 1579
17 12+ 5 545 291 46 1014
18 102 7 546 291 45 991
19 221 8 827 415 56 | 1527
20 222 7z 902 413 64 | 1608
21 134 7 787 585 57| 1570
22 139 10 ¥ 598 70 | 1570
23 71 4 656 81 39 851
24 179 6 768 394 44 | 1391
25 7 - 257 12 7 283
26 55 3 423 215 35 731
27 72 5 557 210 37 881
28 64 5 413 214 22 718
29 54 2 678 78 19 831
30 53 5 690 234 27 | 1009
31 29 2 534 97 41 703
Total | 3799 293 19892 9547 1189 | 34720

Sumber: Kantor Kelurahan Mekar Jaya, 2010
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Selanjutnya tingkat pendidikan yang dimiliki penduduk berdasarkan RW
di Kelurahan Mekar Jaya tersaji pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Kelurahan Mekar Jaya Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan

Tamat Tamat Tamat Tamat Tamat
RW SD SLTP SLTA Akademi Perguruan

Tinggi

L P L P ke P L P L P
1 259 | 262 | 230 | 217 | 495| 497 | 410| 420| 180 | 181
2 134 | 135| 214| 213| 250 | 245| 255 | 245| 199 | 201
3 110 | 104| 139| 136| 101| 103| 110 111 71 66
4 50 48 83 82 87 87 70 60 75 50
5 260 | 193 | 131 | 128 | 116 115 95 80 40 55
6 168 | 167 | 281| 280 | 252 | 255| 157 | 156 | 103 | 100
7 282 | 273| 308| 307 | 421 | 418| 250 | 250 | 145| 144
8 'Y | ST 1 CONMNRIIRY 1200l | i mutils 85 95
9 325| 310 | 261| 162 | 398 | 393 | 196 | 195| 145| 144
10 367 | 372 | 252| 266 | 387 | 383 | 165| 164 | 141 | 140
11 146 | 148 | 188 | 189 | 204 | 205| 124| 123 80 85
12 142 | 143 | 188 | 189 | 203 | 204 | 124 | 122 85 80
13 121 | 115| 161 | 155| 163 | 164 | 112 | 110 99| 101
14 82 86 64 65| 137 | 136 75 65 79 77
15 360 | 356 332| 333| 390 | 397 | 217 | 218 | 144 | 148
16 15Q¢" @3RS (RSl S228NP 28 1% 157 Wils 90 95
17 75 61 59 60 81 80 48 45 25 35
18 148 | 133 68 70 94 95 55 54 45 55
19 271 | 239 | 221 | 220 | 243 | 246 | 125| 135 90 96
20 244 | 232 | 216 | 218 | 232 | 234 | 127 | 137 93 94
21 690 | 741 | 454 | 452 | 439 | 438 | 144 | 137 | 188 | 189
22 681 | 680| 499 | 503 | 639| 638 | 121 | 162| 178 | 170
23 39 40 33 29 37 38 41 40 33 34
24 197 | 219| 198| 194 | 114 | 115| 138 | 134 | 118 | 119
25 38 29 24 20 24 29 12 15 24 22
26 60 54 26 12 47 48 40 41 41 44
27 106 | 103 80 78 90 96| 150 | 151 | 112| 115
28 171 | 173 81 77 99 97| 179 | 177 99| 101
29 60 56 40 42 42 43 72 86 51 52
30 80 70 98 96| 101| 103 87 89 71 66
31 48 46 33 29 24 25 42 56 31 32
Total | 6013 | 5864 | 5412 | 5272 | 6259 | 6279 | 4012 | 4066 | 2960 | 2986

Sumber: Kantor Kelurahan Mekar Jaya, 2010
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Kelurahan Mekar Jaya tersaji

berdasarkan agama yang dianut oleh penduduknya. Berikut ini adalah tabel

jumlah penduduk berdasarkan agama yang dianut.

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Kelurahan Mekar Jaya Berdasarkan Agama

RW Agama
Islam Katholik Protestan Hindu Budha
1 3192 221 208 20 24
2 3155 105 99 - 10
3 696 119 90 8 7
4 509 86 86 9 7
5 978 104 99 8 10
6 1834 121 100 5 6
7 2575 119 104 4 6
8 1252 118 T 5 16
9 2584 138 124 3 3
10 2649 115 N 16 21
11 1432 98 94 3 3
12 1337 122 99 3 3
13 1269 95 78 3 3
14 890 16 15 6 7
15 2851 152 128 7 8
16 1720 121 112 2 3
" 550 15 xR 4 -
18 925 22 16 5 3
19 1722 149 138 2 5
20 1709 146 125 4 6
21 4020 123 105 4 5
22 4325 125 119 8 9
23 388 8 8 2 4
24 1494 104 92 8 8
25 239 11 5 5 5
26 244 89 77 8 8
27 956 89 76 10 9
28 1162 83 66 8 10
29 506 22 14 11 9
30 907 15 10 - 3
31 358 9 4 8 7
Total 48428 2860 2428 199 228

Sumber: Kantor Kelurahan Mekar Jaya, 2010
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4.3 Bidang Pembangunan

Bidang pembangunan yang dimaksud adalah sarana dan prasarana
infrastruktur umum yang dimiliki Kelurahan Mekar Jaya. Salah satu fasilitas yang
dimiliki adalah sarana olahraga, seperti:

- Lapangan Basket . 2Dbuah
- Lapangan Voli : 25 buah
- Lapangan Bulutangkis : 26 buah
- Lapangan Tenis Meja : 25 buah
- Lapangan Tenis . 4 buah
Selain itu, sarana kebersihan yang dimiliki wilayah ini adalah sebagai
berikut:
- Jumlah TPS : 2 buah
- Volume sampah : 9 m*/hari
- Sanitasi (saluran air) : 8600 meter

Perumahan dan jenis komplek permukiman yang berada di Kelurahan

Mekar Jaya dapat dilihat dari data berikut ini:
1. Perumahan

- Rumah permanen : 1279 buah

- Rumah semi permanen : 6840 buah

- Rumah non permanen : 95 buah

2. Komplek permukiman

- Real Estate 172 Ha
- BTN 12307 Ha
- Perumnas : 155 Ha
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4.4 Deskripsi Lokasi Sampling

4.4.1 Perumahan Mewah

Perumahan mewah atau real estate yang dijadikan lokasi sampling
adalah Pesona Khayangan. Pesona Khayangan merupakan salah satu komplek
perumahan real estate di Kelurahan Mekar Jaya, Kecamatan Sukmajaya, Depok.
Perusahaan pengembang perumahan Pesona Khayangan ini adalah PT
Gunabangsa Perkasa yang telah berdiri sejak tahun 1995 dan telah merintis
perumahan real estate di Depok. Label real estate inilah yang menghasilkan
asumsi bahwa komplek Pesona Khayangan dihuni oleh penduduk yang memiliki
tingkat pendapatan tinggi. Lebih tepatnya, lokasi sampling pada penelitian ini
dilakukan di Pesona Khayangan Mungil Il Tahap V yang terletak di JI. Ir. Juanda
Depok dan mulai dihuni pada tahun 2006. Kurang lebih harga rumah di Pesona
Khayangan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Harga Perumahan Pesona Khayangan Mungil Il Tahap VV

Luas Tanah Luas Bangunan Kisaran Harga
Rata-rata (m?) Rata-rata (m?) (Rupiah)
105 80-100 550-650 juta
120 100-160 750 juta
160 985 juta
200-300 250-300 1,5 milyar-1,7 milyar
>300 >300 2,2 milyar

Sumber: Pihak Pengelola Pesona Khayangan, 2011

Fasilitas atau sarana yang terdapat pada komplek ini adalah sebagai
berikut:

1) Masjid 3) Sarana Pendidikan

2) Klub Pesona e Play group
e Restoran e Taman kanak-kanak
e Ruang pertemuan e Sekolah dasar

e Lapangan tenis 4) Taman Bermain
e Lapangan basket
e Fitness centre & sauna

e Kolam renang
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4.4.2 Perumahan Menengah

Perumahan menengah yang dimaksud pada penelitian ini adalah
BTN/Perumnas. Sebelum dikenal sebagai Kelurahan Mekar Jaya seperti sekarang,
dahulu merupakan sebuah desa Mekar Jaya yang masih banyak ditumbuhi pohon-
pohon. Pada tahun 1975 dimulailah pembangunan perumahan oleh Perum
Perumnas yang saat ini dikenal dengan kawasan Depok | dan menyusul
pembangunan perumahan yang dikenal dengan kawasan Depok Il Tengah dan
Timur. Kelurahan Mekar Jaya masuk ke dalam wilayah Depok Il Tengah.
Pembangunan Perumnas ini terutama ditujukan untuk penduduk dengan tingkat
ekonomi mengengah. Perumnas Depok Il Tengah mulai dihuni pada sekitar bulan
April 1979, dengan penghuni mayoritas para Pegawai Negeri dan anggota ABRI.
Lokasi pemukiman BTN/Perumnas kira-kira menempati 18 RW di Kelurahan
Mekar Jaya, Kecamatan Depok yang terdapat di RW 3 sampai RW 20.

4.4.3 Perumahan Sederhana

Yang dimaksud dengan perumahan sederhana di wilayah Kelurahan
Mekar Jaya, Kecamatan Sukmajaya, Depok adalah rumah yang berada di wilayah
perkampungan yang tidak terikat apapun dengan pengembang (developer)
perumahan atau sektor lainnya sehingga pada penelitian ini disebut sebagai
perumahan non komplek atau dapat pula disebut sebagai kampung. Umumnya
pemukiman ini cenderung tidak teratur dan letaknya berdempetan antara satu
rumah dengan rumah lainnya dengan dilalui gang-gang kecil. Wilayah
pemukiman ini diasumsikan sebagai perumahan dengan tingkat pendapatan
rendah. Proporsi perumahan non komplek sangat kecil hanya sekitar 1,1%
dibandingkan perumahan BTN/Perumnas atau real estate. Lokasi perumahan non
komplek menempati 5 wilayah RW, yaitu 1, 2, 21, 22, dan 30. Letaknnya berada
di sekeliling BTN/Perumnas, diantaranya masuk ke dalam wilayah campuran
yang terdapat pada RW 23, 24, dan 25.
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Timbulan dan Komposisi Sampah

Data mengenai timbulan dan komposisi sampah akan dibagi menjadi 3
kelompok data sesuai dengan metode penelitian pada Bab 3. Ketiga kelompok
tersebut ialah kelompok perumahan mewah, kelompok perumahan menengah, dan
kelompok perumahan sederhana, yang berada dalam wilayah Kelurahan Mekar
Jaya, Depok. Agar penyajian data pengukuran sampah lebih mudah untuk dibaca
dan dimengerti, maka selanjutnya data hasil pengukuran sampah akan disajikan
dalam satuan kelompok perumahan masing-masing.

Pengukuran sampah pada ketiga kelompok sampel dilakukan selama 8
hari berturut-turut pada waktu yang sama. Keadaan cuaca selama periode
pengukuran adalah tidak dalam kondisi hujan, dan sampah tersimpan dengan baik
(tidak terkena air) dalam kantung sampah berukuran 100x100x600 c¢m?®. Namun
karena data jumlah sampah yang didapat pada hari pertama (Senin) dikhawatirkan
tercampur dengan hari-hari sebelumnya dan akan dapat mengacaukan rata-rata
timbulan sampah yang dihasilkan, maka data jumlah sampah pada hari pertama
akan diabaikan. Selanjutnya data yang akan disajikan dan dianalisis hanya dalam
periode waktu 7 hari.

5.1.1.1 Perumahan Mewah

Jumlah sampel pada kelompok ini adalah sebanyak 4 buah rumah yang
dipilih secara acak pada komplek Pesona Khayangan V RW 28, Kelurahan Mekar
Jaya, Depok. Untuk mengetahui berat sampah dan volume sampah harian yang
dihasilkan oleh masing-masing orang, maka dibutuhkan data jumlah penghuni
rumah sampel yang diteliti. Jumlah orang dalam 1 rumah sampel diketahui dari
kuesioner yang didalamnya terdapat pertanyaan mengenai jumlah penghuni
rumah. Tabel hasil perhitungan berat, volume dan berat jenis sampah per orang
per hari dapat dilihat pada Lampiran 3.
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Variabel terikat seperti berat, volume, dan berat jenis sampah dalam

penelitian ini selanjutnya akan dibuat grafik timbulan sampah harian selama 7 hari

yaitu pada hari Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu, Minggu, dan Senin. Berikut

adalah timbulan sampah rata-rata untuk perumahan mewah dalam kg/orang/hari

(berat), liter/orang/hari (volume) dan kg/m® (berat jenis sampah).

0,35
0,30
0,25
0,20
0,15

— kg/orang

0,10
0,05
0,00

0,298 0,296
0,258
0,251 o T
0,240 - 2
0,220 / N\
0,199
- W . 157 .
¥ | —&—Berat Sampah _
— Rata-rata
|_ o — e L alsun] 1 )
Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu Senin
— Hari

Gambar 5.1 Berat Sampah Perumahan Mewah

(Hasil Olahan, 2011)

Pada gambar 5.1, sumbu x menunjukkan waktu sampling yang dilakukan

selama 7 hari sedangkan sumbu y merupakan berat sampah yang didapat dari

perhitungan timbulan sampah. Rata-rata berat sampah yang dihasilkan kelompok

perumahan mewah, seperti yang ditunjukkan oleh garis merah, adalah sebesar

0,240 kg/orang/hari. Nilai tersebut tidak sesuai dengan literatur yang menyatakan

rata-rata berat sampah yang dihasilkan oleh perumahan permanen berkisar antara
0,35-0,40 kg/orang/hari.
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Gambar 5.2 Volume Sampah Komplek Perumahan Mewah
(Hasil Olahan, 2011)
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Gambar 5.3 Berat Jenis Sampah Komplek Perumahan Mewah

(Hasil Olahan, 2011)

Sumbu y pada gambar 5.2 menunjukkan besarnya volume sampah pada
komplek perumahan mewah dengan rata-rata sebesar 1,504 liter/orang/hari. Rata-
rata volume yang dihasilkan juga tidak sesuai dengan literatur, yaitu sebesar 2,25-

71

2,50 liter/orang/hari. Gambar 5.3 menunjukkan fluktuasi berat jenis sampah yang

dihasilkan oleh perumahan mewah selama 7 hari dengan rata-rata berat jenis

sampah adalah sebesar 159,180 kg/m®
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Selain timbulan sampah, dilakukan pula pengukuran komposisi sampah

pada perumahan mewah. Komposisi sampah yang terdapat pada kelompok ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.1 Total Komposisi Sampah Perumahan Mewah

. Komponen
No. Komposisi Sampah Kg %

1 Sampah organik 23,00 64,07
2 Kertas 4,43 12,34
3 Karet 0 0
4 Tekstil 2,54 7,08
5 Plastik 5,23 14,57
6 Kaca 0,61 1,70
7 Logam 0,09 0,25
8 Lain-lain 0 0

Total 35,90 100,00

Sumber: Hasil olahan, 2011

Total sampah yang terukur pada perumahan mewah selama 7 hari

sampling adalah sebesar 35,9 kg. Jika berat tiap komponen sampah dibagi total

sampah tersebut kemudian dikali dengan 100%, maka dapat dicari proporsi tiap

komponen dalam bentuk presentasi. Urutan komposisi sampah dari jumlah yang

paling besar hingga terkecil yaitu sisa makanan, plastik, kertas, tekstil, kaca dan

logam. Sementara itu, selama 7 hari sampling dilakukan tidak ditemukan adanya

komposisi sampah karet dan sampah lain-lain atau kedua komposisi sampah

tersebut bernilai 0 kg. Agar lebih jelas dalam melihat dan membandingkan

proporsi tiap komposisi sampah terhadap total sampah yang dihasilkan, maka dari

tabel 5.2 diatas selanjutnya akan digambarkan dalam bentuk pie chart seperti pada

gambar berikut ini.
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Kaca
1,7% Logam

Plastik 0,25%

14,57%

Tekstil
7,08%

Kertas
12,34%

Sisa Makanan
64,07%

Gambar 5.4 Total Komposisi Sampah Perumahan Mewah
(Hasil Olahan, 2011)

Gambar diatas menunjukkan komposisi sampah dalam kategori primer,
kategori primer sampah dapat dibagi kembali menjadi kategori sekunder seperti
pada gambar 5.5. Hal ini bertujuan agar dapat diketahui pola konsumsi tiap
kelompok perumahan sehingga akan lebih mudah untuk dianalisis. Setiap kategori

sampah sekunder akan disajikan dalam bentuk diagram pie gambar berikut ini.

Kemasan
tetrapack
12%

Gambar 5.5 Komposisi Sampah Kertas Perumahan Mewah
(Hasil Olahan, 2011)

Selain komposisi sampah kertas, terdapat kategori sampah primer lain
yang perlu dijabarkan melalui diagram pie, yaitu untuk komposisi sampah tekstil,
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plastik dan logam. Komposisi sampah tekstil terdiri dari kain dan diapers/pampers

seperti yang dapat terlihat pada gambar berikut ini.

Kain

Gambar 5.6 Komposisi Sampah Tekstil Perumahan Mewah
(Hasil Olahan, 2011)

Komposisi sampah plastik terdiri dari 7 kategori sampah sekunder
berdasarkan jenis dan sifat dari plastik itu sendiri. Selama 7 hari sampling yang
telah dilakukan, pada kelompok ini tidak dihasilkan komposisi plastik berupa
karung dan sandal plastik. Selain dari itu, komposisi sampah plastik kategori

sekunder akan disajikan pada gambar 5.7 berikut ini.

HD
16%

Gambar 5.7 Komposisi Sampah Plastik Perumahan Mewah
(Hasil Olahan, 2011)
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Dari 3 jenis sampah yang termasuk dalam komposisi sampah logam,
jenis yang ditemukan pada kelompok ini hanya terdiri dari sampah alumunium
can dan kaleng besi sedangkan sampah logam lain tidak ditemukan. Berikut ini
adalah presentasi komposisi sampah logam yang disajikan pada gambar 5.8.

Gambar 5.8 Komposisi Sampah Logam Perumahan Mewah
(Hasil Olahan, 2011)

5.1.1.2 Perumahan Menengah

Perumahan menengah diasumsikan sebagai kelompok yang memiliki
tingkat ekonomi menengah. Jumlah sampel yang diambil dalam kelompok ini
sebanyak 15 rumah secara acak, yang diantaranya berada pada RW 4, 5, 6, 10 dan
14. Gambar berikut ini akan menunjukkan hasil perhitungan berat, volume dan
berat jenis sampah.
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Gambar 5.9 Berat Sampah Perumahan Menengah
(Hasil Olahan, 2011)
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Gambar 5.10 Volume Sampah Perumahan Menengah
(Hasil Olahan, 2011)

Dari gambar 5.9 dan 5.10 dapat diamati bahwa berat dan volume sampah
tertinggi terdapat pada hari Selasa, sedangkan berat sampah terendah terdapat
pada hari Jumat dan untuk volume sampah terendah terdapat pada hari Kamis.
Rata-rata berat sampah yang dihasilkan adalah sebesar 0,276 kg/orang/hari
berbeda dengan literatur yang didapat yaitu berkisar antara 0,30-0,35

kg/orang/hari. Rata-rata volume sampah yang dihasilkan yaitu sebesar 1,594
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liter/orang/hari pun berada dibawah kisaran rata-rata volume sampah literatur
antara 2,00-2,25 liter/orang/hari.

200
180 175,208 174,587 180,154 172,380
167,507
160 N 164,189 164,895
140 141,133
2 120 — : —
2 100 —o—BeratJenis
T 80 -
60 ]  —Rata-rata
40 o —
20 - — —
0 I— — L . A I I 1
Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu Senin
— Hari

Gambar 5.11 Berat Jenis Sampah Perumahan Menengah
(Hasil Olahan, 2011)

Pada gambar 5.11, garis biru menunjukkan fluktuasi berat jenis sampah
harian dan garis merah menunjukkan rata-rata berat jenis sampah yang dihasilkan
oleh penduduk di perumahan menengah yaitu sebesar 167,507 kg/m®.

Komposisi sampah total selama periode sampling 7 hari yang terdapat
pada kelompok ini akan dijabarkan dalam bentuk tabel 5.2 seperti berikut:

Tabel 5.2 Total Komposisi Sampah Perumahan Menengah

o Komponen
No. Komposisi Sampah Kg %

1 | Sisa Makanan 87,56 77,28
2 | Kertas 7,16 6,32
3 | Karet 0,52 0,46
4 | Tekstil 4,78 4,22
5 | Plastik 11,28 9,96
6 | Kaca 0,79 0,70
7 | Logam 0,67 0,59
8 | Lain-lain 0,54 0,48

Total 113,30 100,00

Sumber: Hasil olahan, 2011
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Komposisi sampah mulai dari yang paling banyak dihasilkan adalah
sampah sisa makanan, plastik, kertas, tekstil, kaca, logam, sampah lain-lain, dan

karet. Untuk lebih jelasnya, komposisi sampah total tersebut akan dijelaskan

dalam diagram pie seperti gambar berikut ini.

Plastik Kaca Logam
9,96% 0,7% 0,59% Lain-lain
0,48%

Tekstil
4,22%

Karet
0.46%/A
Kertas

6,32%

Gambar 5.12 Total Komposisi Sampah Perumahan Menengah
(Hasil Olahan, 2011)

Kemasan
tetrapack
3,21%

Gambar 5.13 Komposisi Sampah Kertas Perumahan Menengah
(Hasil Olahan, 2011)

Kelompok perumahan menengah sebagian besar menghasilkan
komposisi sampah kertas berupa kerdus, Kkertas, tisu, dan koran dibandingkan
dengan kemasan tetrapak seperti yang terlihat pada gambar 5.13. Sedangkan dari
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gambar 5.14, komposisi sampah tekstil yang dihasilkan menunjukkan bahwa
sebagian besar komposisi didominasi sampah diapers/ pampers. Hal ini
dikarenakan presentasi komposisi sampah kerdus, kertas, tisu dan koran dengan
diapers/ pampers hampir mencapai 100%.

Kain

Gambar 5.14 Komposisi Sampah Tekstil Perumahan Menengah
(Hasil Olahan, 2011)

Karung plastik
0,8%

PS

PETE/PET 0.89%

3,01%

Gambar 5.15 Komposisi Sampah Plastik Perumahan Menengah
(Hasil Olahan, 2011)

Komposisi sampah plastik pada kelompok perumahan menengah
memiliki variasi. Urutan presentasi komposisi sampah plastik dari yang terbesar
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hingga terkecil adalah sampah plastik lain, HD, HDPE, PETE/PET, PS, dan
karung plastik.

Logam lain
2,99%

Alumunium
can
28,36%

Gambar 5.16 Komposisi Sampah Logam Perumahan Menengah
(Hasil Olahan, 2011)

Dalam penelitian ini, komposisi sampah logam yang paling banyak
dihasilkan oleh kelompok perumahan menengah adalah kaleng besi sebesar
68,66% kemudian disusul sampah alumunium can sebesar 28,36% dan komposisi
sampah logam yang paling sedikit dihasilkan adalah sampah logam lain yang
hanya sebesar 2,99%.

Gambar 5.17 Komposisi Sampah Lain-lain Perumahan Menengah
(Hasil Olahan, 2011)
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Komposisi sampah lain-lain yang ditemukan pada kelompok perumahan
menengah selama proses sampling terdiri dari lampu, keramik dan batu. Pada
gambar 5.17 diatas dapat terlihat presentasi komposisi sampah lain-lain,
diantaranya sampah lampu sebesar 46,3%, keramik sebesar 37,04% dan batu
sebesar 16,67%.

5.1.1.3 Perumahan Sederhana

Kawasan perumahan sederhana ini sebenarnya masuk ke dalam
perkampungan yang tersebar di pinggiran wilayah perumahan sederhana yang
dijadikan sampel dalam kelurahan Mekar Jaya, Depok. Kelompok ini diasumsikan
sebagai kelompok yang memiliki tingkat ekonomi yang rendah dilihat dari
lingkungan dan lokasi permukimannya yang kurang teratur. Berikut ini adalah
gambar yang menunjukkan hasil perhitungan berat, volume dan berat jenis

sampah.
0,50 = N - _
0,448
0,45 — — - — - —
| 040 ;\ T T e o
0,35 S TS 0354 — —
l o 0,322 el L
| § 030 | - v - \_7%—’
S ra- bW 0780, W
| ;D 0,25 l— ,230 0’271
0 . > 4 ——Berat Sampah
| 0,15 -
0,10 r 0w —Rata-rata
0,05 " B\ T e —
0,00 . ] - —
Selasa Rabu  Kamis Jumat Sabtu  Minggu Senin
| — Hari

Gambar 5.18 Berat Sampah Perumahan Sederhana
(Hasil Olahan, 2011)

Dapat terlihat pada gambar diatas, jumlah sampah pada hari Selasa
merupakan timbulan sampah yang paling tinggi, sedangkan keesokan harinya atau
hari Rabu dihasilkan timbulan sampah yang paling rendah oleh perumahan non
komplek. Dari hasil pengukuran dan perhitungan, berat sampah rata-rata yang
didapat adalah sebesar 0,322 kg/orang/hari dengan volume sampah sebesar 2,502
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liter/orang/hari. Dua data tersebut dapat menghasilkan berat jenis rata-rata pada
kelompok ini sebesar 128,629 kg/m®. Gambar volume dan berat jenis sampah
selama periode sampling adalah sebagai berikut:

3,5
30 ’Qso 2,790
N,ezs
25 2,417
5 2,502 \_,0/2260 \_)
3 2,243 ’ 2,233
= 20 :
°
@
£ 15
1 =——\/olume Sampah
e — Rata-rata
0,5
0,0 1 - 1 1 1 L )
Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu Senin
— Hari
Gambar 5.19 Volume Sampah Perumahan Sederhana
(Hasil Olahan, 2011)
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Gambar 5.20 Berat Jenis Sampah Perumahan Sederhana
(Hasil Olahan, 2011)
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Sumber perumahan yang berbeda akan menghasilkan komposisi sampah
yang berbeda pula. Komposisi sampah total yang dihasilkan kelompok ini dalam
kilogram beserta presentasinya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.3 Total Komposisi Sampah Perumahan Sederhana

. Komponen
No. Komposisi Sampah Kg %

1 | Sisa Makanan 16.30 64.38
2 | Kertas 1.29 5.09
3 | Karet 0 0
4 | Tekstil 3.60 14.22
5 | Plastik 3.34 13.19
6 | Kaca 0.13 0.51
7 | Logam 0 0
8 | Lain-lain 0.66 2.61

Total 25.32 100.00

Sumber: Hasil olahan, 2011

Penduduk yang berasal dari perumahan sederhana pada penelitian ini
tidak menghasilkan sampah karet dan logam, namun menghasilkan sampah sisa
makanan yang paling besar disusul dengan sampah tekstil, plastik, kertas, lain-lain
dan kaca. Berikut ini adalah gambar yang menunjukkan total komposisi sampah

seperti yang telah disajikan pada tabel 5.3.

Kaca
0,51% Lain-lain
B 261

Plastik
13,19%

Tekstil
14,22%
KertasJ l

5,09%

Gambar 5.21 Total Komposisi Sampah Perumahan Sederhana
(Hasil Olahan, 2011)
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Komposisi sampah kertas, tekstil, plastik, dan sampah lainnya terdiri dari
beberapa kategori sekunder. Presentasi sampah kertas sebesar 98,45% didominasi
oleh sampah sejenis kardus, kertas, majalah, koran dan tisu, sedangkan 1,55%
sisanya merupakan kemasan tetrapak. Komposisi sampah tekstil pun didominasi
oleh sampah diapers/pampers sebesar 96,11% dan 3,89% adalah sampah kain.

Kemasan
tetrapack
1

Gambar 5.22 Komposisi Sampah Kertas Perumahan Sederhana
(Hasil Olahan, 2011)

Kain

Gambar 5.23 Komposisi Sampah Tekstil Perumahan Sederhana
(Hasil Olahan, 2011)

Komposisi sampah plastik pada kelompok ini terdiri dari 49,1% plastik
lain, 32,63% plastik HD, 9,28% plastik PETE/PET, 8,38% plastik HDPE, dan
0,6% plastik PS. Sedangkan komposisi sampah lain-lain yang ditemukan pada
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kelompok ini terdiri dari 2 jenis, yaitu sebesar 89,39 adalah keramik dan 10,61%

adalah batu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 2 gambar berikut:

HDPE
8,38%

PS

PETE/PET 0,6%
9,28%

Gambar 5.24 Komposisi Sampah Plastik Perumahan Sederhana
(Hasil Olahan, 2011)

Batu
10,61%

Gambar 5.25 Komposisi Sampah Lain-lain Perumahan Sederhana
(Hasil Olahan, 2011)

5.1.2 Data Pendukung Responden

Pada penelitian ini, Kkuesioner dijadikan sebagai alat pendukung
pengumpulan data untuk dapat menganalisis tingkat ekonomi, pendidikan,
pengetahuan, perilaku, serta minat dalam pengelolaan sampah. Agar dapat
dihubungkan bagaimana korelasi antara data kuesioner dengan data timbulan dan
komposisi sampah, maka reponden yang dipilih disesuaikan dengan rumah sampel
untuk pengukuran timbulan sampah, yaitu sebanyak 23 buah kuesioner.
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Jumlah responden pada sampel perumahan menengah adalah sebanyak

15 orang, sedangkan jumlah respoden perumahan mewah dan perumahan

sederhana masing-masing sebanyak 4 orang. Pendidikan terakhir yang dimiliki

responden dapat dilihat pada diagram batang dibawabh ini.

->Orang

el el
O R N

O R, N WS Ul N 0O

Tamat

Gambar 5.26 Tingkat Pendidikan Responden

B Pesona Khayangan

——  mBTN/Perumnas

= Non Komplek

Tamat Tamat Diploma Sarjana
SLTP SLTA

(Hasil Olahan, 2011)

Jenis pekerjaan yang dimiliki responden terdiri dari tidak bekerja,

pensiunan, PNS, TNI, ABRI, pegawai swasta, dan wiraswasta. Responden dari

perumahan mewah memiliki pekerjaan 2 orang sebagai pegawai swasta dan 2

orang lagi sebagai wiraswasta. Selain itu, 2 orang responden dari perumahan

sederhana berkerja sebagai wiraswasta dan 2 orang lagi tidak bekerja. Sedangkan,

responden dari perumahan menengah menempati semua jenis pekerjaan yang

telah disebutkan sebelumnya. Namun paling banyak responden yang tidak

memiliki pekerjaan hingga mencapai 5 orang, 3 orang bekerja sebagai wiraswasta

dan pensiunan, dan masing-masing 1 orang bekerja sebagai PNS, TNI, ABRI,

Pegawai swasta. Untuk lebih lengkapnya, berikut ini adalah diagram batang

mengenai pekerjaan responden.
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-Orang

B Pesona Khayangan

m BTN/Perumnas

Non Komplek

Gambar 5.27 Jenis Pekerjaan Responden
(Hasil Olahan, 2011)

Dari sisi ekonomi, total pendapatan dari rumah sampel diwakilkan oleh 1

responden yang akan menjawab pertanyaan mengenai hal ini. Jumlah pendapatan

dikelompokkan memiliki kisaran per bulan kurang dari Rp 500.000, Rp 500.000-
1.000.000, Rp 1.000.000-3.000.000, Rp 3.000.000-5.000.000, dan lebih dari Rp

5.000.000. Gambar berikut akan menunjukan pendapatan responden.

-Orang
o ol N w IS ol » ~

m Pesona Khayangan

m BTN/Perumnas

= Non Komplek

Gambar 5.28 Total Pendapatan Rumah Responden
(Hasil Olahan, 2011)
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Selanjutnya, kebutuhan makanan untuk sehari-hari dapat dipenuhi
melalui berbagai cara. Cara-cara yang dapat dilakukan meliputi memasak,
membeli makanan cepat saji, makan di restoran, catering atau lainnya. Pemenuhan
kebutuhan akan makanan ini akan mempengaruhi jenis sampah yang akan
dihasilkan. Dalam hal ini, semua responden pada ketiga kelompok memenuhi

kebutuhan makanan dengan cara memasak sendiri.

H Pesona Khayangan

-Orang

m BTN/Perumnas

= Non Komplek

OFRPNWRAUIOONWO

Memasak Membeli Makan di Catering Lainnya
sendiri makanan restoran
cepat saji

Gambar 5.29 Cara Pemenuhan Kebutuhan Makanan Responden
(Hasil Olahan, 2011)

Pengelolaan sampah yang baik penting sekali untuk diketahui seluruh
masyarakat. Pengetahuan yang dimiliki masyarakat akan membantu pemerintah
dalam menerapkan sistem pengelolaan sampah. Berikut ini adalah jawaban

responden mengenai pertanyan pengetahuan pengelolaan sampah yang baik.

Universitas Indonesia

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



89

[EEN
SN

[N
w

[N
N

[ BN
[S=N

(=Y
o

(]

B Pesona Khayangan

® BTN/Perumnas

->Orang

Non Komplek

OFRF NWPKOILO N ®

Ya Tidak

Gambar 5.30 Pengetahuan Responden tentang Pengelolaan Sampah yang Baik
(Hasil Olahan, 2011)

Apabila responden menjawab “ya” maka tentu saja informasi yang didapat
tersebut tidak begitu saja datang, akan tetapi dapat bersumber dari sesuatu yang
membuat responden mengenal pengelolaan sampah. Berikut ini adalah sumber

informasi yang pernah responden ingat.

4
3
bo
&
S 2
o
L m Pesona Khayangan
m BTN/Perumnas
0 - = Non Komplek

Gambar 5.31 Sumber Informasi yang Pernah Didengar Responden
(Hasil Olahan, 2011)
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Salah satu pengelolaan sampah yang baik adalah memisahkan jenis-jenis
sampah pada tempat sampah yang berbeda atau biasa disebut sebagai pemilahan
sampah yang dilakukan di rumah masing-masing. Jika hal ini dilakukan maka
akan memudahkan proses pengolahan selanjutnya karena petugas sampah tidak
perlu lagi melakukan segregasi. Berikut ini adalah jawaban responden mengenai

kebiasaan melakukan pemilahan sampah di rumah masing-masing.

B Pesona Khayangan

m BTN/Perumnas

->Orang

= Non Komplek

Ya Tidak

Gambar 5.32 Kebiasaan Melakukan Pemilahan Sampah di Rumah Responden
(Hasil Olahan, 2011)

Kebiasaan reponden dapat diukur pula dalam rutinitas kerja bakti yang
dilakukan di lingkungan rumahnya. Jika kerja bakti rutin dilaksanakan maka
lingkungan akan menjadi bersih dari sampah-sampah baik yang berserakan
dimana-mana, maupun yang dapat menyumbat selokan atau kali. Berikut ini
adalah jawaban responden mengenai rutinitas kerja bakti yang dilakukan serta

frekuensinya.
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Gambar 5.33 Rutinitas Kerja Bakti di Lingkungan Rumah Responden
(Hasil Olahan, 2011)

m Pesona Khayangan
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Gambar 5.34 Frekuensi Pelaksanaan Kerja Bakti
(Hasil Olahan, 2011)

Sampah yang telah dikumpulkan di rumah masing-masing, harus
dilakukan tindakan selanjutnya. Pada kuesioner terdapat pertanyaan mengenai hal
ini dengan pilihan jawaban seperti dibakar, dibuang ke sungai, digeletakkan di
lahan kosong, ditimbun, diangkut oleh petugas sampah, dibuat kompos, atau
dijual (untuk sampah anorganik). Semua sampah dari responden ketiga kelompok

perumahan, biasanya diangkut oleh petugas sampah yang telah ditunjuk warga.
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Gambar 5.35 Perlakuan terhadap Sampah Responden
(Hasil Olahan, 2011)

Masyarakat adalah elemen penting yang akan mempengaruhi kesuksesan

pengelolaan sampah. Minat masyarakat untuk mengelola sampah dimulai dari diri

sendiri akan tercermin pada beberapa diagram berikut ini.

-Orang
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6
5 ® Pesona Khayangan
4 m BTN/Perumnas
3 = Non Komplek
2
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Ya Tidak Tidak menjawab

Gambar 5.36 Kemauan Responden untuk Membuat Kompos
(Hasil Olahan, 2011)
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Untuk minat pengadaan kegiatan pemilahan sampah di rumah, responden ada
yang menyatakan bersedia, tidak bersedia dan bahkan tidak menjawab. Berikut ini

adalah keterangannya.
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Ya Tidak Tidak
menjawab

Gambar 5.37 Kemauan Responden Melakukan Pemilahan Sampah

(Hasil Olahan, 2011)

Selain itu, minat responden untuk turut campur mengelola sampah tercermin

dalam keinginannya untuk mendaur ulang sampah anorganik seperti berikut ini:
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Ya Tidak Tidak
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Gambar 5.38 Kemauan Responden Mendaur Ulang Sampah Anorganik

(Hasil Olahan, 2011)
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Secara umum, kemauan masyarakat dalam bekerja sama dengan

pemerintah dalam melakukan pengelolaan sampah dapat terlihat pada jawaban

responden berikut ini.
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Gambar 5.39 Kemauan Responden Bekerja Sama dengan Pemerintah
(Hasil Olahan, 2011)

5.2 Pembahasan

5.2.1 Analisis Timbulan Sampah Tiap Kelompok Perumahan

Dari data hasil penelitian pengukuran sampah yang telah dipaparkan

pada subbab 5.1.1, kemudian dapat diurutkan besarnya timbulan sampah yang

dihasilkan mulai dari yang terbesar sesuai dengan kelompok sampel seperti

berikut ini.

Tabel 5.4 Rata-rata Berat dan Volume Sampah Berdasarkan Kelompok

Timbulan Sampah

Berat Sampah Volume Sampah
S Kelompok Sampel (kg/orang/hpari) (Iiter/orang/hgri)
Hasil Literatur* Hasil Literatur*
1 Perumahan Sederhana 0,322 0,25-0,30 2,502 | 1,75-2,00
2 Perumahan Menengah 0,276 0,30-0,35 1,594 | 2,00-2,25
3 Perumahan Mewah 0,240 0,35-0,40 1,504 | 2,25-2,50

Sumber: *Hasil Penelitian Puslitbangkim Dept PU dan LPM ITB (1989)
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Perumahan sederhana yang diasumsikan memiliki tingkat ekonomi yang
rendah justru menghasilkan timbulan sampah yang paling besar. Sedangkan
kelompok perumahan mewah yang diasumsikan memiliki tingkat ekonomi tinggi
menghasilkan sampah yang paling kecil. Hal ini kontras sekali dengan hipotesis
awal yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat ekonomi semakin besar
timbulan sampahnya. Hanya kelompok perumahan menengah yang memiliki
peringkat sesuai dengan hipotesis, yaitu timbulan sampah berada pada posisi
kedua atau diantara perumahan mewah dan perumahan sederhana.

Faktor yang dapat mempengaruhi fenomena timbulan sampah yang
dihasilkan antara perumahan mewah dan perumahan sederhana pada penelitian
ini, diduga disebabkan karena waktu yang dihabiskan oleh penghuni rumah untuk
tinggal didalam rumah. Intensitas waktu penghuni didalam rumah memiliki
aktivitas tertentu yang akan dapat menghasilkan sampah. Semakin lama waktu
yang dihabiskan di dalam rumah maka semakin banyak pula sampah yang
dihasilkan. Becker (1996) dalam Febrero & Schwartz (2000), mengemukakan
teori alokasi waktu dengan perbedaan kegiatan yaitu bahwa total waktu dibedakan
atas waktu produktif yang benar-benar digunakan untuk bekerja di luar rumah
(productive working time) dan waktu produktif yang digunakan untuk santai di
rumah atau dengan melakukan aktivitas lain di dalam rumah (work at home or not
work). Apabila teori Bekcer tersebut dikaitkan dengan timbulan sampah, maka
penggunaan waktu produktif untuk bekerja di luar atau di dalam rumah dapat
mempengaruhi timbulan sampah yang akan dihasilkan. Seperti pada gambar 5.27
mengenai Jenis Pekerjaan Responden, responden yang berasal dari perumahan
non komplek sebanyak 50% tidak bekerja sehingga akan lebih banyak
menghabiskan waktu di dalam rumah, sedangkan 100% responden perumahan
mewah adalah bekerja.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, jenis pekerjaan seseorang
dapat menentukan lamanya ia berada diluar atau didalam rumah. Misalkan
seseorang bekerja sebagai pengusaha yang memiliki cukup kesibukan sehingga
mengharuskan ia berada diluar rumah lebih lama daripada berada didalam rumah.
Oleh sebab itu, jumlah sampah yang ia hasilkan lebih sedikit dibanding misalnya
seseorang yang sepanjang hari tinggal didalam rumah. Pada kelompok perumahan
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sederhana, salah satu responden ada yang memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta
atau lebih tepatnya sebagai pedagang keripik, sehingga sampah organik sisa
pengolahan bahan baku keripik tersebut akan dapat mempengaruhi tingginya berat
sampah yang dihasilkannya.

Menurut hasil pengamatan langsung, orang-orang yang menghabiskan
banyak waktu didalam rumah adalah seseorang yang sudah tidak aktif bekerja
diluar karena pensiun, ibu rumah tangga, bayi batita, balita, dan pembantu rumah
tangga. Aktivitas mereka didalam rumah sepanjang hari tentu saja akan lebih
banyak menghasilkan sampah. Sedikitnya jumlah sampel sehingga kurang
representatif terhadap timbulan sampah yang dihasilkan oleh Pesona Khayangan
dan perumahan non komplek, dapat menjadi faktor kesalahan pada penelitian ini.
Hal ini dikarenakan 3 responden dari 4 yang dijadikan sampel di perumahan non
komplek memiliki bayi sehingga menghasilkan sampah berupa pampers paling
tinggi diantara lainnya seperti dapat dilihat pada tabel 5.9 dan berkontribusi
meningkatkan timbulan sampah di perumahan non komplek jauh diatas literatur
yang menyatakan perumahan dengan tingkat pendapatan rendah menghasilkan
timbulan sampah yang paling rendah diantara lainnya.

Lain hal dengan berat dan volume sampah, berat jenis sampah yang
ditimbulkan memiliki urutan yang berbeda. Berat jenis sampah berdasarkan
urutan yang paling besar hingga terkecil adalah kelompok perumahan menengah
sebesar 167,507 kg/m®, kelompok perumahan mewah sebesar 159,18 kg/m®, dan
kelompok perumahan sederhana sebesar 128,629 kg/m®. Apabila diperhatikan
volume sampah harian ketiga kelompok selama 7 hari, perumahan sederhana
menghasilkan volume sampah yang memiliki selisih cukup tinggi dari kelompok
lainnya. Selisih volume yang tinggi inilah yang membuat rata-rata berat jenis
sampah dari perumahan non komplek justru berada pada urutan paling rendah.
Hal ini dikarenakan berat jenis sampah didapat dari perhitungan berat sampah (kg)
dibagi dengan volume sampah (m?®).

5.2.2 Hubungan Timbulan Sampah Terhadap Tingkat Pendapatan
Dilihat dari tabel timbulan yang telah disajikan antara tiga kelompok
perumahan, memang terdapat perbedaan jumlah angka diantaranya. Namun, perlu

adanya uji statistik untuk mengetahui kepastian apakah angka-angka berat dan
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volume sampah dari ketiga kelompok tersebut memiliki perbedaan yang
signifikan atau tidak, serta bagaimana timbulan sampah tersebut dapat
dipengaruhi oleh faktor pendapatan dan pendidikan. Uji statistik yang dapat
digunakan untuk menganalisis data-data dalam kasus ini adalah dengan uji Anova
one-way melalui SPSS 17 yang ditetapkan memiliki confidence interval sebesar
95%. Dengan demikian, uji Anova dapat menunjukkan ada atau tidaknya
perbedaan rata-rata lebih dari dua kelompok.

Uji Anova satu faktor dilakukan dalam dua tahapan. Tahapan pertama
adalah menguji varians dari dua populasi apakah memiliki kesamaan atau tidak.
Setelah itu, tahapan kedua dapat dilakukan melalui pengujian untuk melihat ada
tidaknya perbedaaan rata-rata data timbulan sampah harian antara populasi Pesona
Khayangan, BTN/ Perumnas, dan perumahan non komplek. Tahap kedua ini pada
akhirnya akan menghasilkan suatu keputusan mengenai hubungan pengaruh
timbulan sampah yang dihasilkan terhadap kelompok perumahan tersebut. Pada
dasarnya, uji Anova mensyaratkan adanya kesamaan varians dari dua populasi
yang diuji melalui statistik Levene.

Uji Levene ini didasarkan pada keputusan dari hipotesis yang dinyatakan
dalam Ho dan Hi. Ho menyatakan bahwa varians berat dan volume sampah
terhadap tingkat pendapatan adalah identik, sedangkan Hi menyatakan sebaliknya
bahwa varians berat dan volume sampah terhadap tingkat pendapatan tidak identik
(berbeda). Ho akan diterima jika nilai signifikansi dari uji Levene > 0,05 dan H;
akan diterima jika nilai signifikansinya < 0,05. Ketentuan penerimaan Hp atau H;
tersebut akan terus digunakan pada uji homogenitas varians selanjutnya. Berikut

ini adalah uji homogenitas varians berat dan volume sampah melalui uji Levene.

Tabel 5.5 Uji Homogenitas Varians Berat dan Volume Sampah dengan

Pendapatan
Levene Statistic | dfl df2 Sig.
Berat Sampah (kg/orang/hari) 1,051 2 20 | 0,368
Volume Sampah (liter/orang/hari) 1,595 2 20| 0,228

Pada tabel diatas, terlihat bahwa berat sampah memiliki probabilitas
signifikan sebesar 0,368 dan volume sampah memiliki probabilitas signifikan
sebesar 0,228. Karena signifikansi 0,368 dan 0,238 > 0,05 maka Hy diterima atau
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varians berat dan volume sampah terhadap tingkat pendapatan adalah identik. Jika
varians kedua variabel identik, selanjutnya untuk membandingkan rata-rata ketiga
populasi tersebut dapat dilakukan dengan uji Anova one-way berikut ini.

Tabel 5.6 Uji Anova Berat dan Volume Sampah terhadap Pendapatan

Sumof | df | Mean F Sig.
Squares Square
Berat Sampah Between Groups 0,014 2 0,007 | 0,229 | 0,797
(kg/orang/hari) | Within Groups 0,592 | 20| 0,030
Total 0,606 | 22
Volume Sampah | Between Groups 2,868 2 1,434 | 2,041 | 0,156
(liter/orang/hari) | Within Groups 14,056 | 20| 0,703
Total o255 | _ad

Hipotesis dalam kasus ini yaitu, apabila Ho adalah rata-rata berat dan
volume sampah kedua populasi identik, sedangkan H; adalah rata-rata berat dan
volume sampah kedua populasi tidak identik (berbeda). Dari tabel diatas, dapat
terlihat bahwa probabilitas signifikansi untuk berat dan volume sampah adalah
sebesar 0.797 dan 0,156. Pada penelitian ini, interpretasi untuk pengambilan
keputusan statistik akan menggunakan nilai signifikansi. Karena signifikansi yang
didapat tersebut adalah > 0,05 maka Ho diterima atau rata-rata berat dan volume
sampah ketiga populasi identik.

Berat dan volume sampah dari ketiga kelompok perumahan melalui uji
statistik, ternyata tidak memiliki perbedaan yang signifikan meskipun bila dilihat
dari rata-rata timbulannya masing-masing berbeda dan menduduki urutan tertentu.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor pendapatan tinggi, menengah,
dan rendah tidak mempengaruhi besarnya berat dan volume sampah rumah tangga
pada kelurahan Mekar Jaya, Depok.

5.2.3 Analisis Komposisi Sampah Dari Tiap Kelompok Perumahan

Data mengenai komposisi sampah memiliki banyak manfaat dalam
menetapkan suatu pengelolaan sampah secara terpadu. Komposisi sampah dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan pilihan kelayakan
pengolahan sampah yang akan diterapkan kepada masing-masing perumahan di
Kelurahan Mekar Jaya, khususnya diarahkan untuk daur ulang dan pengomposan.
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Seperti yang telah dijelaskan pada bab metodologi penelitian bahwa
komposisi sampah yang diukur terdiri dari kategori primer dan sekunder. Data
komposisi sampah dari ketiga kelompok sampel akan disajikan dalam tabel 5.9
berikut ini.

Tabel 5.7 Total Komposisi Sampah Gabungan

Komposisi Sampah Perumahan Perumahan Perumahan
No Mewah Menengah Sederhana
Primer Sekunder Kg % Kg % Kg %
1 | Sisamakanan | Total 23,00 | 64,07 | 87,56 | 77,28 | 16,30 | 64,38
Kardus, kertas,
majalah,
o T koran & tisu 3,89 | 10,84 6,93 | 6,12 1,27 | 5,02
Kemasan tetrapak 054| 150| 0,23| 0,20| 0,02| 0,08
Total 4,43 | 12,34 7,16 | 6,32 1,29 | 5,09
3 | Karet Total 0 0 0,52 | 0,46 0 0
Kain 0,01 | 0,03 0,07 | 006| 014| 0,55
4 | Tekstil Diapers/ pampers 253 | 705| 471 416| 3,46| 13,67
Total 2,54 | 7,08 478 | 4,22 | 3,60 14,22
HD 0,83 | 2,31 3,66 | 3,23 1,09 4,30
HDPE 0,66 | 1,84 1,10 097| 0,28| 1,111
PS 0,12 | 0,33 0,10 | 0,09, 0,02| 0,08
5 | Plastik PETE/PET 1,26 | 351 | 034| 030| 031| 122
Plastik lain 2,36 | 6,57 599 | 5,29 1,64 | 6,48
Karung plastik 0 0 0,09 | 0,08 0 0
Total 523 | 1457 | 1128 | 9,96 3,34 | 13,19
6 | Kaca Total 061| 1,70 0,79| 0,70| 0,13| 0,51
Kaleng besi 0,03| 008| 046| 041 0 0
Alumunium can 0,06 | 017| 0419| 0,17 0 0
7 | Logam :
Logam lain 0 0| 002]| 0,02 0 0
Total 0,09 | 0,25 0,67 | 0,59 0 0
Lampu 0 0 0,25 | 0,22 0 0
o Keramik 0 0 0,20| 0,18 | 059 | 2,33
8 | Lain-lain
Batu 0 0 0,09| 008, 0,07| 0,28
Total 0 0 054| 048 066| 261

Dalam menganalisis komposisi sampah antara ketiga kelompok sampel,
data yang dapat digunakan adalah presentase bukan berat tiap komposisi,
dikarenakan total berat sampah yang dihasilkan masing-masing kelompok
berbeda-beda. Presentase komposisi sampah dapat menunjukkan besarnya
proporsi dari tiap-tiap kategori sampah dalam setiap kelompok sampel. Berikut ini
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adalah diagram batang yang menunjukkan komposisi sampah ketiga kelompok

perumahan.
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Gambar 5.40 Komposisi Sampah Gabungan

Presentase sampah sisa makanan menjadi paling dominan diantara
komposisi sampah lainnya, karena makanan merupakan kebutuhan pokok bagi
setiap orang yang harus dipenuhi pertama kali. Berdasarkan pada data kuesioner
yang diperoleh seperti yang ditunjukkan pada gambar 5.40, semua responden dari
ketiga jenis perumahan memenuhi kebutuhan akan makanan dengan cara
memasak sendiri. Hal inilah yang membuat komposisi sisa makanan mendominasi
total sampah yang dihasilkan.

Komposisi sampah kertas yang paling banyak dihasilkan adalah
bersumber dari perumahan mewah. Hal ini menunjukkan bahwa, para penghuni
yang berada di perumahan mewah lebih sering menggunakan tisu, membeli
makanan yang dikemas dalam kardus serta cenderung lebih suka mengkonsumsi
minuman dalam kemasan tetrapak yang terbilang memiliki harga jual cukup
mahal. Perumahan mewah yang memiliki penghasilan paling tinggi akan
membuat daya beli produk kemasan tetrapak lebih besar dibandingkan kelompok

lainnya. Jika dilihat dari urutan penghasil sampah kertas, dapat disimpulkan
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bahwa pendapatan dapat menentukan besarnya komposisi sampah kertas yang
akan dihasilkan.

Perumahan sederhana paling banyak menghasilkan sampah tekstil disusul
dengan perumahan menengah lalu perumahan mewah. Salah satu jenis sampah
tekstil yang mendominasi adalah sampah diapers/ pampers. Sifat diapers/ pampers
adalah menyerap air dengan baik, sehingga jika diapers/ pampers terkena air maka
akan menambah berat sampah yang terukur. Saat ini kebutuhan akan pampers
bagi penghuni rumah yang memiliki bayi sudah menjadi ketergantungan. Pampers
bukan lagi dipandang sebagai benda yang mahal tapi dijadikan sebagai kebutuhan
nomor dua yang harus dipenuhi setelah susu bayi. Pada penelitian ini, perumahan
sederhana menghasilkan sampah diapers/ pampers yang terlampau jauh dari
kelompok perumahan lainnya, sehingga pendapatan tidak menentukan jumlah
sampah tekstil yang dihasilkan.

Sampah plastik HD atau kantong kresek rata-rata dihasilkan sekitar 2,3-
4,3% dari total sampah. Masyarakat dari ketiga jenis perumahan secara umum,
masih belum memahami tentang sifat jenis plastik ini yang sulit sekali untuk
terurai. Mereka cenderung memakai kantong kresek sekali pakai lalu dibuang dan
tidak berusaha untuk mengurangi pemakaiannya. Selain itu, hasil kuesioner
menunjukkan bahwa semua responden memakal kantong kresek sebagai
pembungkus sampah yang tentunya akan menambah jumlah jenis sampah ini.

Plastik jenis HDPE merupakan bahan yang kuat dan tepat sekali
digunakan oleh produsen sebagai tempat pengemas untuk produk yang bersifat
cair. Satu kemasannya sendiri memiliki berat yang cukup besar dan berkontribusi
terhadap total berat sampah plastik. Pada penelitian ini, perumahan mewah
menghasilkan plastik HDPE terbanyak diantara jenis perumahan lainnya, begitu
pula dengan plastik jenis PS dan PETE/PET. Sampah plastik jenis PS yang paling
banyak dihasilkan adalah styrofoam yang biasanya dijadikan kemasan
pembungkus makanan cepat saji. Hal ini diduga bahwa penghuni perumahan
mewah suka membeli makanan diluar rumah yang dikemas dalam styrofoam.
Sedangkan sampah PETE/PET menunjukkan tingginya konsumsi minuman dalam
kemasan PETE/PET. Perumahan mewah juga paling banyak menghasilkan
sampah plastik berjenis lain selain yang telah disebutkan sebelumnya. Plastik lain
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ini biasa digunakan untuk pembungkus makanan, penyedap masakan, kopi atau
teh serta kemasan sachet produk lainnya.

Sampah logam vyang paling banyak dihasilkan bersumber dari
perumahan menengah kemudian yang kedua adalah perumahan mewah,
sedangkan perumahan sederhana tidak menghasilkan sampah jenis logam apapun.
Perumahan menengah menghasilkan sampah kaleng besi sebesar 0,41% cukup
jauh diatas jumlah sampah yang dihasilkan oleh perumahan mewah sebesar
0,08%. Sedangkan konsumsi minuman dalam kemasan alumunium can antara
perumahan menengah dan perumahan mewah menghasilkan jumlah sampah yang
sama, yaitu sebesar 0,17%. Selain itu, perumahan menengah juga merupakan satu-
satunya perumahan yang menghasilkan sampah logam lainnya.

Untuk sampah lain-lain, perumahan sederhana merupakan penghasil
paling besar yaitu 2,61% yang terdiri dari keramik dan batu. Perumahan
menengah menghasilkan sampah lain-lain sebesar 0,48% sedangkan perumahan
mewah tidak menghasilkan sampah lain-lain.

5.2.4 Perbandingan Hasil Penelitian Terhadap Penelitian Sebelumnya

Timbulan sampah pada suatu kota akan semakin meningkat dari tahun ke
tahun. Hal ini dikarenakan terjadi peningkatan kualitas hidup, sehingga pola
konsumsi masyarakat akan semakin meningkat pula. Manusia yang tidak akan
pernah merasa puas dalam memenuhi kebutuhannya, akan terus meningkatkan
daya beli terhadap suatu barang maupun makanan. Kenaikan pola konsumsi
masyarakat inilah yang menyebabkan sampah yang dihasilkan akan semakin
bertambah. Jumlah atau volume sampah akan sebanding dengan tingkat konsumsi
masyarakat terhadap barang atau material yang digunakan sehari-hari. Demikian
pula dengan jenis sampah, sangat tergantung dari jenis material yang dikonsumsi.

Untuk dapat membandingkan pernyataan tersebut, terdapat penelitian
pengukuran timbulan sampah permukiman di kelurahan Mekar Jaya pada tahun
2007 yang dapat dibandingkan terhadap hasil penelitian ini pada tahun 2011,
seperti berikut.
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Tabel 5.8 Data Timbulan Sampah Permukiman di Kelurahan Mekar Jaya

Tahun Timt_)ulan Sampah : _
Berat (kg/orang/hari) Volume (liter/orang/hari)

2007* 0,367 1,540

2011 0,279 1,867

Sumber: *Irawan (2007) “telah diolah kembali”

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa berat sampah dari tahun 2007
sebesar 0,367 kg/orang/hari menurun terhadap pertambahan tahun yaitu pada
tahun 2011 turun menjadi 0,279 kg/orang/hari. Namun berbeda halnya dengan
berat, volume sampah yang dihasilkan justru meningkat dari 1,54 pada tahun 2007
naik menjadi 1,867 liter/orang/hari. Hal ini diduga disebabkan oleh terjadinya
peningkatan konsumsi barang yang bersifat anorganik dan peningkatan produksi
makanan dalam kemasan. Seperti yang diketahui bahwa, berat sampah kering atau
sampah anorganik lebih ringan bila dibandingkian dengan sampah basah atau
organik, sedangkan volume sampah anorganik lebih besar dibanding sampah
organik. Apabila sampah anorganik meningkat maka berat sampah akan menurun
sedangkan volume sampah yang meningkat. Hal ini dapat terlihat dari komposisi
sampah yang dihasilkan pada tahun yang sama dengan timbulan sampah tersebut,

seperti berikut ini.

Tabel 5.9 Data Komposisi Sampah Permukiman di Kelurahan Mekar Jaya

Jenis Rumah Komposisi Tahun
2007* 2011
Permanen Organik 75,98% 64,07%
Anorganik 24,02% 35,93%
Semi Permanen | Organik 77,24% 77,28%
Anorganik 22,76% 22,72%

Sumber: *Sidik (2007)

Pada tabel diatas, komposisi sampah diukur berdasarkan jenis rumahnya.
Jenis rumah permanen pada tahun 2007 dianggap sebagai perumahan mewah pada
pengukuran tahun 2011 dan rumah semi permanen dianggap sebagai kelompok
perumahan menengah yang menjadi lokasi sampling pada penelitian ini. Namun
pada penelitian tahun 2007 tidak terdapat data mengenai komposisi sampah pada
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perumahan non permanen, sehingga komposisi sampah yang akan dibandingkan
hanya fokus pada 2 jenis perumahan saja.

Pada perumahan mewah atau permanen, terdapat kenaikan tingkat
konsumsi akan sampah anorganik dari tahun 2007 hingga tahun 2011 sehingga
presentasi komposisi sampah anorganik mengalami peningkatan 11,91% dari
24,02% menjadi 35,94%. Sebaliknya, presentasi komposisi sampah organik
menurun dari 75,98% menjadi 64,07% yaitu mengalami penurunan sebesar
11,91%. Dalam waktu 3 tahun, komposisi sampah yang berasal dari rumah
permanen atau perumahan mewah di kelurahan Mekar Jaya mengalami
peningkatan yang cukup nyata. Hal ini diduga karena tingkat konsumsi
masyarakat semakin tinggi dilihat dari jumlah sampah anorganik yang dihasilkan.

Lain halnya dengan perumahan permanen atau mewah, perumahan semi
permanen atau menengah mengalami peningkatan presentasi komposisi sampah
organik dari tahun 2007 ke tahun 2011 meskipun hanya memiliki sedikit
perubahan sebesar 0,04%. Sampah organik sedikit meningkat dari 77,24%
menjadi 77,28%, dan berbanding terbalik terhadap sampah anorganik yang
mengalami sedikit penurunan dari 22,76% menjadi 22,72%. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh perbedaan pemilihan lokasi sampling pada tahun 2007 dan 2011,
selain itu diduga terdapat perbedaan persepsi mengenai kriteria jenis perumahan
antara perumahan semi permanen dan perumahan menengah yang akan dipilih
sebagai sampel. Namun melihat perbedaan komposisi sampah antara tahun 2007
dan 2011 yang sangat kecil, sehingga dapat disimpulkan bahwa komposisi
sampah pada perumahan semi permanen atau perumahan menengah adalah stabil.

Komposisi sampah di kelurahan Mekar Jaya dapat pula dibandingkan
terhadap literatur komposisi sampah pada negara berkembang. Indonesia menjadi
salah satu negara berkembang yang menjadi sorotan dalam hal timbulan dan
komposisi sampah. Tabel 5.10 berikut akan membandingkan hasil penelitian ini
terhadap rata-rata presentasi komposisi sampah yang dihasilkan kota-kota di
negara berkembang berdasarkan jenis permukiman, yaitu permukiman
berpendapatan rendah terhadap perumahan sederhana, permukiman berpendapatan
menengah terhadap perumahan menengah, dan permukiman berpendapatan tinggi
terhadap perumahan mewah.
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Tabel 5.10 Perbandingan Komposisi Sampah Permukiman di Negara Berkembang

Pemukiman Pemukiman Pemukiman

Komposisi Low Sederhana | Middle | Menengah | High Mewah
Income* *x Income* *x Income* *x

Kertas 1-10 5,09 15-40 6,32 15-40 12,34
Kaca,
keramik 1-10 0,51 1-10 0,70 4-10 1,70
Logam 1-5 - 1-5 0,59 3-13 0,25
Plastik 1-5 13,19 2-6 9,96 2-10 14,57
Kulit,
karet Lo ) i Ri® ] )
Kayu =) ; = = - -
Tekstil 1-5 14,22 2-10 4,22 2-10 7,08
Sisa
Y %, 40-85 64,38 20-65 77,28 20-50 64,07
Lain-lain 1-40 2,61 1-30 0,48 1-20 -

Sumber: *Cointreau (1982)
**Hasil Olahan (2011)

Pada umumnya, sebagian besar sampah yang dihasilkan di Indonesia
merupakan sampah basah. Presentasi sampah sisa makanan yang masuk ke dalam
kisaran literatur adalah hanya berasal dari permukiman sederhana, sedangkan
presentasi sampah sisa makanan pada permukiman menengah dan mewah berada
diatas kisaran literatur. Presentasi komposisi sampah kaca dan logam yang terukur
pada penelitian ini sangat kecil dan berada dibawah kisaran literatur pada ketiga
permukiman. Presentasi komposisi sampah lain-lain dan sampah kertas yang
dihasilkan oleh permukiman sederhana masuk kedalam kisaran literatur, namun
presentasi untuk permukiman menengah dan mewah berada dibawah Kisaran
literatur. Pemakaian kertas oleh penduduk di permukiman menengah dan mewah
tidak mengalami peningkatan yang besar dan justru berada dibawah Kkisaran
literatur. Hal ini dapat dikarenakan adanya kemajuan teknologi dalam
berkomunikasi. Pada tahun 1982, terdapat kemungkinan bahwa masyarakat
berkomunikasi dengan kerabat melalui surat sehingga pemakaian kertas pada saat
itu cukup besar terhadap kebutuhan surat-menyurat. Namun pada era seperti
sekarang ini, surat dapat disubtitusi dengan surat elektronik atau biasa disebut
email karena memiliki penyampaian informasi jauh lebih cepat.

Presentasi komposisi sampah plastik terbilang mengalami peningkatan dari

tahun 1982, karena ketiga permukiman menghasilkan sampah jenis ini berada
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diatas Kisaran literatur. Sifat plastik yang cukup kuat dan tahan air, membuat
plastik dijadikan sebagai bahan pembungkus makanan pada hampir seluruh jenis
makanan. Tidak mungkin seseorang dapat terlepas dari bahan plastik dalam
kebutuhan sehari-hari, sehingga sampah plastik akan selalu dihasilkan. Kebutuhan
akan penggunaan plastik yang semakin meningkat tentu saja menyebabkan
komposisi sampah plastik yang dihasilkan saat ini pun meningkat.

Permukiman sederhana menghasilkan presentasi komposisi sampah tekstil
jauh diatas kisaran literatur. Dari presentasi kategori sekunder untuk komposisi
sampah tekstil yang paling banyak dihasilkan adalah sampah diapers/pampers.
Pada tahun 1982 tidak semua ibu menggunakan pampers untuk bayi mereka,
sedangkan kebutuhan akan pemakaian pampers saat ini sangat tinggi karena
dianggap lebih praktis. Lain halnya, presentasi komposisi sampah yang berasal
dari permukiman menengah dan mewah masih masuk ke dalam kisaran literatur.
Hal ini dapat dikarenakan pengambilan sampel yang kurang representatif terhadap
umur responden, sehingga penghuni rumah pada permukiman sederhana rata-rata
memiliki bayi.

5.2.5 Hubungan Komposisi Sampah Terhadap Tingkat Pendapatan

Sesuai dengan literatur, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
komposisi sampah adalah kondisi ekonomi dari masyarakat itu sendiri. Kondisi
ekonomi diklasifikasikan menjadi tingkat pendapatan tinggi, menengah, dan
rendah. Pada penelitian ini akan dilakukan suatu uji statistik melalui uji Anova
one-way untuk dapat mengetahui keterkaitan tingkat pendapatan tersebut terhadap
komposisi sampah yang dihasilkan. Komposisi yang akan dibandingkan dalam uji
statistik ini adalah sampah dengan kategori primer sebanyak 8 jenis.

Untuk melakukan uji Anova maka sebelumnya harus dilakukan uji
homogenitas varians terlebih dahulu dengan melihat statistik Levene. Hipotesis
yang digunakan adalah jika Ho diterima maka varians komposisi sampah terhadap
tingkat pendapatan adalah identik, sedangkan jika H; diterima maka varians
komposisi sampah terhadap tingkat pendapatan tidak identik. Uji homogenitas
varians dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.11 Uji Homogenitas Varians Komposisi Sampah terhadap Pendapatan

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Sisa Makanan (%) 0,932 2 20 0,410
Kertas (%) 0,787 2 20 0,469
Karet (%) 2,539 2 20 0,104
Tekstil (%) 1,543 2 20 0,238
Plastik (%) 2,192 2 20 0,138
Kaca (%) 0,126 2 20 0,882
Logam (%) 4,494 2 20 0,024
Lain-lain (%) 15,622 2 20 0,0

Dari komposisi yang diuji, hampir semuanya memiliki varians yang sama

karena probabilitas signifikansi yang dimiliki oleh sampah sisa makanan, kertas,

karet, tekstil, plastik, dan kaca > 0,05 sehingga Ho diterima. Namun untuk sampah

logam dan sampah lain-lain memiliki nilai signifikansi < 0,05 mengakibatkan Ho

ditolak, yaitu ketiga populasi memiliki varians sampah logam dan lain-lain yang

tidak sama. Untuk komposisi sampah yang memiliki varians sama dapat

menggunakan uji Anova. Tabel hasil uji Anova dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.12 Uji Anova Komposisi Sampah terhadap Pendapatan

Sumof | df | Mean F Sig.
Squares Square
Sisa Makanan Between Groups 498,127 2 | 249,063 | 1,947 | 0,169
(%) Within Groups | 2558,791 | 20 | 127,940
Total 3056,918 | 22
Kertas (%) Between Groups 132,872 2| 66,436 | 4,456 | 0,025
Within Groups 298,178 | 20| 14,909
Total 431,051 | 22
Karet (%) Between Groups 0,932 2 0,466 | 0,614 | 0,551
Within Groups 15,188 | 20 0,759
Total 16,120 | 22
Tekstil (%) Between Groups 53,205 2| 26,603| 0,271 | 0,766
Within Groups 1966,608 | 20 | 98,330
Total 2019,813 | 22
Plastik (%) Between Groups 75,471 2| 37,736 | 1,948 | 0,169
Within Groups 387,483 | 20| 19,374
Total 462,955 | 22
Kaca (%) Between Groups 2,699 2 1,349 | 0,461 | 0,637
Within Groups 58,592 | 20 2,930
Total 61,291 | 22
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Komposisi sampah baik menggunakan pengujian melalui Anova ataupun
uji-t dapat menggunakan 2 ketentuan hipotesis, yaitu Hy diterima sehingga
komposisi sampah tidak dipengaruhi oleh tingkat pendapatan masyarakat atau H;
diterima sehingga komposisi sampah dipengaruhi oleh tingkat pendapatan
masyarakat.

Pada tabel diatas, probabilitas signifikansi yang bernilai < 0,05 adalah
sampah kertas yaitu sebesar 0,025 sehingga mengakibatkan Hy ditolak dan H;
diterima. Hal ini memiliki arti bahwa rata-rata presentasi atau proporsi sampah
kertas tidak sama atau berbeda. Jadi dapat disimpulkan bahwa komposisi sampah
kertas yang dihasilkan oleh perumahan yang berada di kelurahan Mekar Jaya
dapat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dari penghuni rumah tersebut.
Sedangkan sampah sisa makanan, karet, tekstil, plastik, dan kaca tidak
dipengaruhi oleh pendapatan dari penghuni rumah karena probabilitas signifikansi
yang dihasilkan bernilai > 0,05 sehingga Ho diterima.

Khusus untuk komposisi sampah logam dan sampah lain-lain, untuk
membandingkan rata-rata antar dua kelompok pendapatan maka dilakukan uji-t.
Karena uji-t hanya dapat melakukan perbandingan antar 2 populasi maka untuk 3
tingkatan pendapatan akan dilakukan 3 kali uji-t. Perbandingan pertama adalah
untuk pendapatan tinggi dan menengah; tinggi dan rendah; dan menengah dan
rendah.

Tabel 5.13 Uji-t Komposisi Sampah Logam dan Lain-lain terhadap Pendapatan
Tinggi dan Menengah

Levene's Test for | t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig.
(2-tailed)
Logam | Equal variances 2,218 0,155| -0,85| 17 0,407
(%) assumed
Equal variances -1,37 113,95 0,192
not assumed
Lain- Equal variances 6,099 0,025| -1,17| 16 0,261
lain assumed
(%) Equal variances -2,23 | 13,0 0,044
not assumed
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Sama halnya dengan uji Anova, uji-t dua sampel independen dilakukan
dalam dua tahapan. Tahapan pertama adalah menguji homogenitas varians, setelah
itu baru dapat dilakukan pengujian untuk melihat homogenitas presentasi atau
proporsi komposisi sampah antara dua populasi pendapatan. Pada tabel diatas,
terlihat bahwa F hitung uji Levene untuk komposisi sampah logam dan lain-lain
dengan Equal variance assumed (diasumsikan kedua varians sama atau
menggunakan pooled variance t-test) adalah 2,218 dan 6,099 serta memiliki
probabilitas signifikan sebesar 0,155 dan 0,025. Karena signifikansi Levene untuk
sampah logam > 0,05 maka H, diterima atau kedua varians adalah identik. Jika
varians kedua variabel identik, selanjutnya untuk membandingkan komposisi
sampah antara 2 populasi melalui uji-t dapat menggunakan nilai dengan Equal
variance assumed. Sedangkan signifikansi Levene sampah lain-lain bernilai <
0,05 sehingga Hop ditolak atau kedua varians tidak identik. Oleh karena itu, untuk
membandingkan komposisi sampah antara 2 populasi pendapatan tinggi dan
menengah dapat menggunakan hasil uji-t dengan Equal variance not assumed.

Hipotesis dalam kasus ini yaitu, apabila Hy adalah komposisi sampah
logam atau sampah lain-lain kedua kelompok pendapatan identik, sedangkan H;
adalah komposisi sampah logam atau sampah lain-lain kedua kelompok
pendapatan tidak identik. Pada uji-t, interpretasi untuk pengambilan keputusan
statistik dapat dilakukan dengan 2 cara. Pertama dengan membandingkan nilai t
hitung dan t tabel, kedua adalah dengan menggunakan nilai signifikansi.

Pada cara pertama, nilai t tabel dapat dicari pada tabel yang berada di
Lampiran 5 mengenai Nilai Distribusi Student t, yaitu dengan menggunakan nilai
derajat kebebasan (df) dan confidence interval sebesar 95%. Komposisi sampah
logam memiliki derajat kebebasan sebesar 17, sehingga t tabel yang didapat
adalah 1,74 yaitu lebih besar dari t hitung -0,85 maka Hy diterima. Keputusan
tersebut akan sama halnya jika melihat nilai signifikansi komposisi sampah logam
dengan nilai 0,407 > 0,05 mengakibatkan Hp juga diterima. Sedangkan derajat
kebebasan untuk komposisi sampah lain-lain adalah 13, sehingga t tabel yang
didapat adalah 1,77 lebih kecil dari t hitung -2,229 maka H, ditolak. Nilai
signifikansi komposisi sampah lain-lain juga menyebabkan Hy ditolak karena
bernilai 0,044 < 0,05.

Universitas Indonesia

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



110

Tabel 5.14 Uji-t Komposisi Sampah Logam dan Lain-lain terhadap Pendapatan

Tinggi dan Rendah

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig.
(2-tailed)
Logam | Equal variances 8893,5 0,00 | 1,732 6 0,134
(%) assumed
Equal variances 1,732 | 3,0 0,182
not assumed
Lain- Equal variances 8,250 0,028 | -1,20 6 0,276
lain assumed
(%) Equal variances -1,20| 3,0 0,316
not assumed

Perbandingan kedua komposisi sampah logam dan lain-lain antara

pendapatan tinggi dan rendah dapat dianalisis sama seperti perbandingan pertama,

sehingga pada bagian ini tidak perlu dijelaskan kembali bagaimana cara membaca

tabel diatas. Kedua nilai signifikansi sampah logam dan lain-lain pada uji Levene

bernilai < 0,05 maka Hp ditolak atau kedua varians tidak identik. Selanjutnya,

nilai signifikansi uji-t pada baris equal variances not assumed menunjukkan

angka yang > 0,005 sehingga Ho diterima. Dilihat dari perbandingan nilai t,

komposisi sampah logam dan sampah lain-lain memiliki t hitung 1,732 dan -1,2 <

t tabel sebesar 2,35 sehingga Ho juga diterima atau komposisi sampah logam dan

sampah lain-lain antara penduduk dengan tingkat pendapatan tinggi dan rendah

adalah sama. Berikut ini adalah tabel hasil uji-t untuk perbandingan yang kedua.

Tabel 5.15 Uji-t Komposisi Sampah Logam dan Lain-lain terhadap Pendapatan

Menengah dan Rendah

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig.
(2-tailed)
Logam | Equal variances 6,707 0,019 | 1,513 17 0,149
(%) assumed
Equal variances 2,992 | 14,0 0,010
not assumed 0
Lain- Equal variances 21,052 0,00 | -1,965 16 0,067
lain assumed
(%) Equal variances -1,011 | 3,04 0,386
not assumed 2
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Pada tabel diatas, nilai signifikansi sampah logam dan lain-lain pada uji
Levene bernilai < 0,05 maka Hy ditolak atau kedua varians tidak identik.
Selanjutnya, nilai signifikansi dan t hitung pada uji-t dapat menggunakan nilai
dengan equal variances not assumed. Komposisi sampah logam antara kedua
populasi menunjukkan angka 0,01 < 0,005 sehingga Ho ditolak. Dilihat dari
perbandingan nilai t, t hitung bernilai 2,992 > t tabel yaitu sebesar 1,76 sehingga
Ho juga ditolak. Sedangkan, untuk nilai signifikansi sampah lain-lain adalah 0,386
> 0,05 dan nilai t hitung -1,011 < 2,35 maka Hy diterima.

Karena terdapat hipotesis yang ditolak, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pada penelitian ini terdapat korelasi antara tingkat pendapatan masyarakat
terhadap komposisi sampah yang dihasilkan.

5.2.6 Hubungan Pendidikan Terhadap Pengetahuan-Sikap-Perilaku Masyarakat
Menurut Todaro (2004), dalam mengukur keberhasilan pembangunan
tidak cukup hanya menggunakan tolok ukur ekonomi saja melainkan juga harus
didukung oleh indikator-indikator sosial (non ekonomi), antara lain seperti tingkat
melek huruf, tingkat pendidikan, kondisi-kondisi dan kualitas pelayanan
kesehatan, dan kecukupan akan kebutuhan perumahan. Keberhasilan
pembangunan yang dimaksud adalah sistem pengelolaan sampah yang akan
diterapkan kepada masyarakat. Pada penelitian ini, tingkat sosial yang akan
diamati adalah tingkat pendidikan masyarakat. Tingkat pendidikan menjadi
penting karena dapat mengubah persepsi pengetahuan, sikap dan perilaku
masyarakat dalam menangani sampah. Selama masa sekolah atau kuliah, baik
secara langsung maupun tidak langsung telah ditanamkan pemahaman mengenai
permasalahan jumlah sampah yang semakin banyak, upaya yang dapat dilakukan
untuk mengurangi laju timbulan sampah, dan cara-cara untuk mengelola sampah
yang baik. Sebagai contoh adalah melakukan penghematan dengan
mendayagunakan barang semaksimal mungkin dan tidak konsumtif, serta
melakukan daur ulang pada barang yang masih dapat dimanfaatkan. Jika hal-hal
tersebut dilakukan maka dapat mengurangi timbulan sampah yang dihasilkan.
Tingkat pendidikan masyarakat pada objek studi dapat diketahui melalui
kuesioner yang telah diberikan kepada responden yang juga dijadikan lokasi
pengambilan sampel sampah rumah tangga yang diteliti. Untuk mengetahui
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apakah pendidikan masyarakat memiliki keterkaitan terhadap pengetahuan
mengenai pengelolaan sampah yang baik serta sejauh mana pendidikan dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat, oleh karena itu uji statistik

univariate akan dilakukan dengan menggunakan uji chi-square.

5.2.1.1 Hubungan Pendidikan Terhadap Pengetahuan Masyarakat

Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan, dimana
diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan
semakin luas pula pengetahuannya. Namun perlu ditekankan bahwa seorang yang
berpendidikan rendah tidak berarti akan berpengetahuan rendah pula. Peningkatan
pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan formal, akan tetapi juga dapat
diperoleh pada pendidikan non formal. Pengetahuan dasar tentang mengelola
sampah yang baik bisa didapatkan dari mana saja, baik melalui media informasi
maupun pengalaman pribadi dalam menangani sampah.

Agar dapat melakukan pengujian Chi-square maka dibutuhkan suatu
tabel kontingensi yang disebut pula sebagai tabulasi silang. Hal ini dikarenakan,
hasil-hasil yang diperoleh dalam sampel tidak selalu tepat sama dengan hasil-hasil
yang secara teoritis diharapkan sesuai dengan aturan-aturan probabilitas. Dalam
23 sampel yang terdapat pada penelitian ini, terdapat kemungkinan responden
yang memiliki jenjang pendidikan tertentu mengetahui atau tidak tentang
informasi pengelolaan sampah yang baik, hal ini disebut sebagai frekuensi yang
diobservasi. Sedangkan perkalian antara jumlah total baris dan kolom dibagi
dengan jumlah total responden merupakan frekuensi yang diharapkan sesuai
dengan aturan-aturan probabilitas. Berikut ini adalah tabel tabulasi silang
pendidikan masyarakat terhadap pengetahuan informasi pengelolaan sampah.

Tabel 5.16 Tabulasi Silang Pendidikan Terhadap Pengetahuan Mengelola Sampah

Informasi pengelolaan sampah Total
Ya Tidak
Pendidikan Tamat SD 0 1 1
Tamat SLTP 1 2 3
Tamat SLTA 11 1 12
Diploma 4 1 5
Sarjana 2 0 2
Total 18 5 23
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Setelah mengetahui tabulasi silang, maka selanjutnya dapat dilakukan uji
chi-square melalui SPSS untuk mengetahui keterkaitan antara jenjang pendidikan
yang dimiliki masyarakat terhadap pengetahuan pengelolaan sampah yang baik,
seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 5.17 Uji Chi-square Pendidikan Terhadap Pengetahuan Mengelola Sampah

Value | df | Asymp.Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 8,991 4 0,061
N of Valid Cases 23

Hipotesis yang digunakan yaitu, Ho adalah tingkat pendidikan tidak
mempengaruhi pengetahuan tentang pengelolaan sampah yang dimiliki
masyarakat dan H; adalah tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pengetahuan
tentang pengelolaan sampah yang dimiliki masyarakat. Pada uji chi-square
terdapat 2 cara dalam mengambil keputusan. Cara pertama vyaitu dengan
membandingkan nilai chi-square hitung terhadap nilai chi-square tabel yang
terdapat pada Lampiran 6 berdasarkan derajat kebebasan dan presentasi tingkat
kepercayaan pada penelitian ini, sedangkan cara kedua yaitu dengan melihat nilai
signifikansi apakah lebih besar atau lebih kecil dari nilai 0,05. Dari tabel uji chi-
square diatas menunjukkan suatu pengambilan keputusan sebagai berikut:

— Nilai chi-square hitung 8,991 < chi-square tabel 9,49 maka H, diterima
— Nilai signifikansi asimtotik 0,061 > 0,05 maka Hy diterima

Keputusan tersebut menandakan bahwa tingkat pendidikan tidak dapat
mempengaruhi pengetahuan responden mengenai pengelolaan sampah yang baik.
Hal ini bertentangan dengan teori dari Notoatmodjo (2003) bahwa sistem
pendidikan yang berjenjang diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan
melalui pola tertentu. Pengetahuan yang dimiliki warga di kelurahan Mekar Jaya
dapat diperoleh melalui media televisi, membaca, penyuluhan dari pihak luar baik
lembaga pemerintah maupun non pemerintah, ketua RT/RW dan lain-lain yang

bukan berasal dari pendidikan formal.

5.2.1.2 Hubungan Pendidikan Terhadap Minat Mengelola Sampah
Pada penelitian ini, sikap masyarakat yang akan dihubungkan terhadap
pendidikan adalah minat dalam mengelola sampah. Sikap masyarakat dalam
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menanggapi suatu program pengelolaan sampah yang akan diterapkan diduga
akan dipengaruhi oleh pendidikan yang dimilikinya. Apabila masyarakat memiliki
pendidikan yang tinggi, maka masyarakat akan menganggap bahwa pengelolaan
sampah penting untuk diterapkan di wilayah permukiman dengan melibatkan
masyarakat untuk turut berpartisipasi didalamnya.

Sebagian besar masyarakat menganggap bahwa sampah adalah hal yang
menjijikan, apalagi dengan jenis sampah basah atau organik. Padahal sampah
organik tersebut dapat diolah menjadi kompos yang memiliki banyak manfaat
untuk menyuburkan tanah disamping dapat mengurangi laju timbulan sampah.
Masyarakat yang berpendidikan tinggi diharapkan dapat lebih mudah didorong
untuk ikut berpartisipasi dalam membuat kompos. Berikut ini adalah tabulasi
silang mengenai tingkat pendidikan terhadap minat atau keinginan responden
untuk membuat kompos.

Tabel 5.18 Tabulasi Silang Pendidikan Terhadap Keinginan Membuat Kompos

Keinginan membuat kompos Total
Ya Tidak
Pendidikan Tamat SD 0 1 1
Tamat SLTP 1 2 3
Tamat SLTA 6 5 11
Diploma 2 4 4
Sarjana 1 i: 2
Total 10 1.1 21

Pada tabel diatas, terlinat bahwa responden yang tidak ingin membuat
kompos lebih banyak dibandingkan yang mau melakukannya. Responden yang
berpendidikan hanya tamat SD dan SLTP lebih banyak yang menolak untuk
membuat kompos, dan hanya responden dengan pendidikan tamat SLTA yang
lebih banyak yang berkeinginan untuk mendaur ulang sampah, sedangkan
proporsi yang sama antara ya dan tidak untuk membuat kompos adalah responden
yang berpendidikan diploma dan sarjana. Berikut ini adalah tabel uji chi-square
untuk mengetahui lebih jelas ada atau tidaknya keterkaitan pendidikan terhadap

minat membuat kompos.

Universitas Indonesia

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



115

Tabel 5.19 Uji Chi-square Pendidikan Terhadap Keinginan Membuat Kompos

Value | df | Asymp.Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 1,380 4 0,848 1,000
N of Valid Cases 21

Hipotesis pada uji ini adalah bahwa Hy menunjukkan tingkat pendidikan
tidak mempengaruhi keinginan masyarakat dalam membuat kompos, sedangkan
H; menunjukkan tingkat pendidikan mempengaruhi keinginan masyarakat dalam
membuat kompos. Tabel uji chi-square diatas memberikan keputusan yaitu:

— Nilai chi-square hitung 1,380 < chi-square tabel 9,49 maka Hy diterima

— Nilai signifikansi asimtotik 0,848 > 0,05 maka Hy diterima
Keputusan tersebut menandakan bahwa tingkat pendidikan tidak mempengaruhi
keinginan masyarakat dalam membuat kompos. Sehingga dalam menetapkan
program pengomposan kepada warga kelurahan Mekar Jaya tidak perlu
memperhatikan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh warga tersebut dan program
pengomposan dapat diterapkan kepada seluruh warga dengan tingkat pendidikan
apapun.

Kegiatan memilah sampah merupakan hal-hal sederhana yang dapat
dengan mudah dilakukan oleh masyarakat di rumah masing-masing. Pemilahan
sampah dari sumbernya akan mengurangi beban kerja petugas kebersihan untuk
memilih sampah yang masih bisa diolah tanpa memakan waktu yang cukup lama.
Apabila masyarakat memiliki pendidikan yang lebih tinggi, diharapkan dapat
memiliki keinginan untuk memilah sampah di rumahnya. Dari kuesioner maka
dapat dibuat tabulasi silang mengenai pendidikan responden terhadap minat

memilah sampah seperti tabel berikut ini.

Tabel 5.20 Tabulasi Silang Pendidikan Terhadap Keinginan Memilah Sampah

Keinginan memilah sampah Total
Ya Tidak
Pendidikan | Tamat SD 0 1 1
Tamat SLTP 1 2 3
Tamat SLTA 7 5 12
Diploma 3 1 4
Sarjana 2 0 2
Total 13 9 22
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Pada tabel diatas, terlihat bahwa responden yang ingin melakukan
pemilahan sampah lebih banyak dibandingkan yang tidak mau melakukannya.
Responden yang berpendidikan hanya tamat SD dan SLTP lebih banyak yang
menolak untuk melakukan daur ulang, sedangkan responden dengan pendidikan
tamat SLTA, diploma dan sarjana lebih banyak yang berkeinginan untuk memilah
sampah. Untuk mengetahui secara pasti mengenai keterkaitan diantara pendidikan
dan keinginan memilah sampah maka dilakukan uji chi-square seperti berikut:

Tabel 5.21 Uji Chi-square terhadap Keinginan Memilah Sampah

Value | df | Asymp.Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 4,074 4 0,396 0,510
N of Valid Cases 22

Hipotesis yang digunakan adalah Ho menunjukkan tingkat pendidikan
tidak mempengaruhi keinginan masyarakat dalam memilah sampah, sedangkan H;
menunjukkan tingkat pendidikan mempengaruhi keinginan masyarakat dalam
memilah sampah. Tabel uji chi-square diatas memberikan keputusan yaitu:

— Nilai chi-square hitung 4,074 < chi-square tabel 9,49 maka Hy diterima
— Nilai signifikansi asimtotik 0,396 > 0,05 maka H, diterima

Karena Hp diterima, maka tingkat pendidikan tidak mempengaruhi
keinginan masyarakat dalam memilah sampah. Oleh sebab itu, program pemilahan
sampah dari sumbernya dapat diterapkan kepada seluruh masyarakat tanpa harus
memperhatikan tingkat pendidikan yang masyarakat miliki.

Daur ulang sampah merupakan wujud dari program reduksi sampah
anorganik. Kegiatan daur ulang sampah anorganik dapat diterapkan kepada suatu
komunitas masyarakat. Untuk mengetahui apa saja yang dapat mempengaruhi
kesuksesan program ini maka pendidikan yang dimiliki masyarakat dianggap
menjadi salah satu faktornya. Berikut ini adalah tabulasi silang mengenai
pendidikan yang dimiliki responden terhadap keinginan mendaur ulang sampabh.

Universitas Indonesia

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



117

Tabel 5.22 Tabulasi Silang Pendidikan terhadap Keinginan Mendaur Ulang

Keinginan mendaur ulang sampah Total
Ya Tidak
Pendidikan | Tamat SD 0 1 1
Tamat SLTP 1 2 3
Tamat SLTA 7 5 12
Diploma 3 1 4
Sarjana 1 1 2
Total 12 10 22

Pada tabel diatas, terlihat bahwa responden yang ingin mendaur ulang
sampah lebih banyak dibandingkan yang tidak mau melakukannya. Jika
memperhatikan jenjang pendidikan satu per satu terhadap jawaban responden
untuk melakukan daur ulang sampah, responden yang berpendidikan hanya tamat
SD dan SLTP lebih banyak yang menolak untuk melakukan daur ulang,
sedangkan responden dengan pendidikan tamat SLTA dan diploma lebih banyak
yang berkeinginan untuk mendaur ulang sampah, serta proporsi antara ya dan
tidak untuk mendaur ulang sampah adalah sama pada responden yang
berpendidikan sarjana. Berikut ini adalah tabel uji chi-square untuk mengetahui
lebih jelas ada atau tidaknya keterkaitan pendidikan terhadap minat mendaur
ulang sampah.

Tabel 5.23 Uji Chi-square Pendidikan terhadap Keinginan Mendaur Ulang

Value | df | Asymp.Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 2,506 4 0,644 0,792
N of Valid Cases 22

Hipotesis yang digunakan adalah Hy menunjukkan tingkat pendidikan
tidak mempengaruhi keinginan masyarakat dalam mendaur ulang sampah,
sedangkan H; menunjukkan tingkat pendidikan mempengaruhi keinginan
masyarakat dalam mendaur ulang sampah. Tabel uji chi-square diatas
memberikan keputusan yaitu:

— Nilai chi-square hitung 2,506 < chi-square tabel 9,49 maka H, diterima
— Nilai signifikansi asimtotik 0,644 > 0,05 maka Hy diterima
Karena Hy diterima, maka tingkat pendidikan tidak mempengaruhi

keinginan masyarakat dalam mendaur ulang sampah. Oleh sebab itu, program
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daur ulang sampah dapat diterapkan kepada seluruh masyarakat tanpa harus
memperhatikan tingkat pendidikan yang dimiliki masyarakat.

Umumnya pengelolaan persampahan dilakukan oleh dinas kebersihan
kota. Dinas kebersihan selain berfungsi sebagai pengelola persampahan kota, juga
berfungsi sebagai pengatur, pengawas, dan pembina pengelola persampahan.
Keterlibatan masyarakat maupun pihak swasta dalam menangani sampah dapat
dilakukan dengan beberapa jenis kegiatan. Khususnya masyarakat sebagai
penghasil sampah, memiliki minat tersendiri untuk bekerja sama dengan
pemerintah. Dengan memiliki pendidikan secara formal maka masyarakat akan
diberikan pemahaman akan kewajiban untuk berbakti kepada negara, kewajiban
dalam hal ini adalah bekerja sama dengan pemerintah untuk mengelola sampah
dengan baik sesuai dengan ketetapan yang telah diatur. Pendidikan dianggap
sebagai faktor yang dapat mempengaruhi minat masyarakat untuk bekerja sama

dengan pemerintah, berikut ini adalah tabulasi silang berdasarkan hasil kuesioner.

Tabel 5.24 Tabulasi Silang Pendidikan terhadap Keinginan Bekerja Sama dengan

Pemerintah
Keinginan bekerja sama dengan pemerintah | Total
Ya Tidak

Pendidikan | Tamat SD 0 1 1
Tamat SLTP A 1 3

Tamat SLTA 8 4 12

Diploma 3 1 4

Sarjana 1 1 2

Total 14 8 22

Pada tabel diatas, terlihat bahwa responden yang ingin bekerja sama
dengan pemerintah lebih banyak dibandingkan yang tidak mau ikut bekerja sama.
Jika dilihat dari jenjang pendidikannya, hanya responden yang berpendidikan
tamat SD yang menolak untuk bekerja sama dengan pemerintah, sedangkan
responden dengan pendidikan tamat SLTP, SLTA dan diploma lebih banyak yang
berkeinginan untuk bekerja sama, serta proporsi yang sama antara responden yang
menyatakan mau dan tidak untuk bekerja sama dengan pemerintah adalah
responden yang berpendidikan sarjana. Berikut ini adalah tabel uji chi-square
untuk mengetahui lebih jelas ada atau tidaknya keterkaitan pendidikan terhadap
keinginan untuk bekerja sama dengan pemerintah.
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Tabel 5.25 Uji Chi-square Pendidikan terhadap Keinginan Bekerja Sama dengan

Pemerintah

Value | df | Asymp.Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 2,193 4 0,700 0,885
N of Valid Cases 22

Hipotesis yang digunakan adalah Hy menunjukkan tingkat pendidikan
tidak mempengaruhi keinginan masyarakat untuk bekerja sama dengan
pemerintah, sedangkan H; menunjukkan tingkat pendidikan mempengaruhi
keinginan masyarakat untuk bekerja sama dengan pemerintah. Tabel uji chi-
square diatas memberikan keputusan yaitu:

— Nilai chi-square hitung 2,193 < chi-square tabel 9,49 maka H, diterima
— Nilai signifikansi asimtotik 0,7 > 0,05 maka Ho diterima

Karena Hy diterima, maka tingkat pendidikan tidak mempengaruhi
keinginan masyarakat untuk bekerja sama dengan pemerintah dalam mengelola
sampah. Pemerintah dapat menerapkan sistem pengelolaan sampah kepada warga
di kelurahan Mekar Jaya tanpa harus memperhatikan tingkat pendidikan yang
dimilikinya.

5.2.1.3 Hubungan Pendidikan Terhadap Perilaku dan Kebiasaan

Penelitian ini juga akan menghubungkan pendidikan yang dimiliki
responden terhadap perilaku dan kebiasaan yang mereka lakukan dalam
menangani sampah. Perbedaan tingkat pendidikan seseorang akan menghasilkan
pertimbangan-pertimbangan yang berbeda pula dalam menangani sampabh.
Tingkat pendidikan masyarakat menjadi perhatian untuk mengukur sejauh mana
pemahaman masyarakat berkaitan dengan pengelolaan sampah, terutama dalam
hal melakukan pemilahan sampah, kebiasaan melakukan kerja bakti dan cara
responden dalam menangani sampah dirumahnya.

Dari 23 responden yang diberikan kuesioner, selanjutnya jawaban akan
dibuat tabulasi silang antara tingkat pendidikan dan perilaku memilah sampah
yang dilakukan di rumah masing-masing. Tujuan membuat tabulasi silang atau
biasa disebut sebagai tabel kontingensi adalah untuk mengetahui perbedaan yang
terdapat antara frekuensi yang diobservasi dan yang diharapkan sehingga dapat

Universitas Indonesia

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



120

dilakukan uji chi-square dengan menggunakan rumus 3.15 pada Bab Metodologi
Penelitian.

Tabel 5.26 Tabulasi Silang Pendidikan Terhadap Perilaku Memilah Sampah

Perilaku memilah sampah Total
Ya Tidak
Pendidikan Tamat SD 0 1 1
Tamat SLTP 0 3 3
Tamat SLTA 5 7 12
Diploma 2 3 5
Sarjana 0 2 2
Total 7 16 23

Pada tabel diatas, jumlah angka yang dihasilkan dari menghubungkan
jenjang pendidikan terhadap jawaban ya dan tidak merupakan frekuensi yang
diobservasi. Sedangkan frekuensi yang diharapkan diperoleh dari perkalian antara
jumlah total baris dan kolom dibagi dengan jumlah total responden. Selanjutnya
uji chi-square dapat dilakukan sesuai rumus, dalam penelitian ini perhitungan
dilakukan dengan menggunakan SPSS. Uji chi-square berguna untuk menguji
hubungan atau pengaruh dua buah variabel nominal dan mengukur kuatnya
hubungan antara variabel yang satu dengan variabel nominal lainnya.

Tabel 5.27 Uji Chi-square Pendidikan Terhadap Perilaku Memilah Sampah

Value | df | Asymp.Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 3,556 4 0,469 0,589
N of Valid Cases 23

Dengan menentukan hipotesis Hy adalah tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pendidikan dengan perilaku memilah sampah, dan H; adalah
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku memilah
sampah. Dari tabel uji chi-square dengan menggunakan tingkat kepercayaan
sebesar 95%, menunjukkan suatu pengambilan keputusan sebagai berikut:

— Nilai chi-square hitung 3,556 < chi-square tabel 9,49 maka H, diterima
— Nilai signifikansi asimtotik 0,469 > 0,05 maka Hy diterima

Keputusan tersebut menandakan bahwa tingkat pendidikan masyarakat
tidak berpengaruh pada perilaku atau kebiasaan mereka dalam melakukan
pemilahan sampah di rumahnya.
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Tingkat pendidikan diduga dapat mempengaruhi kebiasaan masyarakat
dalam melaksanakan kerja bakti secara rutin. Umumnya, kerja bakti bertujuan
untuk membersihkan sampah yang ada di lingkungan perumahan secara bergotong
royong. Apabila kerja bakti rutin dilakukan, maka tidak akan ada sampah
berserakan di jalan, selokan atau menumpuk di lahan kosong. Masyarakat yang
mengetahui pengelolaan sampah vyang baik yang dilihat dari jenjang
pendidikannya akan cenderung menjaga lingkungan dan tidak mau membuang
sampah sembarangan. Berikut ini adalah tabulasi silang mengenai pengetahuan
pengelolaan sampah dan kebiasaan melakukan kerja bakti.

Tabel 5.28 Tabulasi Silang Pendidikan Terhadap Rutinitas Kerja Bakti

Rutinitas kerja bakii Total
Ya Tidak
Pendidikan | Tamat SD 1 0 1
Tamat SLTP 0 3 3
Tamat SLTA 6 6 12
Diploma 2 3 5
Sarjana 0 2 2
Total 9 14 23

Dapat terlihat pada tabel 5.27, proporsi lingkungan perumahan responden
yang tidak rutin mengadakan kerja bakti lebih banyak daripada yang rutin
mengadakannya. Responden yang menjawab rutin melakukan kerja bakti ada
yang menyatakan memiliki frekuensi pelaksanaan 1 kali dalam sebulan dan 1 kali
dalam 2 bulan. Selanjutnya agar dapat diketahui bagaimana keterkaitan antara
tingkat pendidikan dengan kebiasaan melakukan kerja bakti dapat melalui uji chi-

square seperti berikut ini.

Tabel 5.29 Uji Chi-square Pendidikan Terhadap Rutinitas Kerja Bakti

Value | df | Asymp.Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 5,367 4 0,252 0,300
N of Valid Cases 23

Hipotesis dalam uji ini adalah bahwa Hy menunjukkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan rutinitas kerja bakti yang

dilakukan, dan H; menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pendidikan
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dengan rutinitas kerja bakti yang dilakukan. Tabel uji chi-square memberikan
keputusan yaitu:

— Nilai chi-square hitung 5,367 < chi-square tabel 9,49 maka H, diterima

— Nilai signifikansi asimtotik 0,252 > 0,05 maka Hy diterima
Keputusan tersebut menandakan bahwa tingkat pendidikan masyarakat tidak
berpengaruh pada rutinitas melaksanakan kerja bakti pada lingkungan rumahnya.

Perilaku lain yang dapat dipengaruhi oleh faktor pendidikan adalah

perlakuan terhadap sampah. Perlakuan terhadap sampah perlu dipertimbangkan
karena masyarakat punya keinginan untuk menyingkirkan sampah yang berada di
rumah melalui berbagai cara. Dari beberapa pilihan jawaban yang disajikan dalam
kuesioner, seluruh responden pada penelitian ini memperlakukan sampah
dirumahnya dengan cara diangkut oleh petugas sampah. Hal ini menyatakan
bahwa permukiman di kelurahan Mekar Jaya, Depok memang sebagian besar
telah dilayani oleh petugas sampah baik berasal dari dinas kebersihan, pihak
swasta ataupun voluntir. Responden menyatakan bahwa frekuensi pengangkutan
sampah oleh petugas sampah ada yang 1 minggu 1 kali, 1 minggu 2 Kali, 1
minggu 3 kali, 1 minggu 6 Kkali, atau bahkan setiap hari. Elemen perlakuan
terhadap sampah ini tidak dapat dilakukan uji statistik karena semua responden
hanya memilih satu jawaban yaitu diangkut oleh petugas sampah.

5.2.7 Hubungan luran Sampah Terhadap Minat Mengelola Sampah

Jika masyarakat mempunyai petugas sampah yang mempunyai kewajiban
mengangkut sampah secara berkala, maka tentu saja warga harus membayar
sejumlah iuran tertentu yang telah ditetapkan. Dapat diasumsikan bahwa
kemampuan warga untuk membayar akan berpengaruh pada bersedia atau
tidaknya warga untuk terjun langsung dalam mengelola sampah. Hal ini
disebabkan perasaan yang warga miliki, sementara warga mampu untuk
membayar seseorang untuk menyingkirkan sampah dirumahnya maka tidak perlu
lagi untuk terjun langsung untuk mengelola sampah, ditambah lagi kesibukan
yang dimiliki warga akan menghalangi kegiatan pengelolaan sampah. Melalui
kuesioner, dapat diketahui data besarnya iuran sampah yang dibayarkan
responden setiap bulan. Namun hanya 18 orang yang menjawab dan 5 orang
lainnya tidak menjawab dikarenakan tidak mengetahui jumlahnya.
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Tabel 5.30 Deskripsi Besarnya luran Sampah Responden

Keterangan Besarnya luran Sampah (Rupiah/bulan/KK)
Rata-rata 11.083,33
Nilai tengah 8.750,00
Minimum 3.000
Maksimum 50.000

Tabel 5.30 menunjukkan bahwa rata-rata iuran responden adalah sebesar
Rp 11.083,33 serta jumlah iuran maksimum responden sebesar Rp 50.000 dan
jumlah iuran minimum sebesar Rp 3.000. Dapat terlihat perbedaan yang
signifikan antara jumlah iuran sampah maksimum dan minimum, hal ini
dikarenakan besarnya iuran sampah ditetapkan sesuai dengan kemampuan
finansial warga, sehingga tingkat pendapatan yang tercermin pada jenis
perumahan mewah, menengah dan sederhana dapat mempengaruhinya.
Selanjutnya, besarnya iuran sampah akan dihubungkan terhadap keinginan warga
untuk terjun langsung dalam mengelola sampah. Indikator keinginan warga yang
akan diukur pada penelitian ini adalah membuat kompos, memilah sampah,
mengumpulkan sampah anorganik, dan kemauan warga untuk bekerja sama
dengan pemerintah. Uji statistik yang dapat dilakukan untuk mencari hubungan
mengenai hal-hal tersebut adalah dengan cara uji-t sampel independen.

Uji-t yang pertama kali dilakukan yaitu mencari hubungan antara iuran
sampah dengan kemauan warga dalam membuat kompos seperti pada tabel 5.30.
Pembuatan kompos merupakan cara terbaik untuk mengurangi sampah organik
atau sisa makanan. Apalagi dilihat dari komposisi sampah sisa makanan yang
dihasilkan responden memang didominasi oleh sampah tersebut. Pemerintah
daerah atau lembaga lainnya perlu menerapkan konsep pembuatan kompos kepada
warga, namun harus melalui pendekatan persuasif yang tepat. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mencoba menganalisis minat warga dalam membuat kompos.
Jika sampah organik dapat diolah menjadi kompos dan sampah anorganik dapat
didaur ulang, maka besarnya iuran sampah dapat berkurang dikarenakan residu
sampah yang akan diangkut akan sedikit. Bahkan apabila warga menuju zero
waste, maka tidak perlu lagi adanya pengangkutan sampah oleh petugas sampah.
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Tabel 5.31 Uji-t Besarnya luran Sampah terhadap Keinginan Membuat Kompos

Levene's Test for  [-test for Equality of Means

Equality of Variances
F Sig. t df Sig

(2-tailed)
Besarnya | Equal variances 0,021 0,887 | -0,963 14 0,352
iuran assumed
Equal variances -0,963 | 13,81 0,352
not assumed

Sama halnya dengan uji-t sebelumnya, terlebih dahulu data harus dilihat
nilai variansnya apakah sama atau tidak melalui uji Levene, karena hal ini dapat
berpengaruh pada rumus yang akan digunakan untuk uji-t. Uji Levene pada tabel
diatas menunjukkan varians antara kedua variabel sama vyaitu 0,887 > 0,05,
sehingga selanjutnya nilai uji-t yang dipakai adalah dengan equal variance
assumed. Dengan ketentuan hipotesis bahwa Hy menunjukkan tidak ada hubungan
yang signifikan antara besarnya iuran sampah terhadap keinginan membuat
kompos, dan H; menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara besarnya
iuran sampah terhadap keinginan membuat kompos. Kemudian pengambilan
keputusan dapat ditentukan berdasarkan 2 hal berikut ini:

— Nilai signifikansi 0,352 > 0,05 maka H, diterima

— Nilai t hitung 0,963 < t tabel 1,76 maka Ho diterima
Dengan keputusan menerima Hp, maka telah menjelaskan bahwa tidak ada
korelasi antara besarnya iuran yang dibayarkan warga terhadap keinginan warga
dalam membuat kompos dirumahnya.

Elemen pengelolaan sampah kedua yang dapat diterapkan ke dalam
kegiatan rumah tangga adalah melakukan pemilahan sampah. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, sebanyak 7 orang responden telah melakukan pemilahan
sampah dirumahnya dan 16 orang sisanya tidak melakukan pemilahan sampah.
Hal ini berarti konsep pemilahan sampah belum diterapkan oleh warga di
kelurahan Mekar Jaya secara menyeluruh. Dari aspek keinginan responden untuk
melakukan pemilahan sampah terhitung dari kuesioner sebanyak 11 orang
menyatakan tidak mau, 10 orang menyatakan mau, dan 2 orang tidak menjawab.

Dengan melakukan pemilahan sampah mulai dari timbulan sampah

rumah tangga, maka sebenarnya akan memudahkan dinas kebersihan dalam
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menangani masalah sampah perkotaan. Sampah yang telah dipilah akan
memudahkan pihak pengelola UPS dalam melaksanakan program daur ulang dan
akan meminimalisir waktu yang dibutuhkan. Mengingat pentingnya melakukan
hal tersebut, minat dan kesadaran masyarakat dalam menerapkan pemilahan
sampabh ini harus ditingkatkan lagi.

Untuk memastikan apakah ada hubungan antara besarnya iuran terhadap
keinginan melakukan pemilahan sampah dapat melalui uji-t sampel independen
berikut.

Tabel 5.32 Uji-t Besarnya luran Sampah terhadap Keinginan Memilah Sampah

Levene's Test for  [-test for Equality of Means

Equality of Variances
F Sig. t df Sig.

(2-tailed)
Besarnya | Equal variances 0,525 0,480 | -0,899 15 0,383
iuran assumed
Equal variances -0,844 | 10,15 0,418
not assumed

Nilai signifikansi pada uji Levene menunjukan sebesar 0,223 > 0,05
sehingga varians antara kedua variabel adalah sama, oleh karena itu uji-t
menggunakan nilai dengan equal variances assumed. Ketentuan hipotesis yang
digunakan adalah Ho menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara
besarnya iuran sampah terhadap keinginan memilah sampah, dan H; menunjukkan
ada hubungan yang signifikan antara besarnya iuran sampah terhadap keinginan
memilah sampah. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat
masyarakat ini, tabel uji-t diatas menunjukkan bahwa:

— Nilai signifikansi 0,383 > 0,05 maka H, diterima

— Nilai t hitung -0,899 <t tabel 1,75 maka Hy diterima
Karena keputusan yang didapat adalah Hp diterima, maka tidak ada korelasi antara
besarnya iuran yang dibayarkan warga terhadap keinginan warga dalam
melakukan pemilahan sampah.

Sebenarnya melakukan pemilahan sampah dapat menguntungkan
masyarakat secara tidak langsung. Namun apabila sampah sudah dipilah, sampah
anorganik yang masih mempunyai harga jual dapat memberikan keuntungan

finansial secara langsung. Sebagai contoh sampah botol kaca, koran, kardus dapat
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dijual ke tukang barang bekas keliling yang berani membayar barang tersebut
secara kiloan. Sampah plastik seperti kemasan pewangi dan karbol yang bersifat
kuat juga masih dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan tas dan
dompet. Namun sedikit sekali masyarakat yang dapat menyadari untuk
memanfaatkan hal tersebut. Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara
besarnya iuran sampah terhadap keinginan mengumpulkan sampah anorganik
untuk dijual atau didaur ulang dapat melalui uji-t berikut.

Tabel 5.33 Uji-t Besarnya luran Sampah terhadap Keinginan Mendaur Ulang

Levene's Test for  [-test for Equality of Means
Equality of VVariances
| Sig. t df Sig
(2-tailed)
Besarnya | Equal variances 1,078 0,316 | 0,472 15 0,644
iuran assumed
Equal variances 0,484 | 13,963 0,636
not assumed

Uji Levene pada tabel diatas menunjukkan varians antara kedua variabel
sama karena nilai 0,316 > 0,05, sehingga selanjutnya nilai uji-t yang dipakai
adalah dengan equal variance assumed. Diketahui bahwa Hy adalah besarnya
juran sampah terhadap keinginan mengumpulkan sampah anorganik tidak
memiliki hubungan yang signifikan, dan H; adalah besarnya iuran sampah
terhadap keinginan mengumpulkan sampah anorganik memiliki hubungan yang
signifikan. Hipotesis Ho akan diterima apabila nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 atau nilai t hitung < t tabel yang terdapat pada Lampiran 6, syarat tersebut
berlaku sebaliknya apabila H; diterima. Pengambilan keputusan dalam kasus ini
dapat ditentukan berdasarkan 2 hal berikut ini:

— Nilai signifikansi 0,644 > 0,05 maka H, diterima

— Nilai t hitung 0,472 < t tabel 1,75 maka Ho diterima
Keputusan untuk menerima Hp menandakan bahwa tidak ada korelasi antara
besarnya iuran yang dibayarkan warga setiap bulan terhadap keinginan warga
dalam mengumpulkan sampah anorganik untuk dijual atau didaur ulang.

Dalam mengelola sampah perkotaan, bukan hanya pemerintah yang harus
aktif dalam memberikan peraturan dan menangani masalah sampah, namun

dibutuhkan juga kesadaran dan peran aktif masyarakat untuk ikut bekerja sama
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bersama pemerintah dalam mengelola sampah. Paradigma mengenai tanggung
jawab mengelola sampah yang hanya dipusatkan kepada pemerintah harus diubah.
Paradigma lain yang harus diubah adalah mengenai iuran sampah yang secara
rutin dibayar oleh warga dijadikan alasan untuk melepas tanggung jawab dalam
mengelola sampahnya sendiri. luran sampah tersebut bisa dijadikan alasan untuk
melemparkan seluruh tanggung jawab kepada petugas sampah atau dinas
kebersihan dalam mengelola sampah. Agar secara pasti diketahui mengenai
korelasi antara besarnya iuran yang dibayarkan warga terhadap keinginan warga
untuk bekerja sama dengan pemerintah daerah dapat melalui uji-t berikut ini.

Tabel 5.34Uji-t Besarnya luran Sampah terhadap Keinginan Bekerja Sama dengan
Pemerintah

Levene's Test for  [-test for Equality of Means

Equality of VVariances
F Sig. t df Sig

(2-tailed)
Besarnya | Equal variances 1,619 0,223 | 1,305 15 0,212
iuran assumed
Equal variances 1,557 | 14,998 0,140
not assumed

Uji Levene pada tabel diatas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,223
> 0,05 sehingga varians antara kedua variabel adalah sama dan selanjutnya uji-t
menggunakan nilai dengan equal variances assumed. Uji-t pada bagian ini
menggunakan 2 hipotesis Ho dan H;, dengan keterangan bahwa H, adalah
besarnya iuran sampah terhadap keinginan bekerja sama dengan pemerintah tidak
memiliki hubungan yang signifikan, dan H; adalah besarnya iuran sampah
terhadap keinginan bekerja sama dengan pemerintah memiliki hubungan yang
signifikan. Tabel 5.25 akan menjadi pertimbangan dalam memutuskan untuk
menolak atau menerima hipotesis. Suatu nilai pada tabel yang akan
dipertimbangkan adalah:

— Nilai signifikansi 0,212 > 0,05 maka H, diterima

— Nilai t hitung 1,305 < t tabel 1,75 maka Ho diterima
Keputusan tersebut menyatakan bahwa tidak ada korelasi antara besarnya iuran
yang dibayarkan warga terhadap keinginan warga untuk bekerja sama dengan

pemerintah dalam menangani masalah sampah.

Universitas Indonesia

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



128

Dapat disimpulkan bahwa besarnya iuran sampah yang dibayarkan secara
rutin oleh warga bukan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keinginan
atau minat warga dalam membuat kompos, memilah sampah, mendaur ulang
sampah anorganik, dan bekerja sama dengan pemerintah dalam pengelolaan
sampabh.

5.2.8 Potensi Reduksi Sampah pada Masing-masing Perumahan

Data survei yang diungkapkan oleh JICA (2008) menunjukkan
pengelolaan sampah di Pulau Jawa baru mampu melayani 59% dari total jumlah
penduduk. Hal ini berarti bahwa sekitar 41% sisanya akan menjadi beban dari
TPS atau TPA, padahal seharusnya pembuangan akhir merupakan pilihan terakhir
dalam menangani sampah. Sebagai konsekuensinya, dibutuhkan biaya investasi
dan operasional yang tinggi, termasuk biaya untuk mengatasi berbagai dampak
lingkungan. Potensi pengelolaan sampah pada masing-masing perumahan
didasarkan pada hierarki pengelolaan sampah terpadu yang dikemukakan oleh
Tchobanoglous et al. (1993). Pada penelitian ini, paradigma mengenai sistem
pengelolaan sampah yang konvensional berupa pengumpulan-pengangkutan-
pembuangan (P3) di Indonesia harus diubah menjadi sistem pengelolaan dengan
cara pemilahan-pengolahan-pemanfaatan-pembuangan (P4) berbasis masyarakat.

Hierarki pengelolaan sampah terpadu mulai dari hal pertama hingga hal
yang paling terakhir untuk dapat dilakukan oleh warga dalam lingkup objek studi
ini adalah pertama, sedapat mungkin mencegah terbentuknya sampah
(prevention). Kedua, mengurangi timbulan sampah semaksimal mungkin
(minimization). Ketiga, memanfaatkan sampah kembali (reuse). Dan keempat,
mendaur ulang sampah untuk menghasilkan produk baru (recycling). Potensi
pengelolaan sampah akan ditinjau berdasarkan jenis perumahan, yaitu perumahan
mewah, menengah, dan sederhana seperti berikut ini.

5.2.8.1 Perumahan Mewah

Warga di perumahan mewah terbilang cukup konsumtif. Hal ini dapat
ditunjukkan oleh total uang yang dihabiskan untuk pembelanjaan kebutuhan
keluarga dalam 1 bulan, yaitu sebanyak 100% dari total responden menghabiskan
biaya > Rp 1.000.000 setiap bulannya. Dengan demikian, regenerasi barang akan
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lebih cepat dan menghasilkan sampah lebih banyak karena total biaya tersebut
akan digunakan untuk membeli barang-barang kebutuhan yang baru setiap
bulannya. Langkah pencegahan (prevention) yang dapat dilakukan adalah dengan
mengurangi pola konsumsi/ belanja yang berlebihan dan membeli barang hanya
sesuai dengan keperluan dan kebutuhan saja.

Dari data yang diperoleh, sekitar 25% warga di perumahan mewah biasa
berbelanja di tukang sayur, 25% berbelanja di mini market, dan 50% biasa
berbelanja di hypermarket. Seperti yang diketahui, bila membeli bahan makanan
di tukang sayur, biasanya setiap bahan makanan dibungkus dengan menggunakan
kantung plastik, hal ini akan menambah jumlah kantung plastik yang kemudian
akan dibuang. Karena biasanya tukang sayur berada tak jauh dari rumah, maka
upaya minimasi yang dapat dilakukan adalah dengan membawa keranjang belanja
dan beberapa wadah makanan sehingga bahan-bahan makanan dapat dipindahkan
ke wadah dan tidak perlu lagi dibungkus dengan kantung plastik. Berbelanja di
hypermarket juga menghasilkan kantung plastik yang cukup banyak, oleh karena
itu upayakan untuk membawa tas belanja sehingga tidak perlu menggunakan
kantung plastik. Apabila tidak mempunyai tas belanja, warga dapat membelinya
di hypermarket tersebut karena dewasa ini hypermarket sedang gencar
mengkampanyekan go green untuk mengurangi pemakaian kantung plastik
dengan cara menjual tas belanja. Saat ini, mini market pun ada yang menggunakan
kantung plastik yang ramah lingkungan karena lebih mudah terurai atau
biodegradable, sehingga warga dapat memilin mini market yang telah
menggunakan plastik mudah terurai untuk mengurangi beban lingkungan dalam
mengurai sampah plastik tersebut.

Dari hasil pengukuran komposisi sampah, diketahui bahwa warga yang
tinggal di perumahan mewah menghasilkan sampah anorganik yang paling banyak
dibanding kelompok perumahan lainnya, yaitu sebesar 35,94%. Presentasi
tersebut menunjukkan potensi pemanfaatan kembali sampah anorganik (reuse)
menjadi lebih besar di wilayah permukiman ini. Hal ini diperkuat karena 50%
responden menjawab bersedia untuk mengumpulkan sampah anorganik sedangkan
25% responden menjawab tidak bersedia dan 25% responden tidak menjawab.
Contoh pemanfaatan kembali ialah dengan memanfaatkan barang bekas untuk
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fungsi sama atau berbeda seperti misalnya botol sirup bekas dijadikan tempat air,
tempat cat dijadikan bak sampah dan lain-lain. Selain itu, pemanfaatan dapat
dilakukan dengan cara menjual barang bekas ke pihak-pihak yang dapat
memanfaatkannya (penadah) sehingga warga dapat mendapatkan keuntungan
finansial dari hasil penjualan tersebut.

Untuk memudahkan dalam melihat potensi sampah yang dapat
dimanfaatkan kembali, maka perlu dilakukan proses pemilahan sampah terlebih
dahulu. Sebaiknya sampah dikumpulkan berdasarkan jenisnya dan dipisahkan
pada tempat sampah yang berbeda, sehingga sampah organik tidak akan
mengotori sampah anorganik yang masih dapat dimanfaatkan kembali. Sebanyak
50% responden menjawab bersedia melakukannya, 25% tidak bersedia, dan 25%
tidak menjawab. Hal ini mungkin akan sulit diterapkan mengingat 100%
responden tidak pernah melakukan pemilahan sampah sebelumnya di rumah,
namun hal ini dapat mungkin diterapkan karena sebanyak 50% responden
diantaranya bersedia untuk mulai melakukan pemilahan sampah di rumah.

Langkah terakhir yang dapat dilakukan adalah daur ulang sampah
(recycling), yaitu mengubah bentuk dan sifat sampah melalui proses bio-fisik-
kimiawi menjadi produk baru yang lebih berharga. Misalnya mengubah sampah
organik menjadi kompos dan mengolah sampah plastik menjadi menjadi benda-
benda bernilai seperti tas, dompet dan lain-lain. Diketahui bahwa sampah organik
yang dihasilkan oleh perumahan mewah adalah sebesar 64,07%. Jumlah yang
dominan seperti itu dapat dimanfaatkan sebagai kompos, apalagi perumahan
mewah biasanya memiliki ruang terbuka hijau atau halaman rumah yang cukup
luas untuk dapat meletakkan komposter. Kompos dapat dimanfaatkan sebagai
penyubur untuk tanaman-tanaman yang dimiliki oleh penghuni rumah. Namun,
proses pengomposan membutuhkan waktu beberapa bulan sehingga dibutuhkan
kesadaran warga yang cukup tinggi untuk bersedia melakukannya. Kesadaran
warga di perumahan mewah dapat diukur melalui kuesioner yaitu; sebanyak 50%
responden menjawab tidak mau untuk membuat kompos dirumahnya, 25%
responden menjawab mau melakukannya, dan 25% lagi tidak menjawab. Karena
lebih banyak warga yang menolak untuk membuat kompos, maka pengomposan
dirasa sulit untuk diterapkan ke dalam warga di perumahan mewah.
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Orang-orang yang akan diberdayakan untuk mendaur ulang sampah
harus mempunyai cukup waktu di rumah dan sebaiknya adalah warga yang biasa
terlibat mengelola sampah di rumahnya. Berdasarkan hasil kuesioner, 25%
responden yang mengelola sampah dirumah adalah istri dan 75% adalah
pembantu rumah tangga. Oleh karena itu, pada perumahan mewabh ini, pendekatan
mengenai sistem pengelolaan sampah yang baik dapat dilakukan kepada

pembantu rumah tangga.

Tabel 5.35 Potensi Reduksi Sampah di Perumahan Mewah

Timbulan Faktor Laju Residu
Komposisi Sampah % kg/hari | Pemulihan* | Reduksi Sampah
(%) (kg/hari) | (kg/hari)
Sampah organik 64,067 | 3,286 80 2,629 0,657
Kardus, kertas, 10,836 | 0,556 60 0,333 0,222
majalah, koran & tisu
Tetrapak 1,504 | 0,077 0 0 0,077
Karet 0 0 0 0 0
Kain 0,028 | 0,001 0 0 0,001
Diapers/pampers 7,047 | 0,361 0 0 0,361
HD 23 A ONL16 0 0 0,119
HDPE 1,838 | 0,094 80 0,075 0,019
PS g gEy. g 0 0 0,017
BEL 3,510 | 0,180 80 0,144 0,036
Plastik lain 6,574 | 0,337 80 0,270 0,067
Karung plastik 0 0 0 0 0
Kaleng besi 0,084 | 0,004 80 0,003 0,001
Alumunium can 0,167 | 0,009 85 0,007 0,001
Logam lain 0 0 0 0 0
Kaca 1,699 | 0,087 80 0,070 0,017
Lain-lain 0 0 0 0 0
Total 100 | 5,129 3,532 1,597
Presentasi (%) 68,86 31,14

Sumber: * Tchobanoglous et al. (2002)

Faktor pemulihan yang digunakan pada penelitian ini, didasarkan pada
asumsi yang digunakan oleh Tchobanoglous et al. (2002) yaitu jika pemilahan
sampah dilakukan dari sumbernya sehingga material sampah tidak rusak akibat
bercampurnya sampah kering dengan sampah basah. Jenis sampah yang memiliki
faktor pemulihan antara lain sampah organik, kertas & kardus, plastik HDPE,
botol PET, plastik lain-lain, kaleng besi, alumunium can, dan kaca. Total jumlah
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sampah yang dihasilkan setiap harinya oleh perumahan mewah adalah sebesar
5,129 kg per hari dengan potensi reduksi sampah mencapai 68,86%. Residu
sampah sebanyak 1,597 kg/hari tidak dapat dimanfaatkan kembali sehingga mau
tidak mau residu sampah tersebut akan diangkut ke TPA.

Laju reduksi adalah banyaknya sampah yang dapat dikurangi
(dihilangkan) dengan cara melakukan pemanfaatan kembali dan daur ulang
sampah. Laju reduksi sampah organik sebesar 2,629 kg/hari berpotensi untuk
diolah menjadi kompos sebesar 51,26% terhadap total sampah yang dihasilkan per
harinya, sedangkan laju reaksi sampah anorganik sebesar 0,902 kg/hari atau
17,60% dari total sampah yang dihasilkan per hari dapat dimanfaatkan untuk daur
ulang, lalu sebesar 31,14% akan dibuang ke TPA.

Tabel 5.36 Nilai Ekonomis Sampah di Perumahan Mewah

Komposisi Sampah Laju Reduksi | Perkiraan Harga | Nilai Ekonomis
(kg/hari) (Rupiah/kg) (Rupiah/hari)

Kardus, kertas, majalah, 0,333 1250* 417
koran & tisu
Tetrapak 0,039 400** 15
Karet 0,000 250*** 0
HD 0,059 1000* 59
HDPE 0,075 800*** 60
PS 0,009 400*** 3
PET 0,144 3500* 504
Plastik lain 0,270 400**** 108
Kaleng besi 0,003 1500%***** 5
Alumunium can 0,007 10000* 73
Logam lain 0,000 400%** 0
Kaca 0,070 B0Q***** 42

Sumber: *Pieroelie (2011)
**Raihan & Damanhuri (2009)
***Kastaman (2004)
****Trihardiningrum & Mardhiani (2006)
***E*Suryanto & Susilowati (2005)

Laju reaksi pada tabel 5.36 didapat dari hasil perhitungan potensi reduksi
pada tabel 5.35. Terdapat tambahan untuk sampah kemasan tetrapak, karet, plastik
HD, PS, dan logam lain, hal ini dikarenakan sampah tersebut memiliki nilai
ekonomis tersendiri bagi sektor informal. Laju reaksi sampah diasumsikan
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memiliki faktor pemulihan sebesar 50%, sehingga sampah memungkinkan untuk
didaur ulang setengah dari total sampah yang dihasilkan per hari.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, warga berperan penting dalam
mereduksi timbulan dan komposisi sampah jika warga mau melaksanakan
pemilahan dan mengumpulkan sampah anorganik untuk dijual atau didaur ulang.
Pada tabel 5.35, komposisi sampah memiliki harga jual yang berbeda-beda
tergantung dari sifat bahan yang terkandung dan manfaatnya tersendiri untuk
digunakan sebagai bahan baku produk lainnya. Perkiraan harga yang dipilih
berdasarkan asumsi bahwa telah terjadi pemilahan sebelumnya sehingga sampah
yang dijual adalah bersih. Jika semua sampah anorganik tersebut dapat dijual
seluruhnya, maka total nilai ekonomis sampah di perumahan mewah dapat
menghasilkan uang sebesar Rp 1.287 per harinya.

Mengingat sampah anorganik yang dihasilkan oleh perumahan mewah
adalah paling banyak diantara jenis perumahan lainnya dan minat warga dalam
membuat kompos sangat kecil, sehingga warga di perumahan ini lebih berpotensi
untuk menerapkan program daur ulang sampah yang berskala kawasan, misalnya
adalah program daur ulang berdasarkan komplek perumahan mewah dengan

melakukan pendekatan pada pembantu rumah tangga.

5.2.8.2 Perumahan Menengah

Berdasarkan kuesioner, responden yang tinggal di perumahan menengah
menghabiskan biaya belanja setiap bulan dengan jumlah yang bermacam-macam.
Sebanyak 47% responden membutuhkan biaya > Rp 1.000.000 per bulan, 13%
membutuhkan biaya berkisar antara Rp 500.000 — Rp 1.000.000 per bulan, 27%
membutuhkan biaya Rp 300.000 — Rp 500.000 per bulan, 7% membutuhkan biaya
Rp 100.000 — Rp 300.000 per bulan, dan 7% membutuhkan biaya < Rp 100.000
tiap bulannya.

Biasanya sebanyak 53% responden berbelanja di tukang sayur, 33%
responden biasa berbelanja di pasar tradisional, 7% responden berbelanja di mini
market, dan 7% sisanya biasa berbelanja di hypermarket. Upaya minimasi sampah
plastik yang dapat dilakukan adalah dengan membawa keranjang belanja apabila
berbelanja di tukang sayur dan pasar tradisional, membawa tas belanja kain pada
saat berbelanja di hypermarket, dan sebisa mungkin tidak menggunakan kantung
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plastik sebagai pembungkus barang atau penggunaannya dikurangi semaksimal
mungkin. Selain itu, upaya pencegahan juga dapat dilakukan dengan cara memilih
minimarket yang telah menggunakan plastik yang lebih mudah terurai
(biodegradable).

Upaya pemanfaatan kembali dan daur ulang memiliki tujuan yang sama
yaitu berusaha mereduksi sampah, namun dengan cara yang berbeda. Sampah
organik diarahkan kepada pengomposan, sedangkan sampah anorganik akan
diarahkan kepada pemanfaatan kembali secara langsung jika berpeluang
dilakukan, melakukan daur ulang sampah sendiri jika mampu atau jika tidak
mampu, warga dapat memanfaatkan sampah tersebut dengan cara menjualnya ke
penadah yang mau menerima sampah tersebut sehingga menghasilkan nilai
ekonomis tersendiri.

Perumahan menengah menghasilkan sampah organik paling banyak
diantara kelompok perumahan lainnya, yaitu sebesar 77,28%. Proporsi yang
sangat besar itu selanjutnya akan diarahkan kepada pengomposan. Hal ini
didukung karena 53% responden berminat untuk melakukan pengomposan yang
lebih besar daripada responden yang menolak melakukannya yaitu sebanyak 40%,
sedangkan 7% responden tidak menjawab. Ditambah, warga di perumahan
menengah dalam lingkup objek studi ini sebelumnya pernah diberikan penyuluhan
mengenai tata cara pengomposan oleh pihak akademis hingga pada prakteknya,
sehingga hal ini akan mempertinggi potensi pengomposan di wilayah ini.

Sedangkan untuk pengelolaan sampah anorganik akan diarahkan kepada
daur ulang. Melalui wawancara, ada seorang warga di lingkungan perumahan ini
yang telah mendaur ulang beberapa sampah anorganik untuk dijadikan suatu
kerajinan namun tidak untuk diperjualbelikan, karena kegiatan tersebut dilakukan
hanya untuk mengisi waktu luang saja. Melihat potensi ini, maka warga dapat
dikembangkan lebih jauh lagi. Kemampuan dan kreatifitas warga tersebut dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan suatu nilai ekonomis yang selain dapat
mereduksi sampah anorganik namun juga dapat keuntungan finansial.

Dalam menerapkan sistem daur ulang sampah anorganik, maka langkah
penting yang harus dilakukan pertama kali adalah melakukan pemilahan sampah.
Dengan pemilahan sampah, maka warga akan lebih mudah untuk melihat sampah-
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sampah anorganik yang masih dapat dimanfaatkan melalui daur ulang. Diketahui
dari kuesioner bahwa 47% responden di perumahan menengah telah melakukan
pemilahan sampah di rumahnya, sedangkan 53% responden belum pernah
melakukan pemilahan sampah di rumahnya. Karena warga di perumahan
menengah ini telah ada yang melakukannya maka sosialisasi dapat lebih mudah
untuk dilakukan, apalagi sebanyak 67% responden mau melakukan pemilahan
sampah, sedangkan 33% lainnya enggan untuk melakukannya.

Sampah yang dihasilkan oleh perumahan menengah memiliki potensi
untuk mereduksi sampah yang akan diangkut ke TPA. Potensi ini
mempertimbangkan faktor pemulihan terhadap timbulan sampah per hari sehingga
sampah akan berkurang sebagai laju reduksi. Potensi reduksi sampah di

perumahan menengah dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.37 Potensi Reduksi Sampah di Perumahan Menengah

Timbulan Faktor Laju Residu

Komposisi Sampah % kg/hari | Pemulihan* | Reduksi Sampah

(%) (kg/hari) | (kg/hari)
Sampah organik 77,282 | 12,509 80 10,007 2,502
Kardus, kertas, 6,117 | 0,990 60 0,594 0,396

majalah, koran & tisu

Tetrapak 0,203 | 0,033 0 0,000 0,033
Karet 0,459 | 0,074 0 0,000 0,074
Kain 0,062 | 0,010 0 0,000 0,010
Diapers/pampers T N 'S 0 0,000 0,673
HD 3,230 | 0,523 0 0,000 0,523
HDPE 0,971 | 0,157 80 0,126 0,031
PS 0,088 | 0,014 0 0,000 0,014
PET 0,300 | 0,049 80 0,039 0,010
Plastik lain 5,287 | 0,856 80 0,685 0,171
Karung plastik 0,079 | 0,013 0 0,000 0,013
Kaleng besi 0,406 | 0,066 80 0,053 0,013
Alumunium can 0,168 | 0,027 85 0,023 0,004
Logam lain 0,018 | 0,003 0 0,000 0,003
Kaca 0,697 | 0,087 80 0,070 0,017
Lain-lain 0,4766 | 0,077 0 0,000 0,077
Total 100 | 16,160 11,595 4,565
Presentasi (%0) 71,75 28,25

Sumber: * Tchobanoglous et al. (2002)
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Pada tabel diatas, perumahan menengah memiliki laju reduksi sampah
mencapai 71,75% per hari sehingga hanya 28,25% dari total sampah yang
dihasilkan setiap harinya akan diangkut ke TPA. Reduksi sampah cukup
signifikan sehingga laju reduksi tersebut dapat diolah menjadi sesuatu yang
bermanfaat seperti misalnya sampah organik berpotensi diolah menjadi kompos
sehingga dapat mereduksi sampah 61,92% dari total sampahnya, sedangkan
sampah anorganik akan didaur ulang dengan cara melakukan pengolahan sendiri
atau dijual kepada penadah dengan potensi pengolahan sebesar 9,83%.

Sampah anorganik memberikan masalah tersendiri dibandingkan sampah
organik. Dengan berat yang sama, sampah anorganik memiliki volume lebih besar
dibandingkan sampah organik. Selain itu, sampah anorganik sulit sekali terurai di
alam atau membutuhkan waktu yang sangat lama. Dengan data komposisi sampah
yang telah terukur, maka sampah anorganik yang masih dapat didaur ulang dapat
dihitung nilai ekonomisnya melalui hasil penjualan sampah tersebut kepada
tukang loak, lapak, bandar atau sektor informal lainnya. Pada perumahan
menengah ini, sebanyak 60% responden mau mengumpulkan sampah anorganik
dan 40% lainnya menolak untuk melakukannya. Sehingga warga dapat
berpotensial untuk melakukan daur ulang sampah.

Pada tabel 5.37, hanya beberapa komposisi sampah anorganik saja yang
memiliki faktor pemulihan, sedangkan sampah anorganik lainnya sebenarnya
memiliki nilai jual bagi sektor informal di Indonesia. Sampah yang masih
memiliki nilai jual adalah sampah kemasan tetrapak, karet, plastik HD, PS, dan
logam lain yaitu dengan asumsi faktor pemulihan sebesar 50%. Berikut ini adalah
tabel yang menunjukkan nilai ekonomis dari sampah yang berasal dari perumahan

menengabh.
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Tabel 5.38 Nilai Ekonomis Sampah di Perumahan Menengah

Komposisi Sampah Laju Reduksi | Perkiraan Harga | Nilai Ekonomis
(kg/hari) (Rupiah/kg) (Rupiah/hart)

Kardus, kertas, majalah, 0,594 1250* 743
koran & tisu
Tetrapak 0,016 400** 7
Karet 0,037 250*** 9
HD 0,261 1000* 261
HDPE 0,126 800*** 101
PS 0,007 400*** 3
PET 0,039 3500* 136
Plastik lain 0,685 400**** 274
Kaleng besi 0,053 1500***** 79
Alumunium can 0,023 10000* 231
Logam lain 0,001 400*** 1
Kaca 0,070 BOQ***** 42

Sumber: *Pieroelie (2011)
**Raihan & Damanhuri (2009)
***Kastaman (2004)
****Trihardiningrum & Mardhiani (2006)
**xE*Suryanto & Susilowati (2005)

Dari tabel diatas, jika sampah di perumahan menengah dapat
memanfaatkan sampah anorganik untuk dijual maka dapat menghasilkan nilai
ekonomis sebesar Rp 1.885 per harinya. Melihat minat warga dalam rangka
mengelola sampah anorganik lebih dari 50%, maka daur ulang sampah anorganik
potensial untuk diterapkan kepada warga di perumahan ini. Selain itu, minat
warga di perumahan menengah dalam mengolah sampah organik dengan cara
pengomposan pun diatas 50%. Pendekatan yang dapat dilakukan kepada warga
baik dalam program pengomposan maupun daur ulang sampah dapat
disosialisasikan kepada para ibu rumah tangga, karena sebanyak 53,33%
responden yang mengelola sampah di rumah adalah istri. Metode penanganan 3R

dilakukan dalam skala kawasan yang dapat berdasarkan RW maupun RT.

5.2.8.3 Perumahan Sederhana

Responden yang berasal dari perumahan sederhana sebanyak 75%, setiap
bulannya menghabiskan uang untuk pembelanjaan kebutuhan berkisar antara Rp
300.000 — Rp 500.000 dan 25% sisanya menghabiskan > Rp 1.000.000 tiap
bulannya. Biasanya, 75% responden tersebut membeli kebutuhan khususnya
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untuk makanan di tukang sayur, sedangkan 25% responden membeli
kebutuhannya di pasar tradisional. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan warga
yang tinggal di perumahan sederhana ini adalah membawa keranjang belanja dan
menghindari pemakaian kantung plastik sebagai pembungkus barang. Upaya ini
juga dapat dihubungkan dengan upaya minimisasi sampah kantung plastik yang
akan dibuang langsung setelah barang dikeluarkan dari kantung karena
kebanyakan masyarakat terbiasa menggunakannya hanya untuk sekali pakai.

Responden dari perumahan sederhana menyatakan 100% tidak pernah
melakukan pemilahan sampah di rumahnya. Proses pemilahan sampah di rumah
akan mempermudah warga dalam melakukan pemanfaatan kembali sampah yang
masih bernilai ekonomis, akan tetapi warga tidak pernah menerapkan hal tersebut
di rumahnya. Sebanyak 50% responden bersedia untuk melakukan pemilahan
sampah sedangkan 50% lainnya menyatakan tidak bersedia. Warga yang tidak
bersedia harus diberi penjelasan melalui pendekatan persuasif yang baik, sehingga
pola pikir mereka akan berubah dan melihat pentingnya melakukan pemilahan
sampabh.

Apabila warga di perumahan sederhana dapat memanfaatkan sampahnya
dengan baik sehingga menghasilkan nilai ekonomis tertentu, maka hal ini akan
dapat mengentaskan kemiskinan bagi warga yang memiliki tingkat ekonomi
rendah. Nilai ekonomis sampah didapat dari hasil penjualan sampah anorganik
yang tercatat memiliki komposisi sebanyak 33,01% dari total sampah, namun
sayangnya 75% responden tidak mau mengumpulkan sampah anorganik untuk
dijual dan hanya 25% menyatakan mau melakukannya. Upaya daur ulang sampah
organik dilakukan dengan pengomposan, karena sebanyak 64,38% dari total
sampah yang dihasilkan warga perumahan sederhana merupakan sampah sisa
makanan. Namun sepertinya warga di perumahan sederhana enggan untuk
melakukan pengomposan secara individual pada setiap rumah tangga karena 75%
responden diantaranya menyatakan tidak bersedia, sedangkan 25% sisanya
menyatakan bersedia. Keengganan untuk melakukan pengomposan dipicu oleh
karena lahan yang dimiliki warga ini terlalu sempit sehingga akan membatasi
ruang gerak dalam proses pengomposan dan penyimpanan sampah pada
komposter.
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Diharapkan proses daur ulang dan pemanfaatan sampah kembali dapat
mereduksi timbulan sampah yang akan membebani TPA. Proses ini harus
ditangani oleh warga yang dapat berkomitmen untuk melakukan hal ini
dirumahnya secara konsisten. Faktor pemulihan akan menunjukkan sejauh mana
sampah dapat dipulihkan dan direduksi terhadap total komposisi sampah yang
dihasilkan. Dengan mempertimbangkan faktor pemulihan ini, maka perumahan
sederhana memiliki potensi tertentu dalam upaya mereduksi sampahnya seperti

yang ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 5.39 Potensi Reduksi Sampah di Perumahan Sederhana

Timbulan Faktor Laju Residu

Komposisi Sampah % kg/hari | Pemulihan* | Reduksi Sampah

(%) (kg/hari) |  (kg/hari)
Sampah organik 64,376 | 2,329 0,8 1,863 0,466
Kardus, kertas, 5,016 | 0,181 0,6 0,109 0,073

majalah, koran & tisu

Tetrapak 0,079 | 0,003 0 0,000 0,003
Karet 0 0 0 0 0
Kain 0,553 | 0,020 0 0 0,020
Diapers/pampers 13,665 | 0,494 0 0 0,494
HD 4,305 | 0,156 0 0 0,156
HDPE 1,106 | 0,040 0,8 0,032 0,008
PS 0,079 | 0,003 0 0 0,003
PET 1,224 | 0,044 0,8 0,035 0,009
Plastik lain 6,477 | 0,234 0,8 0,187 0,047
Karung plastic 0 0 0 0 0
Kaleng besi 0 0 0,8 0 0
Alumunium can 0 0 0,85 0 0
Logam lain 0 0 0 0 0
Kaca 0,513 | 0,019 0,8 0,015 0,004
Lain-lain 2,607 | 0,094 0 0 0,094
Total 100 | 3,617 2,241 1,376
Presentasi (%0) 61,97 38,03

Sumber: * Tchobanoglous et al. (2002)

Pada tabel diatas, presentasi laju reduksi sampah mencapai 61,97% dari
total sampah yang dihasilkan per hari dan 38,03% akan diangkut ke TPA. Potensi
untuk mereduksi sampah diantaranya sebesar 51,51% sampah dapat diolah
menjadi kompos dan sebesar 10,46% akan didaur ulang dengan cara melakukan
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pengolahan sendiri atau dijual kepada penadah. Potensi sampah anorganik ini
dapat dicari nilai ekonomis dengan cara mengalikan laju reduksi dengan perkiraan
harga yang didapat dari beberapa penelitian. Laju reduksi bertambah terhadap
komposisi sampahnya, karena sampah kemasan tetrapak, karet, plastik HD, PS,
dan logam lain diasumsikan memiliki faktor pemulihan sebesar 50%, sedangkan
untuk sampah kertas & kardus, plastik HDPE, botol PET, plastik lain-lain, kaleng
besi, alumunium can, dan kaca tetap menggunakan nilai faktor pemulihan seperti
pada tabel 5.38. Nilai ekonomis sampah anorganik dapat dilihat pada tabel berikut

ini.

Tabel 5.40 Nilai Ekonomis Sampah di Perumahan Sederhana

Komposisi Sampah Laju Reduksi | Perkiraan Harga | Nilai Ekonomis
(kg/hart) (Rupiah/kg) (Rupiah/hart)

Kardus, kertas, majalah, 0,109 1250* 136
koran & tisu
Tetrapak 0,001 400** 1
Karet 0 250%** 0
HD 0,078 1000* 78
HDPE 0,032 800*** 26
PS 0,001 400*** 1
PET 0,035 3500* 124
Plastik lain 0,187 400**** 75
Kaleng besi 0 1500 0
Alumunium can 0 10000* 0
Logam lain 0 400*** 0
Kaca 0,015 600> **** 9

Sumber: *Pieroelie (2011)
**Raihan & Damanhuri (2009)
***Kastaman (2004)
****Trihardiningrum & Mardhiani (2006)
***E*Suryanto & Susilowati (2005)

Sumber sampah yang berasal dari perumahan mewah memiliki nilai
ekonomis sampah anorganik sebesar Rp 1.287 per hari, perumahan menengah
dapat menghasilkan nilai ekonomis sampah anorganik sebesar Rp 1.885 per hari
sedangkan perumahan sederhana dapat menghasilkan sebesar Rp 449 per hari.
Nilai ekonomis sampah yang dihasilkan oleh perumahan menengah tidak dapat
dibandingkan karena perbedaan jumlah sampel. Sedangkan dengan jumlah sampel

yang sama Yyaitu sebanyak 4 rumah pada perumahan mewah dan perumahan

Universitas Indonesia

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



141

sederhana, nilai ekonomis sampah anorganik dari perumahan mewah hampir 3
kali lipat dari nilai ekonomis sampah yang dihasilkan perumahan sederhana.
Padahal dilihat dari rata-rata timbulan sampah yang dihasilkan perumahan
sederhana berada diatas jumlah sampah yang dihasilkan perumahan mewah. Hal
ini menunjukkan bahwa presentasi sampah anorganik yang dapat dijual di
perumahan sederhana lebih sedikit dan sampah yang ditimbulkan cenderung
kurang dapat direduksi dan akan langsung dibuang ke TPA.

Dari uji statistik yang telah dilakukan, besarnya iuran sampah tidak
berpengaruh pada keinginan warga untuk membuat kompos, melakukan
pemilahan sampah, mengumpulkan sampah anorganik dan bekerja sama dengan
pemerintah dalam hal pengelolaan sampah. Dengan demikian, seluruh warga di
kelurahan Mekar Jaya dapat berpotensi untuk melakukan hal ini bila diberikan
pengarahan terlebih dahulu. Begitupula pada warga di perumahan sederhana,
meskipun memiliki minat yang sangat kecil baik dalam hal pengomposan maupun
daur ulang sampah, peluang keberhasilan program pengelolaan sampah dapat
diterapkan kepada warga masih tetap ada. Warga di perumahan ini harus diberi
pencerdasan melalui metode yang tepat seperti penyuluhan mengenai pentingnya
mereduksi sampah dari sumber dan melakukan daur ulang sampah, kemudian
mengatur pengumpulan sampah anorganik dengan menunjuk koordinator warga
dan menentukan lapak/bandar mana yang dapat menjadi tempat warga menjual
sampahnya, dan selanjutnya lembaga pemerintah maupun non pemerintah perlu
melakukan pengawasan agar program ini dapat terus berjalan.

Penanganan sampah melalui konsep 3R pada perumahan sederhana ini
dapat dilakukan dengan skala rumah tangga yang difokuskan kepada ibu rumah
tangga. Diharapkan jika beberapa rumah tangga telah berhasil melakukan program
3R, maka dapat menjadi contoh bagi rumah lainnya di kawasan perumahan

sederhana sehingga akan mulai ikut melakukan konsep 3R ini.
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BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada tujuan dilakukan penelitian ini, maka dari hasil

penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan jenis perumahan yang berada di Kelurahan Mekar Jaya,
Kecamatan Sukmajaya, Depok, penduduk menghasilkan timbulan dan
komposisi sampah sebagai berikut:

e Penduduk di perumahan mewah menghasilkan timbulan sampah sebesar
0,240 kgl/orang/hari atau 1,504 liter/orang/hari dan menghasilkan
komposisi sampah yang terdiri dari 64,07% organik dan 35,94%
anorganik.

e Penduduk di perumahan menengah menghasilkan timbulan sampah
sebesar 0,276 kg/orang/hari atau 1,594 liter/orang/hari dan menghasilkan
komposisi sampah yang terdiri dari 77,28% organik, 22,24% anorganik,
dan 0,48% sampah lain-lain.

e Penduduk di perumahan sederhana menghasilkan timbulan sampah
sebesar 0,322 kg/orang/hari atau 2,502 liter/orang/hari dan menghasilkan
komposisi sampah yang terdiri dari 64,38% organik, 33,01% anorganik,
dan 2,61% sampah lain-lain.

Timbulan sampah di Kelurahan Mekar Jaya tidak dipengaruhi oleh tingkat

pendapatan penduduk.

Terdapat hubungan antara komposisi sampah terhadap tingkat pendapatan

penduduk.

Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan masyarakat terhadap

pengetahuan sikap dan perilaku dalam menangani sampah.

Kemampuan penduduk untuk membayar iuran sampah tidak berhubungan

dengan minat atau kemauan penduduk dalam mengelola sampah oleh diri

sendiri.

Potensi reduksi sampah oleh perumahan mewah adalah sebesar 51,26%

sampah organik untuk pengomposan dan 17,60% sampah anorganik untuk

Universitas Indonesia
142

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



143

daur ulang; potensi reduksi sampah oleh perumahan menengah adalah sebesar
61,92% sampah organik untuk pengomposan dan 9,83% sampah anorganik
untuk daur ulang; dan potensi reduksi sampah oleh perumahan sederhana
adalah sebesar 51,51% sampah organik untuk pengomposan dan 10,46%
sampah anorganik untuk daur ulang

6.2 Saran

Penelitian yang dilakukan dengan cara sampling, pengumpulan data
instrumen dan hasil pengamatan langsung, telah memberikan catatan tersendiri
untuk adanya hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seluruh masyarakat dan
instansi terkait. Saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan minat atau kemauan dari responden dan potensi reduksi yang
terdapat pada masing-masing jenis perumahan di Kelurahan Mekar Jaya,
Kecamatan Sukmajaya, Depok, maka saran yang dapat diberikan untuk
pengelolaan sampah di perumahan adalah sebagai berikut:

e \Warga di perumahan mewah lebih diarahkan kepada daur ulang sampah
anorganik berskala kawasan komplek perumahan.

e Warga di perumahan menengah berpotensi untuk menerapkan baik
pengomposan maupun daur ulang sampah anorganik berskala kawasan
berdasarkan RT atau RW.

e Karena minat warga di perumahan sederhana untuk mengelola sampah
sangat kecil, maka perlu dilakukan pendekatan dengan cara sosialisasi
terlebih dahulu untuk lebih mencerdaskan warga akan pentingnya
mengelola sampah di permukiman. Selanjutnya penerapan konsep 3R
dapat dilakukan berskala rumah tangga.

2. Selain program pengomposan dan daur ulang sampah anoganik, dalam rangka
menurunkan jumlah residu sampah yang akan dibuang ke TPA, dapat
dikurangi dengan cara upaya pencegahan dengan menurunkan tingkat
konsumsi masyarakat dan upaya pengurangan sampah dari sumber sebisa
mungkin.

3. Pemerintah dan organisasi non pemerintahan perlu mengadakan sosialisasi

yang lebih intensif kepada warga mengenai pengelolaan sampah yang baik
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seperti melakukan pemilahan sampah, membuat kompos, dan mendaur ulang

sampah anorganik guna meningkatkan pengetahuan dan kesadaran dalam

mengelola sampah.

Diperlukan penelitian lanjutan di Kelurahan Mekar Jaya, Kecamatan

Sukmajaya, Depok antara lain:

e Mencari metode dan strategi sosialisasi yang tepat kepada warga
berdasarkan potensi reduksi pada masing-masing jenis perumahan
sehingga program pengelolaan sampah dapat berjalan dengan baik dan
berkelanjutan.

e Melakukan penelitian tingkat efektifitas penerapan pengomposan dan
daur ulang sampah anorganik di setiap jenis perumahan (perumahan
mewah, perumahan menengah, dan perumahan sederhana).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Kuesioner

1
2
3
4.
5
6

10.

11.

12.

Nama Responden :

. Posisi dalam keluarga :

. Jumlah penghuni rumah :

Alamat :
No. Telp rumah/HP :

. Pendidikan Terakhir (lingkari yang benar) :

Tidak sekolah/ Tidak tamat SD/ Tamat SD/ Tamat SLTP/ Tamat SLTA/
Diploma/ Sarjana/ Pasca Sarjana (S2 dan S3)

Pekerjaan (lingkari yang benar) :

Tidak bekerja/PNS/ABRI/Polisi/Pegawai  Swasta/Wiraswasta/Jasa/lainnya,
sebutkan.......

Luas tanah :

Luas bangunan :

Berapa total pendapatan dalam satu rumah anda setiap bulannya?

a. <Rp.500.000

b. Rp. 500 .000 - Rp. 1.000.000

c. Rp. 1.000.000 — Rp. 3.000.000

d. Rp. 3.000.000 — Rp. 5.000.0000

e. > Rp. 5.000.000

Berapa rata-rata tagihan listrik rumah anda setiap bulannya?

a. <Rp.100.000

b. Rp. 100.000 — Rp. 200.000

c. Rp. 200.000 - Rp. 300.000

d. Rp. 300.000 - Rp. 400.000

e. Rp. 400.000 - Rp. 500.000

f. > Rp. 500.000

Berapa total uang yang dihabiskan setiap bulan untuk pembelanjaan
kebutuhan keluarga anda?

a. <Rp.100.000
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13.

14.

5%

16.

17.

C.
d.
e.

153

Rp. 100 .000 — Rp. 300.000
Rp. 300.000 — Rp. 500.000
Rp. 500.000 — Rp. 1.000.0000
> Rp. 1.000.000

Dimanakah anda biasa berbelanja?

a.
b.
C.
d.

e.

Tukang sayur

Pasar tradisional

Mini market (misal: Indomaret, Alfamart dll)

Supermarket (misal: Alfa midi, dil)

Hypermarket (misal: Giant, Carrefour, Hypermart, Lotte mart, dll)

Dalam 1 bulan berapa kali anda berbelanja? (berdasarkan jawaban no. 13)

a.
b.
C.
d.

Setiap hari
1x
2 X

> 2 X, sebutkan...

Bagaimana anda memenuhi kebutuhan makanan sehari-hari?

a.
b.
c
d.
e.

Memasak sendiri

Membeli makanan cepat saji
Makan di restoran

Catering

Lainnya

Apakah anda pernah mendapat informasi tentang pengelolaan sampah yang

baik dan benar?

a.
b.

Ya
Tidak

Jika menjawab “Y A’ pada no. 16 lanjutkan ke nomor 17 berikut.

Tau darimanakah anda mengenai informasi tersebut? (boleh lebih dari 1

jawaban)

a.
b.
C.

Masa sekolah
Membaca
Media televisi / radio

Seminar
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18.

19.

20.

21,

22.

23.

154

e. Penyuluhan dari pemerintah

f. Ketua RT/RW

g. Pihak luar, sebutkan . . .

Apakah anda memisahkan jenis-jenis sampah pada tempat yang berbeda?
a. Ya

b. Tidak

Apakah anda menggunakan plastik kresek sebagai penadah pada tempat
sampah?

a. Ya

b. Tidak

Siapakah yang mengelola sampah rumah tangga anda?

a. |Istri

b. Anak

c. Pembantu rumah tangga (PRT)

d. Lainnya, sebutkan . ..

Apakah kerja bakti rutin dilakukan di lingkungan anda?

a. Ya

b. Tidak

Jika menjawab “Ya”, lanjutkan pertanyaan nomor 22

Kapan saja kerja bakti dilakukan?

a. Setiap 2 minggu 1x

b. Setiap 1 bulan 1x

c. Tidak rutin

d. Lainnya, sebutkan.................

Bagaimana anda memperlakukan sampah di rumah anda? (boleh lebih dari 1
jawaban)

a. Dibakar

Dibuang ke sungai

=

Di geletakkan di lahan kosong

Ditimbun

® o o

Diangkut oleh petugas sampah

=-h

Dibuat kompos
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24,

25.

26.

27.

28.

0.

Dijual (untuk sampah anorganik)

Jika memilih jawaban (a)-(d) lanjutkan pertanyaan ke nomor 24

Mengapa anda melakukan hal tersebut?

a.
b.
C.
d.

Tidak tahu harus dibuang kemana
Kebiasaan yang sudah lama dilakukan
Karena ada lahan yang biasa dijadikan tempat sampah

Hal lain, sebutkan alasannya.............ccooovieiiiiin i,

Jika memilih jawaban (e) lanjutkan pertanyaan ke nomor 25 dan 26

Berapa kali sampah di rumah anda diangkut dalam 1 minggu?

a.
b.
C.
d.

Tidak tahu
1x
2 X
S04

Berasal darimana pihak petugas pengangkut sampah tersebut?

a.
b.
Ce
d.
e

Tidak tahu

Dinas Kebersihan
Pihak swasta
Voluntir

Lainnya, sebutkan . . .

Apakah di perumahan anda ada iuran untuk pengelolaan sampah?

a.
b.

Ya
Tidak

155

(Jika menjawab ‘YA’ pada soal no. 27) Berapa besarnya iuran yang dipungut

dalam 1 bulan?

29. Apakah anda mau membuat kompos di rumah?

a.
b.

Ya
Tidak

30. Apakah anda mau melakukan pemilahan sampah?

a.
b.

Ya
Tidak
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31. Apakah anda mau mengumpulkan sampah anorganik untuk di daur ulang?
a. Ya
b. Tidak
32. Apakah anda mau bekerja sama dalam mengelola sampah bersama pemerintah
daerah?
a. Ya
b. Tidak
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Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011



157

Lampiran 2. Hasil Jawaban Kuesioner Responden

rtanyaan 2 3 6 7 8
No. (orang) (m?)
Responde
Pesona Khayangan
A | Kepala keluarga 4 | Tamat SLTA | Wiraswasta 105
B | Kepala keluarga 6 | Diploma Wiraswasta 105
C | Ibu rumah tangga 6 | Diploma Pegawai Swasta | 105
D | Kepala keluarga 5 | Sarjana Pegawai Swasta | 105
BTN/Perumnas
E | Kepala keluarga 6 | Tamat SLTA | Wiraswasta 150
F | Kepala keluarga 3 | Tamat SLTA | ABRI 90
G | Kepala keluarga 2 | Tamat SLTA | Pensiunan PNS 90
H | Anak 4 | Diploma Wiraswasta 136
| | Kepala keluarga 3 | Tamat SLTA | Tidak Bekerja 102
J | Istri 6 | Tamat SLTP | Tidak Bekerja 200
K | Ibu rumah tangga 3 | Tamat SLTA | Tidak Bekerja
L | Istri 6 | Diploma PNS 90
M | Kepala keluarga 5| Tamat SLTA | Pensiunan PNS 90
N | Anak 7 | Sarjana Pegawai Swasta
O | Ibu rumah tangga 10 | Tamat SLTA | Wiraswasta 100
P | Ibu rumah tangga 5| Tamat SLTA | Tidak Bekerja
Q | Kepala keluarga 6 | Tamat SLTA | TNI 90
R | Kepala keluarga 3| Tamat SLTA | Pensiunan PNS 90
S | Kepala keluarga 2 | Tamat SLTA | Tidak Bekerja 170
Perumahan Non Komplek
T | Istri 3 | Tamat SLTP | Tidak Bekerja 32
U | Kepala keluarga 2 | Tamat SLTP | Wiraswasta 32
V | Kepala keluarga 3 | Diploma Wiraswasta 32
W | Istri 5| Tamat SD Tidak Bekerja 32
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rtanyaan | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 28 29 | 30 | 31| 32
No. (rupiah)
Responde
Pesona Khayangan
1| B| - E|-|]C|B|B -1 B| B|B|B
2| B - E|-|]C|B|A -IB|AJAA
3/ Bl -] E|-|DJ]C]|]A 50.000| - | - | - | -
41 A| - E| -/ D|B|A 17500 A | A | A | A
BTN/Perumnas
1A B|E|-|D|B|A 40000 A A A |A
2| B - E|-|D|B|A AlA|A|A
3] A|B|E| -|D|D]A 7000l A|A|A|A
4| A|B|E| - |DJ|E|A AlA|A|A
. E AU A g 20000 B | B | A A
6/ B -|E|-]1A|B|A 5000 B| B | B | B
7/A|C | E|-|DJ]C]|]A 5000 B| A | B | B
BEC R 'V B | A 4000l Al A A A
9| B| - E|-|DJE|A 5000 A|A|A|A
AP . W | AV ma 10000 B| A | B | B
11| B| - |E| - | B|D]|A 75000 B | B | B | B
i A @P\E WY  CAES 15000 B | B | B | A
13| A|B| E | - E| D|A 10000 Al A|A|A
M4 A|C|E| - |D|E]|A 3.000 | - B| B | B
15| B |48 | ¥ - 2 B ST e 6500 A|A | A|A
Perumahan Non Komplek
1| B| - EJAN" [N DA 10000 B | B | B | A
ara JF A\ T\ 10000 A | A | A A
Tl 7 9 LWt 10.000| B | B | B | B
E, e BN Eaall 10000 B | B | B | B
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Lampiran 3. Data Timbulan Sampah

1) Timbulan Sampah Pesona Khayangan

Hari Berat Sampah | Volume Sampah | Berat Jenis
(kg/orang/hari) | (liter/orang/hari) (kg/m®)
Selasa 0,298 1,768 151,981
Rabu 0,251 1,723 136,806
Kamis 0,220 1,147 199,345
Jumat 0,296 1,850 160,899
Sabtu 0,157 1,298 131,066
Minggu 0,258 1,387 189,844
Senin 0,199 1,352 144,322
Jumlah 1,678 10,525 | 1114,263
Rata-rata 0,240 1,504 159,180
Literatur 0,35-0,40 2,25-2,50
2) Timbulan Sampah BTN/Perumnas
Hari Berat Sampah | Volume Sampah | Berat Jenis
(kg/orang/hari) | (liter/orang/hari) (kg/m°)

Selasa 0,354 1,95 175,208
Rabu 0,254 1,45 174,587
Kamis 0,243 1,29 180,154
Jumat 0,218 1,56 141,133
Sabtu 0,286 #cl 164,189
Minggu 0,265 1,52 164,895
Senin 0,308 1,58 172,380
Jumlah 1,929 11,158 1172,547
Rata-rata 0,276 1,594 167,507
Literatur 0,30-0,35 2,00-2,25

160
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3) Timbulan Sampah Perumahan Non Komplek

161

Hari Berat Sampah | Volume Sampah | Berat Jenis
(kg/orang/hari) | (liter/orang/hari) (kg/m®)

Selasa 0,448 2,95 162,926
Rabu 0,230 2,24 105,637
Kamis 0,364 2,26 169,097
Jumat 0,354 2,79 132,252
Sabtu 0,287 2,62 107,143
Minggu 0,297 2,23 108,333
Senin 0,271 2,42 112,518
Jumlah 2,251 i 900,406
Rata-rata 0,322 2,502 128,629
Literatur 0,25-0,30 1,75-2,00
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Lampiran 4. Data Komposisi Sampah

1) Komposisi Sampah Pesona Khayangan

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011

No. Kategori Sampah Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu Senin
Primer Sekunder Kg % Kg % Kg % Kg % Kg % Kg % Kg %
1 ?fégﬁﬁ? Sisa makanan 399 | 61,38 | 3,19 |59,07 | 324| 72| 436|6921| 241|7088| 3,57 |6375| 2245333
> | kertas E;r:nuzfirjas' majalah, | o6p | 954 0,60 |1111| 034 | 756| 059| 937| 023| 676| 079 |14,11| 072 17,14
Kemasan tetrapak 0,13 | 2,00| 001| 019| 006| 1,33| 015| 2,38| 0,11 | 3,24 | 0,06 | 1,07| 0,02| 0,48
3 | Karet Karet
. Kain 0,01| 0,24
4 | Tekstil -
Diapers/ pampers 0,85 13,08 | 0,80 | 14,81 026 | 413 | 0,05| 1,47| 046 | 821| 0,11| 2,62
HD 017 | 262| 013| 241 | 016 | 356| 0,17| 270| 0,09 | 2,65| 0,05| 089| 0,06 | 1,43
HDPE 0,05 | 0,93 0,06 | 0,79 0,07 | 125| 0,49 | 11,67
& | Plastik PS 0,02| 032 006| 1,76| 0,03| 054| 001| 0,24
PETE/PET 0,31 | 4,77| 030| 556 | 0,09 2| 012| 19| 013| 382| 0,08| 143| 0,23| 5,48
Plastik lain 0,43 | 6,62| 029 537| 021| 467| 037| 587| 032| 941 | 049| 875| 0,25| 5,95
Karung plastik
Kaleng mengandung besi 0,03 | 0,56
6 | Logam | Alumunium can 0,06 | 1,43
Logam lain
7 | Kaca Kaca 040| 889 | 021 3,33
) Lampu
8 :;?:]n- Keramik
Batu
Universitas Indonesia
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2) Komposisi Sampah BTN/Perumnas

Analisis timbulan ..., Tri Astuti Ramandhani, FT Ul, 2011

N Kategori Sampah Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu Senin
| Primer Sekunder Kg % Kg % Kg % Kg % Kg % Kg % Kg %
1 Sampah Sampah makanan
organik 16,60 | 81,77 | 12,58 | 79,12 | 10,11 | 74,70 | 10,81 | 80,07 | 13,25 | 75,71 | 11,72 | 79,73 | 12,49 | 72,20
Kardus, kertas, majalah,
2 | Kertas | koran & tisu 089 | 4338| 095| 597| 1,34 | 950| 074| 548| 15| 657 | 084 | 571 | 1,02| 590
Kemasan tetrapak 0,04 | 020 002| 0413| 003| 021] 002| 05| 0,04| 0,23| 001| 0,07| 007 | 040
3 | Karet Karet 036 | 226| 014 0,99 0,01 | 0,06 0,01 | 0,06
Kain
4 | Teksil : 0,06 | 0,30 0,01 | 0,06
Diapers/ pampers 062| 305| 041 258| 055| 390| 016| 119| 0,75| 429| 0,88 | 599 | 134| 7,75
HD 048 | 236| 052 | 327| 059| 418| 065| 481 | 044| 251| 040| 272| 058 | 3,35
HDPE 009| 044| 016| 101| 006| 043| 020| 148| 025| 1,43| 011| 0,75| 023 | 1,33
5 | plastik PS 0,04 | 020| 003| 0,19 0,02 | 0,11 0,01 | 0,06
PETE/PET 0,07 | 050| 006| 044| 012| 069 | 001 | 007 | 008| 0,46
Plastik lain 092| 453| 075| 4,72| 087| 617 | 082| 6,07| 1,05| 600| 068 | 463| 090| 5,20
Karung plastik 0,09 | 0,44
Kaleng mengandung besi | 006 | 030| 00| 063| 0112| 0,85| 0,00 0,05| 034| 013]| 0,75
6 | Logam | Alumunium can 004 | 028| 001| 007| 002 0,11 0,12 | 0,69
Logam lain 0,02| 0,12
7 | Kaca Kaca 041| 202| 002| 013| 002| 014| 003| 022| 0,21 0,10 | 0,58
_ Lampu 0,07 | 0,50 0,10 | 0,57 0,08 | 0,46
Lain- :
8 1 lain Keramik 0,09 | 0,64 011| 0,64
Batu 0,09 | 051
Universitas Indonesia
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3) Komposisi Sampah Perumahan Non Komplek

N Kategori Sampah Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu Senin
| Primer Sekunder Kg % Kg % Kg % Kg % Kg % Kg % Kg | %
1 ifé:lﬁﬁi‘ Sampah makanan 3,40 | 68,00 2,27 | 81,07 | 297 |7071| 217 | 5564 | 1,65| 51,56 | 1,68 | 52,17 | 2,16 | 72

Kardus, kertas, majalah,

2 Kert koran & tisu 021 420| 010 357| 016| 381 027| 692| 019 | 594 026 | 807| 0,08 | 2,67
ertas

Kemasan tetrapak 0,01| 024| 0,01 0,26
3 Karet Karet
. Kain 0,08 | 250| 006 1,86
4 Tekstil Diapers/ pampers 0,10 | 200 011 393| 0,66 |1571| 0,75 19,23 | 0,79 | 24,69 | 0,79 | 2453 | 0,26 | 8,67
HD 0,22 | 4,40 0,14 | 500| 011| 262| 0,28 | 718 0,13 | 4,06 | 0,17 | 528 | 0,04 | 1,33
HDPE 0,15 | 3,00 001| 0,24 | 0,06 | 1,54 0,02 | 0,62 | 0,04 | 1,33
5 Plastik PS 002] 049
PETE/PET 0,02 | 040/ 0,01 0,36 0,03 o077| 004| 125| 006| 1,86 | 0,15 | 5,00
Plastik lain 0,29 | 580 | 0,17 | 6,07| 028| 667| 033| 846| 019| 594| 0,18 | 559 | 0,20 | 6,67

Karung plastik

Kaleng mengandung besi

6 Logam | Alumunium can

Logam lain
7 Kaca Kaca 0,40 | 889 | 0,21 3,33
) Lampu
8 | o | Keramik 0,59 | 11,80
Batu 0,07 | 2,33

Universitas Indonesia
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Lampiran 5. Nilai Distribusi Student t (t tabel)

Keterangan: t, = nilai presentasi untuk distribusi student t

v = derajat kebebasan

165

\ fogos  Ttogo  toors  Toges To,90 to,80 fo7s  To7o toso  Toss
16366 31,82 12,71 6,31 3,08 | 1,376 1,000 0,727 0,325 0,158
2| 992 696 430 292 189 | 1,061 1816 0,617 0,289 0,142
3| 584 454 318 235 164 | 0,978 0,765 0,584 0,277 0,137
4| 460 3,75 2,78 2,13 153 | 0,941 0,741 0,569 0,271 0,134
5| 403 3,36 257 202 148 | 0,920 0,727 0,559 0,267 0,132
6| 3,71 3,14 245 194 144 | 0,906 0,718 0,553 0,265 0,131
7| 350 300 236 190 1,42 | 0,896 0,711 0,549 0,263 0,130
8| 336 390 231 1,86 1,40 | 0,889 0,706 0,546 0,262 0,130
9| 325 2,82 226 1,83 1,38 | 0,893 0,703 0,543 0,261 0,129

10| 3,17 2,76 2,23 1,81 1,37 | 0,879 0,700 0,542 0,260 0,129
11| 3,11 2,72 220 1,80 1,36 | 0,876 0,697 0,540 0,260 0,129
12| 306 268 218 1,78 1,36 | 0,873 0,695 0,539 0,259 0,128
13| 301 265 216 1,77 1,35 | 0,870 0,694 0,538 0,259 0,128
14| 298 262 214 1,76 1,34 | 0,868 0,692 0,537 0,258 0,128
15| 29 260 213 1,75 1,34 | 0,866 0,691 0,536 0,258 0,128
16| 292 258 212 1,75 1,34 | 0,865 0,690 0,535 0,258 0,128
17| 290 257 211 1,74 133 | 0,863 0,689 0,534 0,257 0,128
18| 2,88 255 210 1,73 1,33 | 0,862 0,688 0,534 0,257 0,127
19| 286 254 209 1,73 1,33 | 0,861 0,688 0,533 0,257 0,127
20| 2,84 253 209 1,72 132 | 0,860 0,687 0,533 0,257 0,127
21| 2,83 252 208 1,72 1,32 | 0,859 0,686 0,532 0,257 0,127
22| 2,82 251 207 1,72 132 | 0,858 0,686 0,532 0,256 0,127
23| 2,81 250 207 1,71 1,32 | 0,858 0,685 0,532 0,256 0,127
24| 2,80 249 206 1,71 1,32 | 0,857 0,685 0,531 0,256 0,127
25| 2,79 248 206 1,71 1,32 | 0,856 0,684 0,531 0,256 0,127
26| 2,78 248 206 1,71 1,32 | 0,856 0,684 0,531 0,256 0,127
27| 2,77 247 205 1,70 1,31 | 0,855 0,684 0,531 0,256 0,127
28| 2,76 247 205 1,70 1,31 | 0,855 0,683 0,530 0,256 0,127
29| 2,76 246 204 1,70 1,31 | 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127
30| 2,75 246 204 1,70 1,31 | 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127
40| 2,70 242 202 168 1,30 0,851 0,681 0,529 0,255 0,126
60| 2,66 239 200 167 1,30 | 0,848 0,679 0,527 0,254 0,126
120 | 2,62 236 198 166 1,29 | 0,845 0,677 0,526 0,254 0,126
| 258 233 196 1645 128 | 0,842 0,674 0,524 0,253 0,126
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Lampiran 6. Nilai Distribusi Chi Kuadrat

Keterangan: y; = nilai presentasi untuk distribusi Chi-Kuadrat

v = derajat kebebasan

2 2 2 7 2 2 7 2 2 7 2 2 2
Xo0995 Xo99 Xoogzrs Xoos Xogo Xozs  Xoso Xozs X010 Xo,05 X0,025 Xo0,01 Xo0,005

7,88 6,63 502 384 2,71 132 0,455 0,102 0,0158 0,0039 0,0010 0,0002 0,000
10,6 9,21 7,38 5,99 402N, QIS Rl T 0,0506 0,0201 0,010
12,8 11,3 BIS5 “werE 1 6,25 411 237 1,21 0,584 0,352 0,216 0,115 0,072
14,9 13,3 11,1 949 7,78 539 3,36 1,92 1,06 0,711 0,484 0,297 0,207
16,7 15,1 128 111 9,24 6,63 435 2,67 161 1,15 0,831 0,554 0,412
18,5 16,8 144 126 10,6 7,84 5,35 3,45 2,20 1,64 1,24 0,872 0,676
20,3 18,5 16,0 141 120 9,04 6,35 4,25 283 2,17 1,69 1,24 0,989
22,0 20,1 175 155 134 10,2 7,34 5,07 349 2,73 2,18 1,65 1,34
23,6 21,7 190 169 147 114 834 5,90 4,17 3,33 2,70 2,09 1,73
10 25,2 23,2 20,5 183 o T0 4 & Luiliy S 6,74 487 3,94 3,25 2,56 2,16
11 26,8 24,7 21,9 O M, I 3 | T4 AR 7,58 5,38 it 5 3,82 3,05 2,60
12 28,3 26,2 23,3 R O Sl ST T 5 8,44 6,30 5,24 4,40 3,57 3,07
13 29,8 27,7 247 224 198 160 123 9,30 7,04 5,89 5,01 4,11 3,57
14 31,3 29,1 26,1 23,/ ugips=_ L 1y S 3 3 10,2 L et RYS 5,63 4,66 4,07
15 32,8 30,6 27,5 250 P G W3 11,0 8,55 7,26 6,26 5,23 4,60
16 34,3 32,0 288 263 235 194 153 11,9 931 7,96 6,91 5,81 5,14
17 37,7 33,4 302 276 248 205 16,3 12,8 10,1 8,67 7,56 6,41 5,70
18 37,2 34,8 315 289 260 216 17,3 13,7 10,9 9,39 8,23 7,01 6,26
19 38,6 36,2 329 301 272 22,7 183 14,6 11,7 10,1 8,91 7,63 6,84
20 40,0 37,6 342 314 284 238 193 15,5 12,4 10,9 9,59 8,26 7,43
21 41,4 38,9 355 32,7 296 249 203 16,3 13,2 11,6 10,3 8,90 8,03

O©CoOo~Nouh,wN k<
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22 42,8 40,3 36,8 33,9 30,8 26,0 21,3 17,2 14,0 12,3 11,0 9,54 8,64
23 44,2 41,6 38,1 35,2 32,0 27,1 22,3 18,1 14,8 13,1 11,7 10,2 9,26
24 45,6 43,0 39,4 36,4 33,2 hop .. % 19,0 15,7 13,8 12,4 10,9 9,89
25 46,9 44,3 40,6 37,7 344 29,3 24,3 19,9 16,5 14,6 13,1 11,5 10,5
26 48,3 45,6 41,9 38,9 356 30,4 25,3 20,8 17,3 15,4 13,8 12,2 11,2
27 49,6 47,0 43,2 40,1 36,7 315 26,3 21,7 18,1 16,2 14,6 12,9 11,8
28 51,0 48,3 44,5 41,3 37,9 32,8y 483 22,7 18,9 16,9 15,3 13,6 12,5
29 52,3 49,6 45,7 426 39,1 33,7 i 23,6 19,8 17,7 16,0 14,3 13,1
30 53,7 50,9 47,0 43,8 40,3 34,8 29,3 24,5 20,6 18,5 16,8 15,0 13,8
40 66,8 63,7 59,3 55,8 51,8 45,6 39,3 33,7 29,1 26,5 24,4 22,2 20,7
50 79,5 76,2 71,4 67,5 63,2 56,3 49,3 42,9 37,7 34,8 32,4 29,7 28,0
60 92,0 88,4 83,3 79,1 744 67,0 59,3 52,3 46,5 43,2 40,5 37,5 35,5
70 104,2 100,4 95,0 90,5 855 77,6 69,3 61,7 55,3 51,7 48,8 45,4 43,3
80 116,3 112,3 106,6 1019 96,6 Ly T il | 64,3 60,4 57,2 53,5 51,2
90 128,3 124,1 118,1 113,1 107,6 98,6 89,3 80,6 73,3 69,1 65,6 61,8 59,2
100 140,2 135,8 129,6 124,3 118,5 109,12 99,3 90,1 82,4 77,9 74,2 70,1 67,3
Universitas Indonesia
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Lampiran 7. Foto-foto Penelitian

1) Kotak ukur sampah

2) Timbangan untuk mengukur berat sampah
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3) Timbangan untuk mengukur komposisi sampah
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